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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 





















































































































































































































fath}ah  dan ya >’ 
 
ai a dan i  قْ ـَػ 
 
fath}ah dan wau 
 




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ـَ قْ ـَ  : kaifa 
 ـَؿقْ ـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





































fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
... ا ـَ  |...ى ـَ  
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 







 ـَت ـَ  : ma>ta 
 ـَ ـَر : rama> 
 ـَ قْ 
قِ  : qi>la 
 ُتقْ ُ ـَ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 قِؿ ـَ قْ ـَاا  ُ ـَ قْوـَر : raud}ah al-at}fa>l 
 ـَل قِ  ـَ قْلـَا  ُ ـَنقْػيقِدـَمقْلـَا ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ـَم قْك
قِقْلْـَا ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 ـَ نبَّ ـَر : rabbana> 
 ـَ نقْ بَّـَ  : najjaina> 
 قّ ـَقْلْـَا ُ  : al-h}aqq 
 ـَ عِّ ُػ  : nu‚ima 
 وٌّوُدـَ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّىـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّ قِلـَ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 ُ قْمبَّللـَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ـَلـَزقْلبَّزلـَا ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ـَ ـَسقْلـَ قْلـَا ُ  : al-falsafah 
 ُدـَب قْلـَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ـَفقْو ُ ُقْ ـَ  : ta’muru>na 
 ُعقْ بَّػنلـَا : al-nau‘ 
 ءٌء قْ ـَ  : syai’un 
 ُتقْ 
قِ ُ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 




9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 قِللها  ُقْيقِد di>nulla>h   قِلله قِ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 قِللها قِ ـَقْ ـَر قْ قِ  قْ ُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 












B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Judul Penelitian      : Implementasi Program Intensifikasi  Bahasa Arab dalam 
Penguasaan Kemahiran Berbahasa Arab bagi Santri Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri Kabupaten Enrekang. 
 
Tesis ini membahas tentang implementasi program intensifikasi 
pembelajaran bahasa Arab dalam penguasaan kemahiran berbahasa Arab bagi 
santri Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri Kabupaten Enrekang. Adapun 
sub masalah pada penelitian ini yaitu:1) Bagaimana implementasi program 
intensifikasi bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri sebagai 
standar kompetensi bahasa Arab bagi santri? 2) Bagaimana penguasaan 
kemahiran berbahasa Arab bagi santri dengan adanya program intensifikasi 
bahasa Arab? 3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab bagi santri di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri? 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan studi dokumen sementara instrumen penelitiannya pedoman wawancara, 
catatan observasi. Analisis data menggunakan tiga tahapan, yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data dilakukan 
dengan perpanjangan keikusertaan dan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri melalui program intensifikasi 
pembelajaran bahasa Arab berlangsung lebih menekankan penggunaan metode 
langsung, namun penggunaannya bersifat fleksibel (metode elektik/tari>qah 
intiqa>i>yyah), pembina bahasa/musyrif lugah dapat menggunakan metode lainnya, 
sesuai dengan kondisi yang dihadapainya. Pembina bahasa memberikan dorongan 
dan pujian agar peserta senantiasa mempertahankan semangat, kemauan, minat 
dan usaha serta perhatian mereka untuk belajar bahasa Arab terutama bagi 
pemula. Program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab terbukti mampu untuk 
meningkatkan penguasaan kemahiran berbahasa Arab bagi peserta didik. 
Kontribusi program intensifikasi bahasa Arab di pondok pesantren bagi 
kemampuan berbahasa Arab bagi santri sangat besar.  
Implikasi dari penelitian ini adalah meskipun tingkat penguasaan 
kemahiran berbahasa Arab terbilang tinggi, namun dipandang perlu dan penting 
untuk penelitian lanjutan dengan maksud membekali peserta didik kemampuan 
berbahasa berjalan seimbang dengan ilmu-ilmu kebahasaan yang bersifat teoritis 
agar lebih meningkatkan efektifitas program intensfikasi pembelajaran bahasa 
Arab di masa yang akan datang dan membuat peta potensi spesifikasi keilmuan 
setiap pembina bahasa serta  menformulasi materi yang bersifat gradasi setiap 
tingkatan. Perlu mendatangkan penutur asli dalam satu tema kegiatan atau 
peserta didik diajak belajar di luar kompleks pondok pesantren untuk bertemu 
dengan turis asing di tempat-tempat wisata untuk memperoleh pengalaman 




 نجمهرا: الاسم  
 ٣١۰٥١۲۰۰٤۰٨: رقم التسجيل 
تطبيق برنامج اللغة العربية المكثّفة لترقية كفاءة مهارات اللغة العربية : عنوان الرسالة 
 الإسلامى بمنطقة انريكانج لدى طالب معهد رحمة العصر الحديث
 
تطبيق برنامج اللغة العربية  يهو المهّمة سائلرال الماجستيرية الرسالة ذهه تتناول
 المكثّفة لترقية كفاءة مهارات اللغة العربية لدى طالب معهد رحمة العصر الحديث
وقد ّتم تفصيل ىذه المسألة المهّمة إلى ثلاث مشكلات، . الإسلامى بمنطقة انريكانج
كيف تطبيق برنامج اللغة العربية المكثّفة لترقية كفاءة مهارات اللغة العربية لدى  )١: ىى
الإسلامى بمنطقة انريكانج  كتوّحد اختصاص اللغة  طالب معهد رحمة العصر الحديث
كيف تفّوق مهارة اللغوية لدى طالب ببرنامج اللغة العربية  )۲العربية لدى طالب؟ 
تطبيق برنامج اللغة العربية المكثّفة لدى   فىوالعائقة المؤيدة العوامل  ىىما) ٣المكثّفة ؟ 
  الإسلامى؟ طالب معهد رحمة العصر الحديث
 البيانات حّللت وقد ،والوثائق والمقابلة الملاحظة :ىي البيانات جمع في جهناالمو
 أما.الاستنتاج ومرحلة ،العرض ومرحلة ،الاختصار مرحلة :يهو مراحل بثلاث المذكورة
 .والتثليث المشاركة طالةإب  يتم ّ ببياناتو صّحة اختبار
عهد رحمة العصر  أن عملية تعليم اللغة العربية بمعلى البحث نتائج دّلت ولقد
برنامج اللغة العربية المكثّفة يؤّكد على استعمال الطريقة  بواسطة الإسلامى الحديث
المباشرة لكّن استعمالها بمرونة، جاز بإمكان على مشرف اللغة أن يستعمل طريقة أخرى 
مشرف اللغة يشجع الطبة و . حسب الحالة التى واجهها فى التعليم )الطريقة الإنتقائية(
يمدىهم لكى يلازم النشاط و الرغبة والميل والسعي و الاىتمام على تعّلم اللغة العربية 
برنامج اللغة العربية المكثفة تتأّكد على نحو  ّعال فى ترقية . خصوصا للطّلاب المبتدئين
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وإسهام برنامج تكثيف اللغة العربية بمعهد رحمة . تفّوق مهارة اللغة العربية لدى طلاب
       . شائعالإسلامى العصر الحديث
المستفاد من خلال ىذا البحث على أّن تفّوق مهارة اللغة العربية عالية،  ومع 
ذلك لابّدمنو البحث المكّمل ليجّهز الطلاب بمهارة التكلم متوازنا بعلوم اللغوية النظريّة 
لكى يرّقى الفعالية لبرنامج تكثيف تعلم اللغة العربية فى المستقبل و تميز التخصص 
لابّدمنو أن يحّضر الناطق الأصلى . لمشرف اللغة وإعادة صياغة المواد ترتيبّيا من كّل طبقة
فى التعّلم أو يعقد التعّلم خارج حّي المعهد ليلتقى الطّلاب مع السياح فى مكان النزىة 






A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan investasi yang sangat berharga di dalam 
membangun sumber daya manusia suatu bangsa. Seringkali kebesaran suatu 
bangsa diukur dari sejauh mana masyarakatnya menikmati pendidikan yang 
berkualitas. Kualitas pendidikan tidak hanya dilihat dari sekedar 
penyelenggaraan pendidikan, tetapi pendidikan yang bermutu, baik dari sisi 
input, proses, output, maupun outcome.1 Input yang bermutu adalah tenaga 
pendidik yang bermutu, peserta didik yang bermutu, kurikulum yang bermutu 
dan berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Proses 
pendidikan yang bermutu adalah proses pembelajaran yang bermutu. Output 
pendidikan yang bermutu adalah lulusan yang memiliki kompetensi yang 
disyaratkan, serta outcome pendidikan yang bermutu adalah lulusan yang mampu 
melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi atau terserap pada dunia kerja, 
usaha atau dunia industri.  
Pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar 
hingga perguruan tinggi idealnya memungkinkan para peserta didik menguasai 
empat keterampilan berbahasa (maha>rat al-istima>’, al-kala>m, al-qira>’ah, dan al-
kita>bah) secara fungsional dan proporsional. Hal ini dikarenakan bahasa Arab 
bukan hanya sekedar berfungsi reseptif, yaitu sebagai media untuk memahami 
(al-fahm) apa yang dapat didengar, berupa berita, teks, bacaan dan wacana, 
melainkan juga, menurut Tamma>m, berfungsi produktif atau ekspresif, yaitu 
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untuk memahamkan (al-ifha>m) orang lain melalui komunikasi lisan dan/atau 
tulisan. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan 
bahasa sebagai media komunikasi merupakan salah satu kunci dan dasar 
keberhasilan manusia dalam hidupnya.
2
    
Penguatan kompetensi bahasa Arab merupakan sebuah keniscayaan yang 
harus dibangun dan dikembangkan oleh lembaga pendidikan Islam. Penguasaan 
bahasa Arab merupakan entry point yang sangat vital untuk pendalaman dan 
penguasaan keilmuan Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis. Di samping 
itu, lembaga pendidikan Islam sebagai pencetak generasi muda muslim sangat 
dinantikan kiprahnya dalam kehidupan masyarakat yang merefleksikan tuntutan 
terhadap pemahaman bahasa Arab sebagai bahasa agama dan komunikasi global. 
Kebutuhan terhadap penguatan kompetensi bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri dirasa sangat urgen dan mendesak ketika mengacu pada 
visi, misi dan komitmen menjadikan Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
sebagai Pondok Pesantren rujukan dalam pembinaan dan pengembangan bahasa 
Arab.  
Oleh karena itu, Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri dalam rangka 
memunculkan keunggulan dimaksud, memformulasikan standarisasi kompetensi 
berbahasa Arab bagi santrinya. Standarisasi ini dimaksudkan sebagai kemampuan 
bahasa Arab standar yang harus dimiliki oleh semua santrinya. Standarisasi 
kompetensi bahasa Arab tersebut kemudian dituangkan dalam program 
intensifikasi pembelajaran bahasa Arab (al-h}alaqah al-‘arabi>yyah/ ةُ يَّ بِ لحَ لحَل اْ  ةُ لحَ لحَ لحَ اْ ). Namun 
pada kenyataannya, program intensifikasi masih belum mampu secara maksimal 
mencetak keunggulan  berbahasa Arab yang dimaksud, di antaranya belum 
maksimalnya kapasitas output yang dihasilkan.  
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Tapi peneliti tidak menafikan bahwa program pembelajaran bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri telah menghasilkan ratusan alumni 
yang berkiprah di berbagai bidang keilmuan. Data awal penelitian bahwa alumni 
pondok pesantren yang melanjutkan pendidikan dalam bidang bahasa Arab telah 
tersebar di beberapa negara Timur Tengah, seperti Mesir, Yaman, Turki dan 
Saudi Arabiah dan banyak di antara alumninya yang mendapatkan beasiswa 
pendidikan termasuk dari lembaga pendidikan tinggi negeri di Indonesia. 
Program intensifikasi bahasa Arab bagi santri/peserta didik sudah  
dilaksanakan sejak beberapa tahun terakhir, tepatnya sejak tahun 2003. 
Kemampuan standar yang diharapkan  muncul masih belum dapat terealisasikan 
secara maksimal.  Terlebih ketika  program intensifikasi sebagai standar 
kompetensi bahasa Arab bagi semua  santri/peserta didik di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri dikaitkan dengan tujuan dalam mencetak lulusannya. Hal 
ini tentunya terkait dengan integrasi semua aspek kurikulum heterogen, termasuk 
latar belakang santri yang masuk dan belajar di pesantren.  
Implementasi program intensifikasi bahasa Arab dalam kerangka 
standarisasi kompetensi bahasa Arab bagi santri/peserta didik menarik untuk 
dikaji lebih mendalam. Kajian ini dilakukan dalam upaya untuk memahami 
kondisi yang terjadi sebenarnya sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan program 
intensifikasi pembelajaran bahasa Arab selanjutnya dalam upaya mewujudkan 
kompetensi bahasa Arab yang standar bagi seluruh peserta didiknya. 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri sebagai salah satu lembaga 
pendidikan Islam yang selama ini memainkan peran aktifnya dalam kehidupan 
pendidikan dan dakwah bagi masyarakat, dihadapkan pada tanggung jawab 
penguatan kompetensi bahasa Arab bagi seluruh peserta didiknya. Penguatan 





mendalami dan menguasai sumber ajaran Islam, yang kemudian diteruskan dan 
ditransformasikan kepada masyarakat. Di sisi lain, penguatan kompetensi bahasa 
Arab tidak hanya respon terhadap realitas pendidikan dan dakwah bagi 
masyarakat, tetapi terkait juga dengan konteks komunikasi global. 
Kebutuhan terhadap penguatan kompetensi bahasa Arab dirasa sangat 
urgen dan mendesak ketika mengacu pada visi, misi dan komitmen menjadikan 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri sebagai Pesantren Rujukan. Syarat 
untuk menjadi Pesantren Rujukan yang terpenting diantaranya adalah penguatan 
kompetensi bahasa global yang diakui dan dipakai dalam komunikasi 
internasional, seperti dalam forum resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa. Di antara 
bahasa-bahasa itu adalah bahasa Arab. Kemampuan berbahasa Arab ini tentunya 
dapat menambah poin tersendiri bagi keunggulan sekaligus menjadi diferensiasi 
yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri di banding dengan 
pesantren-pesantren yang lain. 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri adalah salah satu pesantren 
yang selain mengajarkan ilmu umum juga mengajarkan pelajaran keagamaan dan 
pelajaran bahasa Arab. Dengan pelajaran bahasa Arab peserta didik diharapkan 
mampu menguasai kemahiran berbahasa Arab. Sedangkan kemahiran berbahasa 
Arab adalah kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, baik 
lisan maupun tulisan.
3
 Untuk meningkatkan kemahiran berbahasa tidak bisa 
hanya mengandalkan kelas formal sebagai tempat untuk melatih kemahiran 
berbahasa, akan tetapi juga diperlukan penciptaan lingkungan dan suasana 
pembelajaran di dalam dan di luar kelas yang memberikan keleluasaan kepada 
individu peserta didik untuk selalu berkomunikasi dengan bahasa Arab yang hal 
                                                          
3
Ahmad Fuand Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Cet. II; Malang: Misykat, 





ini bisa di terapkan dengan diciptakan lingkungan bahasa Arab di lingkungan 
pesantren. 
Untuk mengefektifkan proses pembelajaran, beberapa pondok pesantren 
menjadikan kampusnya sebagai alat pendukung pembelajaran bahasa target 
(dalam hal ini bahasa Arab). Lembaga-lembaga ini menerapkan aturan bagi para 
peserta didiknya untuk menggunakan bahasa Arab di lingkungan pesantren, baik 
itu dalam situasi formal maupun nonformal. Hal ini didasarkan pada asumsi 
bahwa pada dasarnya kemahiran berbahasa adalah kemahiran dalam 
menggunakannya, baik itu dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Kemampuan 
menggunakan ini tidak akan didapatkan kecuali dengan berlatih 
menggunakannya secara terus menerus kapan pun dan dalam situasi apapun, atau 
yang biasa disebut dengan al-muma>rasah al-mustamirrah wa at-tadri>ba>t al-
mutawa>s}ilah. 
Dan jika bahasa dianggap sebagai suatu kemahiran, bukan ilmu, maka itu 
berarti kemahiran bahasa seharusnya mencakup empat kemahiran. Dan di antara 
ciri-ciri suatu ‚kemahiran‛ adalah perolehannya harus dilakukan dengan cara 
latihan secara terus-menerus. Salah satu metode pengajaran bahasa yang paling 
menonjolkan latihan-latihan adalah metode langsung atau yang dikenal pula 
dengan nama metode Berlitz. Metode ini sempat tenggelam dan dimodifikasi 
sehingga muncul metode baru yang bernama metode audiolingual.
4
 
Metode Langsung berpijak dari pemahaman bahwa pengajaran bahasa 
asing tidak sama halnya dengan pengajaran ilmu pasti. Dalam ilmu pasti, peserta 
didik dituntut untuk dapat menghafal rumus-rumus tertentu, berpikir, dan 
mengingat. Adapun dalam pengajaran bahasa, peserta didik dilatih untuk 
mempraktekkan dan mengucapkan kata-kata atau kalimat-kalimat tertentu 
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secara langsung. Pada prinsipnya, metode langsung ini sangat diutamakan dalam 
pengajaran bahasa asing. Karena melalui metode ini, peserta didik dapat 
langsung melatih kemahiran lidah tanpa menggunakan bahasa ibunya. Meskipun 
pada mulanya terlihat sulit bagi anak didik untuk menirukannya, tapi lama 
kelamaan akan terasa menarik bagi mereka.
5
 
Program intensifikasi didesain untuk pembelajaran bahasa Arab dengan 
tingkat intensitas yang lebih tinggi dibanding dengan reguler. Program ini 
dikhususkan bagi seluruh santri. Tujuannya adalah pada akhir pendidikan 
diharapkan semua santri tersebut memiliki kemampuan bahasa Arab yang dapat 
dijadikan sebagai aset dan modal dalam perjalanan akademis-intelektual 
komunikatif selanjutnya. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini beberapa data menunjukkan bahwa 
program intensifikasi yang diberlakukan bagi santri/peserta didik belum 
sepenuhnya mengasilkan output sesuai dengan yang diharapkan. Kemampuan 
standar yang diharapkan muncul masih belum dapat terealisasikan secara 
maksimal. Hal tersebut nampak sangat jelas ketika selesai program intensifikasi, 
belum muncul peningkatan kemampuan yang signifikan dari para santri. Padahal, 
seharusnya kemampuan bahasa Arab standar yang meliputi kemampuan 
mendengar, berbicara, membaca dan menulis harus muncul sebagai hasil dari 
proses pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan.
6
  
Terlebih ketika program intensifikasi sebagai standarisasi kompetensi 
bahasa Arab bagi semua santri di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
dikaitkan dengan tujuan dari kurikulum-baik keagamaan maupun umum- dalam 
mencetak lulusannya. Realitas ini terutama santri yang berada kelas 1 (satu) pada 
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tingkat SMP/MTs dan berada di kelas 4 (empat) pada tingkat SMA/MA yang 
dengan latar belakang sekolah umum, sehingga terdapat santri yang tidak kenal 
bahasa Arab sama sekali sebelumnya dan bahkan tidak bisa membaca al-Qur’an. 
Latar belakang akademik yang demikian berimbas pada motivasi dan dorongan 
dalam belajar bahasa Arab, juga tingkat ketertarikan dengan bahasa Arab dan 
lingkungan belajarnya, serta yang paling penting kemudian keterkaitan dan 
keterpaduan antara kompetensi yang dibangun oleh lembaga Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri dalam mencetak output santrinya yang mengintegrasikan 
di dalamnya kemampuan dalam bahasa Arab. Lembaga Pendidikan ini 
menjadikan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam 
proses pembelajaran dan sebagai bahasa komunikasi sehari-hari santri dengan 
semboyan bahasa adalah mahkota pesantren ( دهللم  جتا هى  غ ل /Language is our 
crown). 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri dianggap sebagai salah satu 
lembaga pendidikan di Sulawesi Selatan yang memberikan perhatian sangat 
besar dalam hal pengajaran bahasa asing, khususnya bahasa Arab.  
Implementasi program intensifikasi bahasa Arab dalam kerangka 
standarisasi kompetensi Bahasa Arab bagi santri menarik untuk dikaji lebih 
mendalam. Kajian ini dilakukan dalam upaya untuk memahami kondisi yang 
terjadi sebenarnya sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan program intensifikasi 
bahasa Arab selanjutnya dalam upaya mewujudkan kompetensi bahasa Arab yang 









B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Masalah yang akan menjadi objek penelitian adalah implementasi 
program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab dalam penguasaan kemahiran 
berbahasa Arab bagi santri yang berlokasi di Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri Kabupaten Enrekang. Dengan latar belakang hal tersebut, penulis 
merasa tema ini penting untuk dikaji lebih jauh dan diangkat sebagai fokus 
penelitian dalam penyusunan tesis. 
Aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Matriks Fokus Penelitian 
















Pelaksanaan program intensifikasi 









Faktor pendukung dan 
penghambat program intensifikasi 
a. Perencanaan pembelajaran  
program intensifikasi bahasa Arab 
b. Pelaksanaan perencanaan 
pembelajaran program 
intensifikasi bahasa Arab  
a. Penguasaan kemahiran berbahasa 
melalui program pembelajaran 
b. Penguasaan kemahiran menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis 
a. Faktor pendukukung program 
intensifikasi bahasa Arab 
b. Faktor penghambat program 






2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam tentang program intensifkiasi 
pembelajaran bahasa Arab, dengan asumsi bahwa pondok pesantren/madrasah 
yang tidak terkondisikan memiliki program pembinaan bahasa asing (bahasa 
Arab) punya kesempatan untuk mengadakan program intensifikasi pembelajaran 
bahasa Arab terkhusus di Madrasah Aliyah Negeri 2 Soppeng tempat peneliti 
mengajar dengan mengambil sikap seperti yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri. 
Mengingat program intensifikasi adalah program yang berorientasi pada 
penguatan maha>ratul lugah al-‘Arabi>yyah  yang hanya dilaksanakan oleh pondok 
pesantren/madrasah yang menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar 
dalam proses pembelajaran dan menjadi bahasa komunikasi sehari-hari bagi 
peserta didik (santri).  
Faktor yang menjadi pendukung program ini adalah perlu keterlibatan dan 
pembinaan langsung oleh tim pengembang dalam bidang bahasa Arab dan 
perumusan aturan untuk mendukung agar tercipta suasana yang kondusif, agar 
kemampuan bahasa arab santri tidak hanya menjadi tanggung jawab pembimbing 
program tetapi seluruh pembina (guru) di Pondok Pesantren. 
Sedangkan faktor penghambat adalah perlu menformulasikan materi yang 
bersifat gradasi setiap tingkatan. Karena dalam materi pembelajaran seperti 
qiro>’ah atau insya>’ (mengaran)g kurang disesuaikan dengan kemampuan santri 
yang masih minim, yang tidak kenal bahasa Arab sama sekali sebelumnya dan 
bahkan tidak bisa membaca Al-Qur’an. Hal tersebut berimbas pada motivasi dan 








C. Rumusan masalah 
Agar dalam penelitian ini bisa terarah dalam pencapaian tujuan, maka 
terlebih dahulu dirumuskan pokok masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana 
implementasi program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab dalam penguasaan 
kemahiran berbahasa Arab bagi santri yang berlokasi di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri Kabupaten Enrekang. Berangkat dari pokok masalah 
tersebut, selanjutnya dikemukakan sub masalah berikut ini: 
1. Bagaimana penerapan implementasi program intensifikasi bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri sebagai standar 
kompetensi bahasa Arab bagi santri? 
2. Bagaimana penguasaan kemahiran berbahasa Arab bagi santri dengan 
adanya program intensifikasi bahasa Arab? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab bagi santri di Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri?  
 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan 
dengan obyek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya 
ilmiah (tesis) yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.  
Penelitian Kasmiati dengan judul tesis ‚Problematika Pembelajaran 
Bahasa Arab di STAIN Datokarama Palu (Telaah terhadap Mahasiswa Lulusan 
Sekolah Umum).‛7 Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran diorientasikan untuk mencapai dua tujuan pokok, yaitu tujuan 
pembelajaran bahasa Arab yang bersifat instrumental yakni agar mahasiswa 
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mampu menggunakan bahasa Arab sebagai alat untuk mempelajari berbagai 
macam ilmu. Tujuan yang lain adalah integratif-komunikatif, yakni agar 
mahasiswa mampu menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi sehari-
hari.  
Dalam penelitiannya dia menjelaskan bahwa problematika pembelajaran 
bahasa Arab kebanyakan dipengaruhi oleh faktor linguistik dan non linguistik 
dan proses pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini juga mempunyai perbedaan 
dengan permasalahan yang akan diteliti karena lebih menekankan pada proses 
intensifikasi pembelajaran bahasa Arab dengan model program yang menunjang 
tercapainya pemerolehan keterampilan berbahasa. 
Penelitian selanjutnya oleh Gunawan dengan judul ‚Lingkungan Bahasa 
Arab di Pondok Modern Gontor Putri.‛8 Penelitian tersebut menerapkan 
pendekatan deskriftif kualitatif dengan sebuah studi kasus, yang mempunyai 
tujuan penelitian untuk mengetahui cara menciptakan lingkungan bahasa Arab, 
dan mengetahui faktor-faktor yang mendukung terciptanya lingkungan bahasa 
Arab di Pondok Modern tersebut. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan gunawan menemukan data bahwa (a) 
lingkungan bahasa Arab di Pondok Modern Gontor tersebut bersifat terpadu dan 
mencangkup lingkungan formal dan non formal, (b) serta beberapa langkah yang 
harus dilaksanakan untuk menciptakan lingkungan berbahasa, di antaranya: (1) 
mempersiapkan figur pemimpin yang ahli bahasa Arab, (2) membiasakan semua 
kegiatan sebagai contoh yang baik dalam bahasa Arab, (3) mengadakan 
monitoring resmi secara teratur, (4) mengadakan koreksi umum dan nasehat-
nasehat yang memotivasi, (5) menegakkan disiplin, (6) mengevaluasi semua 
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kegiatan melalui litbang, (7) menanamkan aqidah dan misi pondok pada 
santriwati untuk membanguan motivasi dalam mempelajari bahasa Arab. (c) 
faktor yang mempengaruhi terciptanya lingkungan bahasa Arab yaitu: guru yang 
ahli bahasa Arab, kurikulum dan metode pengajaran bahasa Arab yang sesuai, 
media pembelajaran yang beraneka, lapangan yang luas untuk praktek 
pembiasaan, pelajaran lain yang diajarkan dengan bahasa Arab, dan pusat bahasa. 
Hasil penelitian tersebut bersifat menyeluruh dengan target pemerolehan 
keterampilan berbahasa dengan sistem pembentukan lingkungan pesantren 
sebagai pusat pembelajaran. Namun dalam penelitian ini difokuskan pada 
pembelajaran bahasa Arab yang diselenggarakan dengan model program khusus 
yang bertujuan untuk mengintensifkan pemerolehan dan penggunaan bahasa 
Arab yang memiliki masalah dan perbedaan yang lebih khusus dan detail. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulfa Syarif dengan judul, 
‚Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab Pada Pondok Pesantren Modern al-
Junaidy Biru, Kabubaten Bone‛. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dari 
keempat maha>rah bahasa Arab yang diajarkan, hanya maha>rah al-kala>m yang 
tidak tercapai. Hal itu disebabkan karena pembelajaran yang lebih cenderung 
kepada pembelajaran pemahaman struktur bahasa bukan bagaimana penggunaan 
bahasa secara praktikal tetapi lebih menekankan pada pencapaian pembelajaran 
dengan pendekatan gramatikal.
9
 Hasil daripenelitian tersebut memberi informasi 
awal kepada peneliti bahwa pembelajaran bahasa Arab dengan pemberian 
perlakuan pada keempat aspek kemahiran berbahasa, memunculkan masalah pada 
ketidaktercapaian satu kemahiran secara maksimal yaitu maha>rah al-kala>m. Hal 
ini menjadi menarik karena penelitian oleh peneliti sendiri lebih banyak berbicara 
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tentang kemampuan berbahasa secara praktis oleh peserta didik yang mencakup 
keempat maha>ra>h sekaligus dalam satu model pembinaan. 
Kartini Ponengoh judul tesis ‚Tinjauan Kritis Pembelajaran Bahasa Arab 
dan Kendalanya pada Penguasaan Peserta Didik (Studi kasus MAN Model 
Manado)‛, yang membahas tentang sistem pembelajaran bahasa Arab pada MAN 
Model Manado, kendala-kendala yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran 
serta upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala peserta didik 
dalam meningkatkan penguasaan bahasa Arab.  
Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan fakta empiris, penulis belum 
menemukan karya ilmiah yang secara spesifik membahas tentang Implementasi 
Program Intensifikasi pembelajaran bahasa Arab dalam Penguasaan Kemahiran 
Berbahasa Arab bagi Santri Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri Kabupaten 
Enrekang dalam proses pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren maupun 
Madrasah khususnya di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri Maroangin 
Kabupaten Enrekang. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan proses pembelajaran dan standar 
kompetensi lulusan yang dicapai dalam pelaksanaan program 
pembelajaran intensifikasi terhadap hasil belajar peserta didik. 
b. Untuk mengetahui dan mengungkapkan tingkat keterampilan 
berbahasa Arab peserta didik dalam pelaksanaan program pembelajaran 





c. Untuk mengetahui dan menjelaskan faktor pendukung dan penghambat 
program intensifikasi bahasa Arab dalam pencapaian kemahiran 
berbahasa  bagi santri di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis; penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi yang positif bagi pengembangan teori dan metode 
pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab. 
b. Secara praktis; penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi 
alternatif dan dapat memberi masukan kepada para pendidik bahasa 
Arab untuk lebih kreatif menemukan program pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk pencapaian al-maha>rah 
al-lugawi>yyah. 
Secara khusus; penelitian ini diharapkan meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil yang maksimal khususnya bagi civitas Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri untuk mewujudkan tujuanya sebagai kampus 






PROGRAM INTENSIFIKASI DAN KEMAHIRAN BERBAHASA ARAB 
A. Program Intensifikasi Pembelajaran Bahasa Arab  
1. Konsep Program Intensifikasi Pembelajaran Bahasa Arab  
Perkembangan kemampuan berbahasa seseorang dipengaruhi antara ‎lain 
oleh lingkungan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa anak yang tinggal ‎di 
lingkungan ekonomi yang mapan akan lebih cepat, lebih teliti dan lebih ‎kuat 
berbahasa dibandingkan dengan mereka yang tumbuh di lingkungan ‎sosial 
ekonomi rendah.‎ Arti pentingnya lingkungan berbahasa dalam ‎pembentukan 
kemampuan berbahasa ini telah disadari oleh bangsa Arab sejak ‎dulu, sehingga 
mereka mengirim anak-anak mereka ke daerah pedalaman untuk ‎memperoleh 
bahasa yang baik, meskipun orang tua mereka sendiri juga ‎berbicara dengan 
bahasa Arab.  
Bahasa diperoleh manusia melalui dua cara yaitu 1) akuisisi bahasa 
‎(iktisa>b al lugah/language acquisition) yaitu yang biasa terjadi pada anak-‎anak 
ketika memperoleh kemampuan berbahasa pertamanya atau bahasa ibu ‎dari 
lingkungannya. Kemampuan ini diperolehnya secara bawah sadar dengan ‎cara 
berkomunikasi langsung dengan orang-orang yang menggunakan bahasa ‎tersebut, 
2) pembelajaran bahasa (language learning/ta‘allum al lugah) yaitu ‎kemampuan 
berbahasa yang diperoleh dari proses-proses yang terjadi pada ‎waktu seseorang 
mempelajari bahasa kedua yang dilakukannya dengan sadar, ‎setelah ia 
memperoleh bahasa pertamanya.‎ ‎ Krashen dalam Fu’ad ‎Effendi, menyatakan 
bahwa semua wacana bahasa yang kita peroleh adalah ‎hasil dari akuisisi. Adapun 





yang dalam keadaan tertentu akan mengoreksi, ‎menyunting dan memperbaiki apa 
yang kita miliki dari akuisisi.‎1 
Pengajaran bahasa Arab tidak dapat dilakukan secara baik kecuali dengan 
memperhatikan beberapa faktor pendukung, seperti metode dan lingkungan 
kebahasaan yang kondusif. Oleh karena hal inilah ‎penciptaan lingkungan 
berbahasa yang baik dan benar akan sangat ‎berpengaruh terhadap kemampuan 
berbahasa seseorang.  
Memperkuat pendapat ini, Abdul Chaer menyatakan bahwa ‎keberhasilan 
belajar, termasuk didalamnya belajar bahasa, disamping ‎ditentukan oleh sejumlah 
variable, yakni: 1) murid, 2) guru, 3) bahan pelajaran ‎dan 4) tujuan pengajaran, ia 
juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang ‎baik. Murid yang berasal dari 
lingkungan keluarga yang baik, belajar di ‎lingkungan sekolah yang baik, guru 
yang bertanggung jawab akan memberi ‎hasil yang lebih baik daripada lingkungan 
sekolah yang kurang baik.‎ 
Abdul Chaer mengklasifikasikan beberapa faktor penentu dalam 
keberhasilan pembelajaran bahasa kedua, diantaranya yaitu (1) faktor motivasi, 
(2) faktor usia, (3) faktor penyajian formal, (4) faktor bahasa pertama, (5) faktor 
lingkungan, dan (6) faktor transfer dan interferensi.
2
  
 ‎ Muhammad Ali al-Khuli menyebutkan bahwa ada dua jenis program 
pembelajaran bahas Arab sebagai bahasa Asing, yaitu: 1) program pembelajaran 
bahasa Arab regular, 2) program pembelajaran bahasa Arab intensif.
3
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Program intensif bahasa Arab pada dasarnya merupakan satu dari dua 
bagian program pengembangan kompetensi berbahasa Arab yang dikembangkan 
oleh Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri disamping bahasa Inggris. 
Program ini merupakan model intensifikasi kegiatan belajar mengajar bahasa 
Arab dengan cara tatap muka antara instruktur dan peserta didik di dalam atau 
diluar ruangan yang menekankan pada aspek psikomotorik (ketrampilan), 
kognitif (pengetahuan) dan afektif (sikap) yang dilakukan secara terjadwal.
4
  
Mengacu pada tujuan tersebut Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
dengan dimotori oleh Pusat Pengembangan Bahasa (Central Language 
Development/ Markaz ih}ya>i al-Lugah) sebagai penanggungjawab bahasa di 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri merancang pengembangan kompetensi 
berbahasa asing bagi peserta didik. Hal itu dimaksudkan untuk mewujudkan 
penjaminan mutu lulusan yang memiliki kompetensi kebahasaan yang memadai 




Untuk pencapaian kompetensi program intensifikasi dirancang kegiatan 
pembelajaran bahasa Arab dengan berbagai tema tentang kegiatan sehari-hari, 
seperti tentang muamalah dan ibadah. Disamping itu untuk mendukung 
tercapainnya kompetensi tersebut guru/pembimbing didorong untuk aktif 
mendesain program pembelajaran sedemikian rupa dengan diberikannya 
kebebasan menggunakan berbagai macam metode serta media pembelajaran 
bahasa Arab guna tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Arab.  
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Dalam program pembinaan ini peserta didik didorong untuk secara aktif 
terlibat dalam kegiatan membaca, menulis, mengungkapkan pendapat, 
membandingkan dan mendiskusikan suatu teks juga dimotivasi untuk 
mempelajari dan mendalami sejumlah literatur yang dapat ditemui sehari-hari, 
baik berupa media cetak maupun elektronik. Dengan bekal sejumlah pengetahuan 
tersebut, mereka dapat mempelajari budayanya sendiri dan juga budaya lain. 
Mereka kemudian dapat menggunakan teks tersebut untuk mempelajari suatu 
konsep dan berpikir secara kritis mengenai dunia mereka dan komunitas global 
meliputi ilmu pengetahuan yang bersumber dari buku-buku bahasa Arab 
disamping sebagai sarana komunikasi dengan lingkungan sekitarnya.  
Seiring perkembangan teknologi, bahasa Arab diharapkan dapat 
digunakan siswa untuk mengakses informasi dari berbagai sumber yang 
berbahasa Arab sekaligus mempresentasikan informasi dan gagasan secara 
sistematis dalam bentuk yang bervariasi, baik secara lisan maupun tulisan, 
tentang berbagai topik berbahasa Arab. Konsep pembelajaran bahasa Arab ini 
berimplikasi pada keterampilan peserta didik untuk berkomunikasi, tidak hanya 
untuk memahami teks-teks keagamaan saja tetapi dapat digunakan sebagai alat 
untuk berinteraksi sosial dalam situasi yang beragam dan latar belakang budaya 
yang berbeda. Adapun rambu-rambu yang ditetapkan dalam rumusan pada 
program intensif pembelajaran bahasa Arab adalah sebagai berikut: 
a. Menerapkan pendekatan kompetensi dengan pola pembelajaran yang 
dikembangkan menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan 
yaitu: lingkungan keluarga, madrasah, dan masyarakat.  
b. Penerapan konsep-konsep pembelajaran bahasa Arab di madrasah adalah 
belajar menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan, 





c. Memanfaatkan teknologi komunikasi ini dapat berupa media cetak dan 
elektronika. Media cetak meliputi surat kabar, majalah, buku, brosur, dan lain-
lain. Sedangkan media elektronika meliputi komputer, televisi, radio internet, 
VCD, CD, dan lain-lain.  
d. Silabus dan rancangan pembelajaran yang sudah disusun hanya sebagai model 




Implementasi program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab adalah 
bagaimana menyampaikan pesan-pesan kurikulum kepada peserta didik untuk 
membentuk kompetensi mereka sesuai dengan karakteristik dan kemampuan 
masing-masing.
7
 Dalam implementasi program intensifikasi bahasa Arab guru 
dituntut kemampuannya untuk dapat memberikan kemudahan-kemudahan belajar 
kepada peserta didik agar mampu berinteraksi dengan lingkungannya baik 
lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Dengan kemampuannya 
berinteraksi ini diharapkan adanya perubahan tingkah laku sebagaimana yang 
tertuang dalam standar program dan membentuk kompetensi mereka sesuai 
dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing peserta didik. Adapun 
komponen kurikulum program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab adalah: 
a. Komponen Tujuan 
Komponen tujuan merupakan komponen utama yang harus ditentukan 
dan dirumuskan sebelum merumuskan dan menentukan komponen lainnya. 
Menurut Lias Hasibuan bahwa: Tujuan kurikulum dapat dispesifikasikan ke 
dalam tujuan pembelajaran umum yaitu berupa tujuan yang ingin dicapai untuk 
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Dalam pembelajaran bahasa Arab, guru tidak hanya cukup dengan 
pengetahuan saja akan tetapi dituntut untuk dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Dengan begitu diharapkan 
tujuan pembelajaran akan tercapai. 
b. Komponen Materi 
Komponen materi merupakan komponen yang tidak kalah pentingnya 
dengan komponen tujuan, karena yang dimaksud dengan materi adalah ‚bahan-
bahan kajian yang terdiri dari ilmu pengetahuan, nilai, pengalaman, dan 
keterampilan yang dikembangkan ke dalam proses pembelajaran guna mencapai 
komponen tujuan.‛9  
Materi pembelajaran adalah salah satu komponen sistem pembelajaran 
yang memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Materi pembelajaran merupakan salah satu 
sumber belajar yang berisi pesan dalam bentuk konsep, prinsip, definisi, gugus isi 
atau konteks, data maupun fakta, proses, nilai, kemampuan dan keterampilan. 
Materi yang dikembangkan guru hendaknya mengacu pada kurikulum atau 




Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa materi pelajaran 
bahasa Arab adalah sejumlah pengetahuan, baik itu pengetahuan tentang 
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kognitif, afektif, dan psikomotor yang disusun secara sistematis dan ditujukan 
untuk pembelajaran bahasa Arab serta dapat digunakan guru dan siswa sebagai 
bahan ajar dalam kegiatan belajar dan mengajar. Sebagaimana yang telah 
disebutkan pada komponen tujuan bahwa tujuan dari pembelajaran bahasa Arab 
adalah untuk mencapai empat kompetensi atau maha>rah al-arba‘ah, berdasarkan 
tujuan pembelajaran bahasa Arab itulah guru/pembina mengembangkan serta 
menentukan komponen materi bahasa Arab, yakni dengan mengacu kepada 
keempat maha>rah tersebut yang kemudian dikembangkan kepada indikator-
indikator tertentu sesuai dengan materi yang akan disampaikan guru bahasa 
Arab.  
Dilihat dari segi format atau bentuknya, materi (bahan pembelajaran) 
dapat dibagi tiga jenis, yakni bahan cetak, bahan bukan cetak dan kombinasi 
cetak dan bukan cetak. Terdapat enam langkah pengembangan bahan 
pembelajaran yakni mempersiapkan garis-garis besar pembelajaran, melakukan 
penelitian, menguji bahan pembelajaran yang tersedia, menyusun atau 
memodifikasi bahan yang tersedia, menyediakan dan membuat bahan 
pembelajaran, dan menyeleksi atau menyediakan aktifitas pembelajaran.
11
 
c. Komponen Metode 
Metode adalah segala hal yang termuat dalam setiap proses pengajaran 
yang memuat di dalamnya berbagai macam usaha, aturan, serta sarana dan gaya 
penyajian.
12
  Khusus mengenai definisi metode pembelajaran banyak istilah yang 
sering digunakan, seperti metode mengajar (teaching methods), strategi mengajar 
(teaching strategies), dan metode pembelajaran itu sendiri (instructional 
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methods). Kizlik dalam Yaumi mengatakan, for all practical purposes means the 
same thing (untuk tujuan praktis semuanya mempunyai makna yang sama).13 
 Dalam penggunaan metode pembelajaran bahasa Arab guru/pembina 
harus menyesuaikan dengan materi serta topik yang akan disampaikan kepada 
anak didik, dengan penggunaan metode yang tepat siswa diharapkan dapat 
termotivasi dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab. Menurut Ramayulis,  
penggunaan sebuah metode dalam proses belajar-mengajar sepenuhnya 
tergantung kepada kepentingan siswa. Bahasa Arab sebagai bahasa asing bagi 
pembelajar Indonesia tentu sangat membutuhkan metode yang menarik agar 
bahasa itu familiar bagi anak didik, dan menarik untuk dipelajari dan dimiliki.
14
  
Namun demikian, keunggulan suatu metode dalam pembelajaran 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut M. Basyiruddin Usman
15
 setidaknya 
ada lima faktor yang harus dipertimbangkan sebelum seorang pendidik 
menetapkan suatu metode yang akan digunakannya dalam proses belajar-
mengajar; pertama, tujuan. Setiap topik pembahasan memiliki tujuan secara rinci 
dan spesifik sehingga dapat dipilih metode yang tepat, yang sesuai dengan 
pembahasan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  
Kedua, karakteristik siswa. Adanya perbedaan karakteristik siswa baik 
sosial, kecerdasan, watak, dan lainnya harus menjadi pertimbangan tenaga 
pendidik dalam memilih metode yang terbaik digunakan. Ketiga, situasi dan 
kondisi (setting). Tingkat lembaga pendidikan, geografis, dan sosiokultural juga 
harus menjadi pertimbangan seorang tenaga pendidik dalam menetapkan metode 
yang akan digunakannya. Keempat, perbedaan pribadi dan kemampuan guru. 
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Seorang tenaga pendidik yang telah terlatih bicara disertai dengan gaya, mimik, 
gerak, irama, dan tekanan suara akan lebih berhasil memakai metode ceramah 
dibanding tenaga pendidik yang kurang mempunyai kemampuan tersebut.  
Kelima, sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana yang 
berbeda antara satu lembaga pendidikan dengan lainnya, harus menjadi 
pertimbangan seorang tenaga pendidik dalam memilih metode yang akan 
digunakannya. Begitulah pentingnya sebuah metode dalam proses belajar-
mengajar, bahasa Arab khususnya, dan pertimbangan yang harus dilakukan oleh 
seorang tenaga pendidik atau guru. Oleh karena itu, seorang guru, khususnya 
guru bahasa Arab, harus menguasai berbagai metode dalam pembelajaran 
sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 
d. Komponen Media Pembelajaran 
Pemilihan serta penggunaan metode juga perlu didukung oleh pemilihan 
serta penggunaan media yang tepat sehingga memudahkan bagi guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab. Di antara kriteria strategi 
pendayagunaan dan pengembangan media pembelajaran bahasa Arab, 
kontekstualitas, pemrograman, praktik dan pengalaman langsung, pemvariasian, 
dan pengembangan keterampilan proses.
16
 Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran bahasa Arab adalah segala sesuatu yang 
bisa mengantarkan anak didik kepada pemahaman akan materi pembelajaran, 
baik itu berupa manusia seperti suara, isyarat, maupun non manusia seperti radio, 
tape recorder, papan tulis, kartu, gambar dan lain-lain.  
Selain media, yang tidak kalah pentingnya dalam menentukan 
keberhasilan dalam program intensif pembelajaran bahasa Arab adalah strategi 
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pembelajaran bahasa Arab. Adapun yang dimaksud dengan strategi pembelajaran 
bahasa Arab adalah: Sejumlah program atau rencana konseptual yang digunakan 
sebagai acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran bahasa Arab agar 
pencapaian tujuan berlangsung sesuai dengan target yang diharapkan.
17
 Strategi 
kadang-kadang dipahami sebagai keseluruhan rencana yang mengarahkan 
pengalaman belajar. Strategi mencakup cara yang direncanakan oleh pengembang 




Berikut ini beberapa strategi dasar yang perlu diperhatikan dalam 
pembelajaran bahasa Arab: 
1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan  
2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat  
3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang 
dianggap paling tepat dan efektif 
4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar selanjutnya.
19
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa strategi 
pembelajaran bahasa Arab adalah sejumlah rencana konseptual yang disusun 
terlebih dahulu sebelum guru bahasa Arab mengajar. Dalam hal ini guru 
menetapkan kompetensi yang harus dicapai oleh anak didik, memilih pendekatan 
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yang digunakan, menetapkan prosedur, metode, dan teknik pembelajaran, serta 
menetapkan batas minimal yang harus dikuasai oleh anak didik, yang 
kesemuanya ini disusun dalam bentuk rancangan pembelajaran. 
e. Komponen Evaluasi  
Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empat komponen yang harus 
dimiliki oleh siswa yakni kompetensi menyimak, kompetensi berbicara, 
kompetensi membaca, dan kompetensi menulis. Untuk mengetahui ketercapaian 
siswa dalam mempelajari bahasa Arab maka perlu diadakan penilaian keempat 
komponen tersebut. Dalam rangka penyelenggaraan program percepatan belajar 
perlu dilakukan berbagai macam persiapan, di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Mengadakan konsultasi dan komunikasi intensif dengan sekolah-sekolah yang 
sudah menyelenggarakan lebih dahulu program tersebut, untuk mendapatkan 
berbagai informasi dan masukan.  
2) Membentuk tim kecil program intensif pembelajaran di sekolah penyelenggara 
yang terdiri dari kepala sekolah, pembina bahasa, dan guru-guru senior yang 
memiliki kepedulian dan perhatian untuk memberikan layanan bagi anak yang 
memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa. 
3) Memberikan pembekalan dan wawasan tentang program intensif  
pembelajaran dengan mengundang nara sumber atau sekolah yang sudah 
menyelenggarakan program tersebut, yang dihadiri oleh semua unsur tenaga 
kependidikan di sekolah yang akan terlibat dalam penyelenggaraan program 
intensif  pembelajaran.  
4) Melakukan seleksi terhadap guru-guru yang akan mengajar pada program 
tersebut untuk mengetahui kompetensi guru  
5) Menyusun program kerja. 





2. Tujuan Program Intensifikasi Pembelajaran Bahasa Arab 
Secara empirik, paling tidak ada empat orientasi pendidikan bahasa Arab. 
Pemetaan orientasi berikut menjadi sangat penting untuk memposisikan dan 
menentukan arah pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Arab ke depan. 
Pertama, orientasi religius, yaitu belajar bahasa Arab untuk tujuan memahami 
dan memahamkan ajaran Islam (fahm al-maqru>’). Orientasi ini terlihat pada 
belajar dan pembelajaran keterampilan reseptif/maha>rah istiqba>li>yyah (menyimak 
dan membaca), dan terlihat pula pada belajar dan pempelajaran keterampilan 
ekspresif-produktif/maha>rah ta‘bi >riyyah-inta>ji>yyah (berbicara dan menulis).20 
Kedua, orientasi akademik, yaitu belajar bahasa Arab untuk tujuan 
memahami ilmu-ilmu dan keterampilan berbahasa Arab (istima>‘, 
kala>m/tah}addus\, qira>’ah, dan kita>bah) plus terjemah. Orientasi ini menempatkan 
bahasa Arab sebagai disiplin ilmu atau objek studi yang harus dikuasai secara 
akademik.  
Ketiga, orientasi profesional/praktis dan pragmatis, yaitu belajar bahasa 
Arab untuk tujuan dan kepentingan profesi, praktis atau pragmatis, seperti 
belajar bahasa Arab untuk tujuan mampu berkomunikasi lisan (muh}a>das\ah) 
dalam bahasa Arab untuk bisa menjadi TKI, diplomat, turis, pebisnis, atau untuk 
melanjutkan studi di salah satu negara Timur Tengah, dan sebagainya.  
Keempat, orientasi ideologis dan ekonomis, yaitu belajar bahasa Arab untuk 
memahami dan menggunakan bahasa Arab sebagai media bagi kepentingan 
orientalisme, kapitalisme, imperialisme, dan sebagainya.
21
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Pada umumnya mata pelajaran bahasa Arab dapat ditemui di lembaga 
pendidikan formal dan nonformal. Pada pendidikan formal, mata pelajaran bahasa 
Arab diajarkan pada pondok pesantren/madrasah sebagai salah satu mata 
pelajaran utama. Mata pelajaran bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran 
yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina 
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab. 
Kemampuan berbahasa Arab diarahkan sebagai sarana komunikasi untuk 
memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan.  
Salah satu upaya untuk menumbuhkan sikap positif terhadap 
pembelajaran bahasa Arab, Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
mengeluarkan kebijakan tentang program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab 
sebagai salah satu implementasi visi misi Pondok Pesantren Modern Rahmatul 
Asri. Penguasaan bahasa Arab merupakan target utama, sehingga Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri memberikan perhatian yang serius dalam 
pengelolaan program intensifikasi dan implementasinya oleh karena keberhasilan 
program ini juga merupakan tolok ukur kemajuan Pondok Pesantren Rahmatul 
Asri di antara Pondok Pesantren/madrasah lainnya sehingga program ini 
bertujuan: 
a. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran bahasa Arab pada program 
intensifikasi bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri. 
b. Untuk mengetahui problem dalam penerapan kurikulum bahasa Arab pada 
program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri. 
Dengan diketahuinya implementasi kurikulum bahasa Arab pada program 
intensifikasi pembelajaran bahasa Arab sekaligus problem yang dihadapi, maka 





a. Bahan refleksi terhadap implementasi kurikulum program intensifikasi 
pembelajaran bahasa Arab dan capaian target yang direncanakan dalam 
pembelajaran bahasa Arab. 
b. Bahan review terhadap kurikulum bahasa Arab pada program intensifikasi 
pembelajaran bahasa Arab dari aspek kelebihan dan kelemahannya, terutama 
pada kurikulum, metode pembelajaran, sarana dan prasarana yang tersedia. 
 
3. Pendekatan Pembelajaran Bahasa Arab 
Aktifitas pembelajaran bahasa asing merupakan serangkaian kegiatan 
yang akan berdampak secara signifikan dan maksimal bagi pembentukan dan 
peningkatan kapasitas pembelajar jika dapat dilakukan dilakukan secara 
simultan, berkelanjutan dan integral. Pembelajaran bahasa asing yang efektif 
tidak dapat dipisahkan dari beberapa hal atau aspek yang melingkupinya. 
Bahasa sebagai sistem terdiri dari sub sistem yakni: tata bunyi, kosa kata, 
tata kalimat, dan ejaan. Sub sistem tata bunyi melahirkan mata ajar yang bersifat 
lisan. Sub sistem tata kalimat melahirkan ilmu nahwu, dan sub sistem ejaan 
melahirkan tata ajar imla’ dan khat. 
Pembelajaran bahasa Arab sebagai pembelajaran bahasa asing bagi 
mahasiswa non Arab berkait erat dengan aspek-aspek pengajarannya itu sendiri 
yang mencakup pendekatan (approach), metode (method), dan teknik-tekniknya 
(technique). Tokoh pembelajaran bahasa, Edward M. Anthony menjelaskan 
bahwa pendekatan sebagai aksioma merupakan serangkaian asumsi hakikat 
bahasa dan pembelajaran bahasa.
22
 Asumsi yang berhubungan dengan 
pembelajaran bahasa mencakup aspek-aspek ketrampilan berbahasa (asing), 
meliputi; mendengar/menyimak (al-istima>‘), berbicara (al-kala>m), membaca (al-
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qira>’ah), dan menulis (al-kita>bah).23 Keempat bentuk keterampilan berbahasa ini 
selanjutnya akan membangun metode-metode atau model-model dalam 
pengajaran bahasa Arab.  
Pendekatan pengajaran bahasa Arab secara umum dapat disarikan 
sebagaimana berikut ini: (1) Pendekatan all in one system atau pendekatan 
komperhensif, dan (2) Pendekatan parsial. Masing-masing pendekatan memiliki 
karakteristik dan spesifikasi sendiri-sendiri. Penjelasan secara rinci tentang kedua 
bentuk pendekatan tersebut adalah sebagai berikut; 
a. Pendekatan all in one system 
Pendekatan ini adalah salah satu bentuk pendekatan yang meniscayakan 
adanya keterpaduan dan integralitas dalam proses pembelajaran bahasa asing 
yang dilakukan. All in one system lebih menekankan kemampuan berbahasa baik 
lisan maupun tulisan untuk tingkat dasar dan menengah. Sedangkan untuk 
tingkat lanjutan penyajian pengetahuan teoritis tentang bahasa. Dalam hal ini 
teoritis adalah untuk meningkatkan kemampuan yang lebih tinggi dalam 
memahami berbagai buku bahasa Arab klasik maupun modern.
24
 
Pendekatan ini memandang bahwa bahasa sebagai sistem terdiri dari 
unsur-unsur fungsional yang menunjukan satu-kesatuan yang tak dapat dipisah-
pisahkan (integral). Karena itu, kekurangan salah satu unsur atau subsistem 
dalam suatu sistem akan menimbulkan gangguan dan hambatan bagi unsur 
lainnya. Subsistem bahasa yang dimaksud terdiri dari tata-bunyi, kosa kata, tata 
kalimat, dan ejaan (tulisan). Subsistem tata bunyi melahirkan mata ajar yang 
bersifat lisan (muh}a>das\ah). Subsistem tata kalimat melahirkan ilmu nahwu 
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(sintaksis) dan subsistem ejaan (tulisan) melahirkan mata ajar imla>’ dan khat 
serta insya>’.25  
Karena merupakan satu kesatuan, ada beberapa karakteristik 
pembelajaran dengan sistem ini, antara lain: 
1) Semua unit bersumber pada satu silabus dan buku sebagai silabus dan buku 
bahasa Arab;  
2) Semua unit diajarkan dalam alokasi waktu yang  sama sebagai waktu 
pembelajaran bahasa Arab; 
3) Semua unit diajarkan oleh guru yang sama sebagai guru bahasa Arab;  
4) Dalam hal penilaian, guru memberikan nilai akhir tidak untuk setiap unit, 




Pendekatan ini berasumsi pengajaran bahasa harus dimulai dengan 
mengajarkan kemahiran menyimak atau mendengarkan bunyi bahasa dalam kata 
atau kalimat, dan melatih pengucapannnya sebelum pelajaran membaca dan 
menulis dilakukan. Jadi, urutan pengajaran kemahiran berbahasa adalah 
menyimak (al-istima>', listening), berbicara (al- kala>m, speaking), membaca (al-
qira>'ah, reading), dan menulis (kita>bah, writing).  
Pendekatan ini yakni pendekatan komperhensif mengacu kepada fungsi 
bahasa bagi manusia. Salah seorang tokoh pembelajaran bahasa, Jack C. Richards 
menguraikan bahwa bahasa memiliki tiga fungsi utama, yaitu:
27
 (1) deskriptif, 
(2) ekspresif dan (3) sosial. Fungsi deskriptif bahasa adalah untuk menyampaikan 
informasi faktual. Fungsi ekspresif ialah memberi informasi keadaan pembicara 
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itu sendiri, mengenai perasaan-perasaannya, kesenangannya, prasangkanya, dan 
pengalaman-pengalaman yang telah lewat. Sedangkan fungsi sosial bahasa ialah 
melestarikan hubungan-hubungan sosial antar manusia.  
Istilah lain yang sepadan dengan pendekatan komperhensif adalah 




1) Fokus kepada kemampuan berkomunikasi. 
2) Pemilihan pokok kajian bahasa didasarkan pada apa yang ingin diketahui dan 
dibutuhkan pembelajar. 
3) Bertujuan agar siswa dapat berkomunikasi secara efektif dalam menyelesaikan 
tugas-tugas (pembelajaran). 
4) Bercakap-cakap lebih banyak diberikan dibandingkan dengan membaca atau 
menulis. 
5) Berkecenderungan berpusat pada siswa. 
6) Hakikat proses pembelajaran bahasa diarahkan pada isi dan penekanan lebih 
pada makna dari pada bentuk. 
Model pendekatan holisitik sebagaimana paparan diatas sesungguhnya 
lebih fokus pada sang pembelajar bahasa itu sendiri. Model pendekatan ini 
kemudian dapat diaplikasikan secara lebih efektif dan berdaya guna ketika dalam 
setiap proses yang dilakukan bersifat partisipatif. Artinya keterlibatan sang 
pembelajar dalam rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan dimunculkan 
secara aktif, dinamis. Sehingga akan dapat dimunculkan sense of belonging 
terhadap pembelajaran bahasa asing (Arab) yang dilakukan. Pada akhirnya sense 
of belonging ini akan dapat memunculkan motivasi, semangat, optimisme dan 
tanggung jawab dari pembelajar dan pengajar. Sikap-sikap yang demikian 
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tersebut akan menjadi modal dasar yang sangat vital dalam peningkatan 
kapasitas berbahasa Arab bagi pembelajar. 
b. Pendekatan Parsial 
Model pendekatan ini memandang secara parsial sesuai dengan 
kebutuhan, sehingga pembelajaran diarahkan pada aspek tertentu dalam bahasa, 
misalnya aspek gramatika dan menerjemahkan, berbicara, menulis, atau 
kemampuan berbahasa dalam disiplin-disiplin tertentu. Kebutuhan-kebutuhan 
akan pembelajaran bahasa didasarkan pada kebutuhan bahasa sebagai bahasa 
akademik, bahasa bisnis, hiburan, dan lain-lain. Dalam pendekatan ini, pelajaran 
bahasa Arab dibagi dalam beberapa mata pelajaran, misalnya mata pelajaran 
nahwu, sharaf, muthalaah, insya, muhadasah, imla, khat dan seterusnya. Setiap 
mata pelajaran memiliki kurikulum (silabus), jam pertemuan, buku, evaluasi dan 
nilai hasil belajar sendiri-sendiri.
29
   
Pendekatan semacam ini dalam pembelajaran dimulai dari rumusan-
rumusan teoritis yang lebih bercorak sintaksis-gramatikal, seperti menggunakan 
metode klasik yang paling tua yaitu t}ari>qah al-qawa>id wa al-tarjamah30 (grammar 
and translation method). 
Kelebihan sistem ini ialah bahwa guru dan perancang kurikulum 
mendapatkan kesempatan yang cukup untuk memberikan perhatian khusus 
kepada bidang kajian atau mata pelajaran tertentu yang menurut pandangannya 
sangat penting. Adapun kelemahannya, sistem ini mencabik-cabik keutuhan 
bahasa, dan menghilangkan esensi dan watak alamiahnya. Hal ini menjadikan 
pengetahuan dan pengalaman kebahasaan pelajar juga terpotong-potong, 
sehingga tidak mampu menggunakannya secara baik dan benar dalam kehidupan 
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nyata. Pada sisi lain, sistem ini juga menyebabkan ketidakseimbangan antar 
berbagai unsur bahasa dan keterampilan berbahasa, baik pada proses 
pembelajaran maupun output atau hasilnya. 
 
B. Kemahiran Berbahasa Arab 
1. Konsep Kemahiran Berbahasa Arab 
Hakikat bahasa, Ibnu Jinny dalam al-Khas}a>is} sebagaimana yang dikutip 
oleh al-Suyuthi
31
 menyebutkan bahwa bahasa merupakan serangkaian suara 
(as}wa>t}) yang digunakan orang dalam mengungkapkan maksud yang dikehendaki. 
Ibnu Ha>jib mendefinisikannya sebagai "Kullu lafz}in wud}i‘a li ma'na>", setiap lafaz} 
(ucapan) yang digunakan untuk mengungkap makna. Senada dengan Ibnu Ha>jib, 
Al-Asnawy dalam Syarh} Minha>j al-Us}u>l, E.H. Strurtevan yang dikutip Ahmad 
Izzan,
32
 mendefiniskan bahasa sebagai "a system of arbritary, vocal, symbol 
which permit all people in given culture, or other people who have learned the 
system of the culture to communicate or interact". Sebagai sebuah sistem yang 
arbriter berupa vokal, simbol yang menjadikan manusia menerima budaya, atau 
orang lain dapat mempelajari sebuah sistem budaya dengan komunikasi atau 
interaksi. Definisi-definisi ini setidaknya melibatkan dua unsur dasar 
keterampilan, bahasa sebagai tutur kata yang didengar (listened) dan yang diucap 
(spoken). 
Sedikit berbeda dengan definisi di atas, Musthafa> al-Gala>yaini
33
 
mengatakan bahasa adalah kata-kata yang digunakan oleh sekelompok kaum 
untuk mengungkapkan maksud-maksudnya. Definisi ini menunjukkan bahwa 
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bahasa bukan hanya sekedar lambang bunyi tetapi mencakup juga kata-kata 
berupa tulisan yang berfungsi sebagai komunikasi bagi masyarakat untuk 
mengungkapkan maksud-maksud atau gagasan-gagasannya. Kata-kata berbentuk 
tulisan disini merupakan simbol tertulis bahasa sehingga hal ini melibatkan juga 
dua unsur asumsi dasar kemahiran bahasa yaitu menulis (writing) dan membaca 
(reading). 
Menurut Kama>l Ibra>hi>m Badri, kemahiran yang digunakan manusia dalam 
memahami bahasa ketika orang lain mengungkapkan maksud dan gagasannya 
adalah meliputi mendengar, berbicara, membaca, dan menulis.
34
 Unsur 
mendengar berkait erat dengan sistem bunyi bahasa (fonetik). Dalam bahasa 
Inggris disebut dengan "phonetics" dan dalam bahasa Arab disebut dengan "‘ilm 
al-as}wa>t}". Abdul Muin35 mengutip Kridalaksana mendefinisikan sebagai ilmu 
yang menyelidiki penghasilan, penyampaian, dan penerimaan bunyi bahasa (fah}m 
al-masmu >‘). Ada tiga macam fonetik: 
a. Fonetik akustik yaitu cabang ilmu fonetik yang menyelidiki ciri-ciri fisik dari 
bunyi bahasa. 
b. Fonetik artikulatoris yaitu cabang ilmu fonetik yang menyelidiki bunyi 
berdasarkan alat-alat ucap dalam artikulasi. 
c. Fonetik auditoris yaitu cabang ilmu fonetik yang menyelidiki bunyi 
berdasarkan pendengaran sebagai persepsi bahasa. 
Unsur kemahiran mendengar lebih tepat dengan cabang fonetik yang 
ketiga sebagai unsur pertama yang harus dipelajari dengan cara memperbanyak 
mendengar bahasa Arab dalam komuniksai lisan. Unsur kedua, yaitu kemahiran 
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berbicara. Pada hakikatnya, kemahiran berbicara merupakan kemahiran 
menggunakan bahasa rumit. Dalam hal ini kemahiran dikaitkan dengan 
pengutaraan buah pikiran dan perasaan dengan kata-kata dan kalimat yang benar-
tepat. Unsur ketiga adalah kemahiran membaca. Kemahiran ini merupakan 
keterampilan berupa aktifitas pikiran ketika menghadapi atau melihat simbol-
simbol berupa tulisan untuk menciptakan terjadinya pemahaman terhadap 
simbol-simbol itu atau isi dari pikiran atau gagasan yang ada didalamnya.
36
 
Kemahiran terakhir yang harus dikembangkan setelah menyimak, berbicara, dan 
membaca adalah menulis. Menulis merupakan kemampuan mengetahui simbol-
simbol tertulis. Ia meruapakan kegiatan yang diperankan oleh indera mata dan 
pikiran yang selanjutnya dilakukan oleh anggota mekanik berupa tangan atau 
lainnya. 
Pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar 
hingga perguruan atau pendidikan tinggi idealnya memungkinkan para peserta 
didik menguasai empat keterampilan berbahasa (maha>ra>t al-istima>‘, al-kala>m, al-
qira>’ah, dan al-kita>bah) secara fungsional dan proporsional. Hal ini dikarenakan 
bahasa Arab bukan hanya sekedar berfungsi reseptif, yaitu sebagai media untuk 
memahami (al-fahm) apa yang dapat didengar, berita, teks, bacaan dan wacana, 
melainkan juga, menurut Tamma>m, berfungsi produktif atau ekspresif
37
, yaitu 
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untuk memahamkan (al-ifha>m) orang lain melalui komunikasi lisan dan/atau 
tulisan. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan 
bahasa sebagai media komunikasi merupakan salah satu kunci dan dasar 
keberhasilan manusia dalam hidupnya.
38
    
Demikian pula, tenaga pendidik bahasa Arab (instruktur, tenaga pendidik, 
atau dosen) idealnya juga fasi>h} dan lancar berkomunikasi dalam bahasa Arab, 
mempunyai kemampuan membaca, dan memahami teks berbahasa Arab secara 
memadai, dan juga mampu menulis wacana sosial keagamaan dan lainnya dengan 
bahasa Arab secara baik dan benar, sehingga ia dapat menjadi contoh atau 
teladan yang baik (qudwah/uswah h}asanah) bagi para peserta didiknya. Selain 
itu, penguasaan empat keterampilan berbahasa Arab tersebut juga merupakan 
‚modal intelektual‛ yang potensial untuk menjadikan tenaga pengajar bahasa 
Arab dapat mengembangkan materi dan metodologi pembelajaran bahasa Arab 
secara menyenangkan, efisien, dan efektif.  
Hanya saja, kondisi yang ideal  tersebut tidak selalu mudah direalisasikan, 
karena berbagai sebab, di antaranya: (1) sebagian besar waktu tenaga pendidik 
biasanya habis digunakan untuk kegiatan rutin pembelajaran dan keluarga, 
sehingga sedikit sekali tersedia kesempatan untuk ‚khusyu>‘‛ menekuni, 
mendalami, me-refresh, dan mengembangkan materi bahasa Arab; (2) fasilitas 
dan lingkungan pendidikan tempat bekerja atau mengabdikan diri kurang 
mendukung, seperti: bahan kepustakaan (literatur) kurang tersedia; dan (3) ada 
kemauan untuk meng-upgrade dan me-refresh kualitas diri, tetapi kesempatan 
dan sarana penunjang tidak mendukung. Karena itu, pelatihan-pelatihan yang 
berorientasi kepada peningkatan kapasitas dan keterampilan mengembangkan 
materi pembelajaran bahasa Arab menjadi sangat penting untuk dapat dimaknai 
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sebagai sebuah proses intelektualisasi dan profesionalisasi diri.
39
 Pembelajaran 
bahasa Arab dapat dikembangkan dengan baik jika para tenaga pendidiknya 
selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik (dedikasi optimal) terhadap ilmu 
dan profesi yang ditekuninya.   
Tenaga pendidik bahasa Arab memang seharusnya menguasai materi yang 
diajarkan kepada peserta didik. Namun, ketika proses transformasi materi bahasa 
Arab terjadi, tenaga pendidik terkadang kurang memiliki penguasaan 
metodologi, sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif; tujuan 
pembelajaran tidak tercapai secara optimal; proses pembelajaran dalam kelas 
berlangsung dalam suasana yang tidak kondusif; peserta didik merasa kesulitan, 
dan menimbulkan dampak psikologis yang kurang positif, seperti: adanya kesan 
bahwa ‚bahasa Arab itu sulit, momok yang membosankan, tidak menarik; dan 
belajar bahasa Arab seakan-akan tidak ada gunanya atau sia-sia belaka.‛  
 
2. Jenis-jenis Kemahiran/Keterampilan Berbahasa Arab 
Secara umum dalam kehidupan sehari-hari bila ditinjau dari segi media 
atau sarana yang digunakan untuk menghasilkan bahasa, ada dua ragam bahasa 
yang digunakan yaitu ragam bahasa lisan dan tulisan. Ragam bahasa lisan terdiri 
dari kegiatan menyimak dan berbicara, ragam tulisan meliputi kegiatan membaca 
dan menulis, sehingga dalam pengajaran bahasa kedua pun dikenal empat 
kemahiran/keterampilan berbahasa yaitu menyimak (mendengar), berbicara, 
membaca, dan menulis. Hal ini berdasarkan teori pemerolehan bahasa pertama 
pada anak-anak, mereka secara tidak sadar dan tidak disengaja memperoleh 
bahasa dengan cara mendengar/menyimak orang-orang dewasa berbicara 
kemudian berusaha menirukannya untuk bisa berkomunikasi dengan orang-orang 
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disekitarnya. Kegiatan membaca dan menulis baru akan dilakukan setelah 
mereka memasuki bangku sekolah. Lalu apakah yang dimaksud bahasa lisan? 
Menurut Dendy Sugono dalam Nurbiana bahasa lisan adalah bahasa yang 




Setiap keterampilan itu erat kaitannya satu sama lain, sebab dalam 
memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya ditempuh melalui hubungan 
urutan yang teratur. Mula-mula pada masa kecil seorang anak belajar menyimak 
bahasa, kemudian berbicara, setelah itu ia belajar membaca dan menulis. 
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan atau 
catur tunggal (al-arba‘ al-muttah}idah).41 
a. Menyimak (Mendengar) 
Banyak kalangan berpendapat bahwa keterampilan menyimak tidak perlu 
dilatih secara khusus, karena ia akan tumbuh dengan sendirinya sebagaimana 
halnya belajar berjalan dan berbicara pada masa balita. Ia juga merupakan 
kegiatan yang menyertai kegiatan lainnya. Namun berdasarkan hasil penelitian 
ilmiah membuktikan, bahwa sebagian besar orang hanya dapat menyerap 30 % 
saja dari pengetahuan yang didengarnya dan hanya dapat mengingat 25 % dari 
apa yang ia serap dari pengetahuan itu. Oleh karena itu untuk dapat 
meningkatkan daya serap, pengetahuan yang didengarnya maka ketarampilan 
menyimak perlu dilatih secara khusus.
42
 
Kegiatan menyimak dapat dilakukan oleh seseorang dengan bunyi bahasa 
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sebagai sumbernya, sedangkan mendengar dan mendengarkan bisa bunyi apa 
saja. Jadi, menyimak memiliki kandungan makna yang lebih spesifik bila 
dibandingkan dengan mendengar dan mendengarkan. Namun, sekali lagi dalam 
penggunaannya istilah mendengarkan dan menyimak sering digunakan secara 
bergantian atau disamakan artinya.
43
 
Kegiatan menyimak mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
manusia, karena menyimak merupakan proses awal dalam berkomunikasi dengan 
manusia lainnya. Melalui menyimak terjadilah proses pentransferan informasi 
yang berlangsung terus menerus mulai dari perolehan kosakata, peniruan pola-
pola kalimat dalam berbagai ungkapan atau ujaran, menangkap pesan, ide, dan 
pemikiran orang lain, serta yang terpenting menyimak juga merupakan tahap 
awal dari penguasaan keterampilan berbahasa yang lainnya seperti berbicara, 
membaca, dan menulis. 
Lalu apa yang dimaksud menyimak? Menyimak menurut Anderson 
seperti yang dikutip Nurbiana bermakna mendengarkan dengan penuh 
pemahaman dan perhatian serta apresiasi. Pendapat ini dipertegas oleh Tarigan 
bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna 
komunikasi yang telah disampaikan pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.
44
  
Sejalan dengan itu Sabarti juga mengemukakan bahwa menyimak adalah 
suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, 
mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan mereaksi atas makna yang 
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 Jadi, berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa menyimak adalah kegiatan mendengarkan secara aktif dan 
kreatif untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami 
makna komunikasi yang disampaikan secara lisan. 
Sebagai suatu keterampilan reseptif, keterampilan menyimak menjadi 
unsur yang harus lebih dahulu dikuasai oleh pelajar. Memang secara alamiah 
pertama kali manusia memahami bahasa orang lain lewat pendengaran, maka 
pandangan konsep tersebut, keterampilan berbahasa asing yang harus 
didahulukan adalah menyimak. Sedangkan membaca adalah kemampuan 
memahami yang berkembang pada tahap selanjutnya.
46
 
Kemampuan untuk dapat membedakan bunyi adalah syarat utama dalam 
proses menyimak, begitu juga dalam membaca dan menulis sebuah kata atau 
kalimat. Menyimak dikatakan berguna apabila dalam proses penerimaan ide dan 
pemikiran pembicara dapat dimengerti dan dipahami pendengar. Secara umum 
kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang biasa dan lumrah dalam kehidupan 
manusia, lain halnya dalam pembelajaran bahasa kedua bagi siswa, menyimak 
merupakan gerbang utama untuk mempelajari dan akhirnya menguasai bahasa 
kedua tersebut.  
Menurut Ali Yunus dan Abdu al-Rauf dalam pengajaran menyimak 
bahasa asing yang penting diperhatikan oleh seorang guru adalah mengucapkan 
bunyi bahasa yang baru harus benar apalagi kalau bunyi bahasa tersebut berbeda 
dengan bahasa ibu/pertama siswa, dan terutama dalam bahasa Arab ada beberapa 
huruf yang pengucapannya hampir sama tetapi berbeda hurufnya.
47
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Penyimak/pendengar menerima rangkaian lambang bunyi yang melekat pada satu 
kata yang mempunyai makna kemudian akan dihubungkan dengan 
pengalamannya terdahulu yang terkait dengan pembicaraan tersebut maka 
makna-makna yang sudah diperolehnya dari pengalaman terdahulunya akan 
berinteraksi dengan perasaan dan keadaan ketika menerima pesan-pesan tersebut 
dari sang pembicara.  
Dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa target, materi yang 
dapat digunakan untuk mengajar menyimak secara bertahap adalah; 
1) Fase pengenalan yang terdiri atas fonologi (fonem-fonem), kata-kata, frase-
frase dan kalimat-kalimat. 
2) Fase pemahaman permulaan yaitu melakukan respons non-linguistik. 
3) Fase pemahaman pertengahan seperti menjawab pertanyaan-pertanyaan 
mengenai isi bacaan pendek, percakapan para penutur asli, percakapan melalui 
telepon dan sebagainya. 
4) Pemahaman lanjut seperti bertanya jawab tentang isi berita radio, TV, 
penyajian bahan ontentik dan sebagainya.
48
 
Seorang pendengar menurut Thuai’mah ketika mendengar pesan 
kemudian membangun sebuah makna dari apa yang didengarnya sebenarnya 
melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Mengetahui bahasa yang didengarnya, bukan hanya bunyi dan susunan 
kalimatnya saja, tetapi juga penggunaannya dalam kontek yang berbeda. 
2) Merangkainya sebagai tema yang sedang dibicarakan.  
3) Mengetahui makna khusus satu kata yang dilatarbelakangi oleh kontek 
kebudayaan.  
                                                          
48
Sri Utari Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran  Bahasa (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 1993), h. 157. Lihat juga Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa 





4) Mengetahui maksud pembicara tentang tema pembicaraan.  
5) Adanya partisipasi pengalaman antara penyimak dan pembicara.  
6) Mampu membatasi kontek yang terkait dengan tema pembicaraan.  
Akhirnya, kemampuan penyimak dalam memahami makna-makna yang 
ada di belakang sebuah kata adalah kemampuan dalam mengikuti cepat 
lambatnya pembicara dalam berbicara, tinggi rendahnya suara pembicara, tingkat 
tekanan dan intonasinya, gerak-gerik mimiknya, gerak kedua tangannya, dan 
yang lainnya yang akan memberi efek terhadap pemberian makna khusus pada 
pembicaraannya, oleh karena itu dalam menyimak dikenal tiga tingkatan yaitu 
mendengar, memperhatikan, dan konsentrasi.  
Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk melatih pendengaran di 
antaranya: 
a. Istima >‘ al-ma’luma >t au al-khabar; peserta didik dapat melatih pendengaran 
lewat kebiasaan mendengar berbagai berita dan informasi yang disajikan lewat 
media elektronik. Dari sajian latihan pendengaran model ini, maka peserta 
didik terbiasa memahami gaya bahasa yang digunakan dan model komunikasi 
yang dilakukan oleh native speaker. 
b. Talkhi>s Magza>; yakni melatih pendengaran peserta didik dengan cara 
menyajikan suatu bacaan dengan tema tertentu. Kemudian, meminta peserta 
didik untuk menganalisis dengan menggunakan kata-kata tanya (istifha>m).49 
Langkah-langkah dalam pelajaran menyimak:  
1) Memotivasi siswa akan pentingnya kegiatan menyimak sebagai suatu 
proses ilmiah dalam pembelajaran bahasa kedua, juga menerangkan tujuan 
yang akan dicapai dalam kegaiatan menyimak atau kemampuan 
menyimak yang ditanamkan seperti menangkap pokok pikiran, dan 
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membedakannya dengan pokok pikiran pendukung/pelengkap yang 
biasanya berada berurutan dalam alur satu kejadian atau cerita. Menurut 
Kusumo dkk, kemampuan menyimak adalah kemampuan membedakan 




2) Menyampaikan materi dengan metode yang telah disesuaikan dengan 
tujuan, misalnya melambatkan bacaan jika tujuannya mengembangkan 
kemampuan yang kompleks, atau mempercepat pengucapan jika 
tujuannya agar siswa bisa terbiasa dengan pembicaraan yang cepat.  
3) Memberikan petunjuk kepada siswa tentang apa yang akan 
diperdengarkan. Jika ada kalimat atau kata-kata yang sulit maka 
terangkan terlebih dahulu, atau jika materi merupakan percakapan 
beberapa orang maka tulislah nama-namanya terlebih dahulu di atas 
papan tulis.  
4) Mendiskusikan materi yang telah diberikan dan mengajukan beberapa 
pertanyaan mengenai materi yang telah diberikan.  
5) Menugaskan salah satu atau beberapa siswa untuk meringkas apa yang 
telah didengar dan menyampaikannya di depan kelas kepada teman-
temannya.  
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b. Berbicara  
Berbicara sebagai satu keterampilan berbahasa merupakan kegiatan yang 
tidak dipisahkan dari kegiatan menyimak dan termasuk kedalam ragam bahasa 
lisan seperti telah disebutkan di atas. Namun ada hal yang membedakan antara 
kegiatan menyimak dan berbicara. Menyimak merupakan kegiatan bahasa yang 
bersifat reseptif seperti juga halnya dengan kegiatan membaca, sementara 
berbicara kegiatan yang bersifat ekspresif, keterampilan bahasa lain yang 
termasuk ke dalam kelompok ini adalah menulis.  
Berbicara dalam bahasa Arab disebut muh}a>das\ah, inti dari materi 
muh}a>das\ah adalah mampu mengucapkan kalimat-kalimat bahasa Arab untuk 
disampaikan kepada lawan bicara. Muh}a>das\ah adalah menerangkan dengan isan 
apa yang terlintas dalam hati dengan perkataan yang betul dan sesuai dengan 
yang dimaksud.
52
 Keterampilan berbicara mensyaratkan adanya pemahaman 
minimal dari pembicara dalam membentuk sebuah kalimat. Sebuah kalimat, 
betapapun kecilnya, memiliki struktur dasar yang saling bertemali sehingga 
mampu menyajikan sebuah makna.
53
  
Kemahiran berbicara sebenarnya merupakan lanjutan dari latihan 
menyimak, oleh karena itu sejatinya kegiatan berbicara ini harus sudah didasari 
oleh (1) kemampuan mendengarkan, (2) kemampuan mengucapkan, (3) 
penguasaan (relatif) kosakata dan ungkapan yang memungkinkan siswa dapat 
mengkomunikasikan maksud/pikirannya. 
Seharusnya kegiatan berbicara di dalam kelas berlangsung ramai dan 
menarik, tetapi umumnya yang terjadi pada pelajaran bahasa asing terutama 
bahasa Arab dan Inggris, siswa cenderung takut berbuat kesalahan sehinggga 
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kelas terasa tegang dan sepi. Gejala seperti ini sebenarnya merupakan tugas guru 
untuk bisa mengkondisikan kelas dan memotivasi siswa untuk berani berekspresi, 
kreativitas guru pada saat seperti ini sangat diperlukan untuk menciptakan 
suasana kondusif untuk kegiatan berbicara. Kegiatan berbicara dalam 
pembelajaran bahasa kedua merupakan salah satu keterampilan yang harus 
dikuasai, karena melalui kegiatan berbicara ini siswa dapat memfungsikan bahasa 
sebagai alat komunikasi dengan orang lain terutama dengan penutur asli bahasa 
tersebut. 
Aktifitas berbicara terbagi kedalam dua kategori, yaitu prakomunkatif 
yang dimaksudkan untuk membekali para pelajar kemampuan-kemampuan dasar 
dalam berbicara yang sangat diperlukan ketika terjun di lapangan, seperti latihan 
penerapan pola dialog, kosa kata, kaidah, mimik muka dan sebagainya. Dan 
kategori yang kedua yaitu komunikatif adalah latihan yang lebih mengandalkan 
kreatifitas para pelajar dalam melakukan latihan.
54
 
Effendy menulis beberapa tahap dalam latihan berbicara, seperti (1) 
latihan asosiasi dan identifikasi, (2) latihan pola kalimat (pattern practice), (3) 




Keterampilan berbicara dapat terwujud dengan baik setelah keterampilan 
menyimak dan mengucapkan kosa kata bahasa Arab dilakukan. Kegiatan 
berbicara dapat mengambil bentuk percakapan, diskusi, cerita, atau pidato. Ada 
beberapa langkah dapat dilakukan agar peserta didik termotivasi untuk berbicara, 
antara lain: 
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a. Khibrah Mus\i>rah; menyampaikan topik bahasa Arab yang selalu dikaitkan 
dengan pengalaman peserta didik sehari-hari. Kemudian, meminta peserta 
didik untuk mengungkapkan kembali pengalamannya yang disesuaikan dengan 
topik tersebut. 
b. Ta‘bi>r al-ara>’ al-rai>si>yyah; mengasah keberanian peserta didik untuk bicara 
dengan bahasa Arab secara spontan dan kreatif, yaitu dengan menjelaskan 
materi melalui peta konsep (labelisasi). 
c. Tams\i>li>yyah, dengan mengajak peserta didik belajar bahasa Arab dengan cara 
bermain drama, masing-masing diberi peran sesuai skenario yang terdapat 




Pedoman umum dalam mengajarkan keterampilan berbicara menurut 
Thu’aimah adalah sebagai berikut: 
1) Mengajarkan berbicara berarti membiasakan berbicara; dalam hal ini siswa 
dikondisikan untuk berbicara sendiri sementara guru dan siswa lainnya hanya 
mendengarkan.  
2) Siswa hanya mengungkapkan apa yang diketahuinya; apabila siswa 
diperintahkan mengungkapkan yang belum dikuasainya maka kemacetan 
komunikasi akan terjadi. 
3) Latihan berbicara secara sadar; berbicara/berkomunikasi bukan kegiatan 
mekanik yang hanya mengucapkan pola-pola tertentu, tetapi berbicara 
didahului oleh proses berpikir untuk memilih bunyi dan kosakata serta pola 
kalimat dalam keadaan sadar memahami apa yang diucapkannya.  
4) Tidak ada pemotongan pembicaraan ditengah-tengah kegiatan berbicara dan 
jangan terlalu banyak pembenaran-pembenaran. Untuk anak yang mempelajari 
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bahasa ibu/pertama pembenaran-pembenaran dalam kegiatan berbicara sah 





c. Membaca  
Membaca merupakan keterampilan bahasa tulis yang bersifat reseptif. 
Kemampuan membaca termasuk kegiatan yang komplek dan melibatkan berbagai 
keterampilan. Jadi, kegiatan membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang 
terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 
menghubungkannya dengan bunyi, maknanya serta menarik kesimpulan 
mengenai maksud bacaan.  
Anderson dalam Nurbiana memandang membaca sebagai suatu proses 
untuk memahami makna suatu tulisan. Proses yang dialami dalam membaca 
adalah berupa penyajian kembali dan penafsiran suatu kegiatan dimulai dari 
mengenali huruf, kata, ungkapan, frase, kalimat, dan wacana serta 
menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya. Bahkan lebih jauh dari itu 
dalam kegiatan membaca, pembaca menghubungkannya dengan maksud penulis 
berdasarkan pengalamannya. Tarigan berpendapat bahwa membaca adalah proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
58
  
Adapun menurut Hari seperti yang dikutip Nurbiana membaca merupakan 
interpretasi yang bermakna dari simbol verbal yang tertulis/tercetak. Sejalan 
dengan itu Kridalaksana juga mengemukakan bahwa membaca adalah 
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keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang-
lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk 
pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-keras.
59
 Siswa mampu memahami 
berbagai nuansa makna yang dijumpai dalam berbagai teks tertulis dengan variasi 
tujuan komunikasi, struktur teks, dan ciri-ciri bahasanya.
60
 Juga untuk 
mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap dan isi pikiran secara jelas dan 
efektif kepada para pembaca.
61
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca terkait 
dengan (1) pengenalan huruf atau aksara, (2) bunyi dari huruf atau rangkaian 
huruf-huruf, dan (3) makna atau maksud, serta (4) pemahaman terhadap makna 
atau maksud berdasarkan konteks wacana.  
Dalam keterampilan membaca khususnya membaca bahasa asing dalam 
kasus ini bahasa Arab, seperti telah diketahui bersama bahwa bahasa tersebut 
mempunyai beberapa lambang bunyi yang tidak ada padanannnya dalam bahasa 
Indonesia atau bahasa daerah lainnya, juga lebih lanjut mempunyai aturan yang 
berbeda dalam membaca lambang bunyi sehingga sedikit banyak hal ini menjadi 
kendala bagi siswa yang mempelajarinya. Bahasa Arab misalnya mempunyai 
aturan menulis dimulai dari sebelah kanan, dan format syakal/baris dalam 
menandai huruf vokalnya. Sementara bahasa Inggris dianggap bahasa yang tidak 
jujur (bagi pemula) karena huruf yang tertulis tidak mewakili bunyi yang 
dikeluarkan ketika membacanya.  
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Pengajaran membaca harus memperhatikan kebiasaan cara berpikir 
teratur dan baik. Hal ini disebabkan membaca sebagai proses yang sangat 
kompleks, dengan melibatkan semua proses mental yang lebih tinggi, seperti 
ingatan, pemikiran, daya khayal, pengaturan, penerapan, dan pemecahan 
masalah.
62
 Agar latihan membaca menjadi menyenangkan, maka perlu 
diperhatikan beberap faktor, di antaranya yaitu menyesuaikan materi bahan 
bacaan dengan minat, tingkat perkembangan dan usia siswa. Tema yang 
diberikan pun harus bervariasi mulai dari sejarah, riwayat hidup, ilmiah popular, 
humor, koran, percakapan, dan sebagainya. 
Untuk melatih kemahiran membaca ada beberapa jenis kegiatan 
membaca. Setiap kegiatan membaca tersebut masing-masing mempunyai tujuan 
khusus. Kemahiran membaca seperti apa yang diharapkan dari siswa tergantung 
pada jenis kegiatan tersebut. Pertama, membaca keras yang bertujuan menjaga 
ketepatan bunyi, kedua, membaca dalam hati yang bermaksud memperoleh 
pengertian dari bahan bacaan, baik pokok maupun rinciannya. Sementara yang 
ketiga, membaca cepat, diharapkan dengan cara ini memperoleh informasi 
sebanyak-banyaknya dalam waktu yang relatif singkat dari materi bacaan. 
Selanjutnya yang keempat membaca rekreatif, mempunyai motivasi agar siswa 
menikmati bacaannya sehingga tumbuh minat dan kecintaan dalam membaca, 
dan yang kelima adalah membaca analitis, dalam tahap ini selain ingin menggali 
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Menulis dalam pengertian secara sempit adalah menjiplak atau mengeja, 
dalam pengertiannya secara luas menulis adalah aktivitas akal yang kompleks 
yang bertujuan untuk mengekspresikan ide dan pikiran. Effendy berkaitan dengan 
pengertian menulis membaginya ke dalam dua aspek. Pertama kemahiran 
membentuk huruf dan menguasai ejaan dan kedua kemahiran melahirkan pikiran 
dan perasaan dengan tulisan.
64
 
Pentingnya membatasi pengertian menulis berkaitan dengan pengajaran 
bahasa kedua dalam dunia pendidikan. Bagi yang berpendapat bahwa menulis 
hanya kegiatan membentuk aksara, maka akan bertentangan dengan yang 
berpendapat bahwa menulis adalah lebih cenderung pada kegiatan mencari tema 
untuk menulis dan menyusunnya dalam kalimat yang benar. Menulis adalah 
kegiatan positif yang didalamnya ada proses berpikir dan merenung. 
Menulis salah satu cara berkomunikasi di antara manusia, seperti 
menyimak, berbicara, dan membaca. Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam 
belajar menulis terutama belajar menulis dalam bahasa asing baik Arab maupun 
Inggris, yaitu kemampuan untuk menulis secara benar, kemampuan dalam 
membentuk mengeja aksara dengan baik, dan kemampuan mengekspresikan ide 
dan pikiran secara mendalam dan jelas.
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 Atau dengan kata lain seorang 
pembelajar bahasa kedua harus mampu menulis lambang bunyi/huruf secara 
benar, karena apabila tertukar satu huruf dengan huruf lainnya maka kesalahan 
membacapun tak akan terhindari, dan akan berimplikasi pada kesalahan makna. 
Seyogyanya pula siswa mampu menulis sesuai dengan apa yang disepakati oleh 
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penutur bahasa kedua, dan penting juga kemampuan dalam memilih kata (diksi) 
dan menempatkannya dalam susunan yang khas. 
Hastuti mengatakan bahwa kegiatan menulis adalah kegiatan yang sangat 
kompleks. Kegiatan ini melibatkan cara berpikir yang teratur dan kemampuan 
mengungkapkan dalam bentuk tertulis. Lebih lanjut Hastuti mengatakan ada 
beberapa syarat mutlak yang harus dikuasai dalam menulis, yakni: 
1) Kesatuan gagasan 
2) Kemampuan menyusun kalimat dengan jelas dan efektif, 
3) Keterampilan menyusun paragraf atau alinea, 
4) Menguasai teknik penulisan, dan 
5) Memiliki sejumlah kata yang diperlukan.66 
Tanpa menafikan pentingnya membentuk huruf dan menguasai ejaan, 
tetapi secara umum tujuan menulis di sini adalah agar siswa dapat berkomunikasi 
secara tertulis dalam bahasa kedua/asing yang dipelajari. Di bawah ini beberapa 
tujuan belajar menulis menurut Thu’aimah : 
1) Menghilangkan ketegangan setelah sekian lama latihan menyimak/berbicara, 
dan dalam rangka mengintegrasikan empat kemahiran berbahasa. 
2) Menyeimbangkan kemampuan siswa dalam menulis lambang-lambang bunyi 
ke dalam bentuk aksara. 
3) Melatih siswa mengenali penggunaan kata yang sesuai dengan konteknya. 
4) Memudahkan siswa mengingat materi yang dipelajari di dalam kelas dengan 
menulisnya dan membukanya kembali ketika dibutuhkan. 
5) Memotivasi siswa untuk mempelajari kemahiran berbahasa yang lain, karena 
dengan menulis siswa harus bisa membedakan bunyi, kemudian 
mengucapkannya dan akhirnya membacanya. Kegiatan tersebut dilakukan 
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sebelum kegiatan menulis. Sehingga kegiatan menulis mendukung kemahiran 
berbahasa yang lain. 
6) Menulis merupakan kegiatan penyempurna dalam mempelajari bahasa kedua. 
Dari kegiatan menulis inipun dapat dievaluasi sejauh mana perkembangan 
yang telah dicapai siswa.
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Agar latihan menulis dapat berjalan baik, maka harus diperhatikan tingkat 
kemampuan siswa, dan dibawah ini tahapan-tahapan dalam latihan menulis 
menurut Effendy: 
1) Mencontoh; diberikan pada tahap permulaan, dengan mencontoh diharapkan 
siswa dapat menulis dengan tepat dan mengeja secara benar. 
2) Reproduksi; dalam tahap ini siswa belajar menulis berdasarkan apa yang telah 
dipelajari secara lisan. 
3) Imla; kegiatan yang dapat melatih pendengaran, pemahaman sekaligus 
menuliskannya. 
4) Rekomendasi dan transformasi; rekomendasi adalah latihan menggambungkan 
kalimat-kalimat yang mulanya berdiri sendiri menjadi satu kalimat panjang. 
Sedangkan transformasi adalah latihan mengubah bentuk kalimat, dari kalimat 
positif menjadi negatif, kalimat berita menjadi kalimat tanya dan sebagainya. 
5) Mengarang terpimpin; dalam tahap ini siswa mulai dikenalkan dengan alinea 
atau paragrap. 
6) Mengarang bebas; tahap ini melatih siswa mengutarakan isi hatinya dengan 
memilih kata-kata dan pola kalimat secara bebas, tapi tetap saja arahan dan 




                                                          
67
Rusydi Ahmad Thu‘aimah, Ta’li >m al-‘Arabi >yyah Ligair al-Na>t}iqi>na Biha>; Mana>hijuhu 
wa asa>li>buhu, h. 187-188. 
68





Abdul Chaer berpendapat bahwa tulisan dalam kajian linguistik adalah 
ragam bahasa yang bisa menembus ruang dan waktu, sementara bahasa lisan 
begitu diucapkan hilang tak berbekas. Tetapi masih menurut Abdul Chaer 
kekurangan bahasa tulis/tulisan adalah ketidakmampuannya dalam merekam 
intonasi, nada, dan tekanan seperti bahasa lisan, oleh karena itu dalam menulis 
diperlukan pemikiran dan pertimbangan yang cermat, karena kalau tidak, akan 
menimbulkan kesalahpahaman yang besar. Andai kata terjadi kesalahpahaman 
pun tidak bisa diperbaiki secara langsung. Sehingga menurutnya tulis menulis 
bahasa adalah kegiatan sekunder.
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Terlepas dari kedudukan menulis dalam kajian linguistik, menulis seperti 
halnya membaca adalah kegiatan manusia yang tertumpu pada mata untuk 
melihat atau menghasilkan sejumlah lambang bunyi, oleh karena itu menulis ada 
pada urutan terakhir setelah membaca dalam keterampilan berbahasa. Artinya 
bahwa ketika siswa belajar mengucapkan bunyi maka sebaiknya siswa tidak 
harus belajar menulis. Tetapi ini tidak berarti latihan menulis ini hanya diberikan 
setelah siswa menguasai tiga kemahiran berbahasa yang lainnya.  
Berdasarkan hal tersebut di atas maka direkomendasikan penjadwalan 
khusus dalam belajar menulis, tetapi dalam pembelajaran bahasa asing yang 
menggunakan metode qawa’id wa tarjamah/grammar translation maka menulis 
bisa diajarkan langsung di awal-awal pertemuan. Tetapi untuk yang 
menggunakan metode langsung atau audiovisual dalam pembelajaran bahasa 
kedua maka pada awal pembelajarannya harus didahului oleh belajar 
mendengar/menyimak dan berbicara terlebih dahulu. 
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3. Fungsi dan Tujuan Kemahiran Berbahasa Arab 
Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina 
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif 
maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami 
pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu 
kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan 
maupun secara tertulis. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap 
bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran 
Islam yaitu al-Qur’an dan Hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang 
berkenaan dengan Islam bagi peserta didik. 
Fungsi pembelajaran bahasa Arab di Sekolah/Madrasah adalah sebagai 
alat pengembangan diri siswa dalam bidang komunikasi, ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni budaya. Dengan demikian mereka dapat tumbuh dan 
berkembang menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan berkepribadian 
Indonesia serta siap mengambil bagian dalam pembangunan nasional.
70
  
Ulin Nuha menyatakan bahwa fungsi bahasa sebagai berikut: 
a. Bahasa untuk menyatakan ekspresi diri. Artinya dengan bahasa, seseorang 
bisa mengekspresikan segala sesuatu yang ada dibenaknya, setidaknya agar 
orang lain mengerti dan mengetahui keberadaan (eksistensi) seseorang. 
b. Bahasa adalah alat komunikasi. Bahasa digunakan untuk mengungkapkan atau 
mengomunikasikan semua yang dimaksudkan kepada seseorang. 
c. Bahasa sebagai alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosial. Dengan bahasa 
inilah, seseorang dapat berbaur dengan entitas kelompok lain. Dan dengan 
                                                          
70
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2006 
tentang Standar Kompetensi mata pelajaran bahasa Arab pada jenjang SMA atau MA dan 
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 tentang Pedoman 





bahasa pula dapat memahami adat istiadat, tata krama, dan tingkah laku 
dalam sebuah etnis. 
d. Bahasa sebagai alat untuk mengadakan kontrol sosial. Dengan bahasa, 
seseorang bisa melakukan kontrol dalam sebuah lingkungan sosial, yang 
selanjutnya mungkin dapat mempengaruhi individu lain karena gaya bahasa 
tersebut. Seorang atasan tidak akan dihargai jika cara berkomunikasinya kasar 




Fungsi tersebut dijabarkan dalam tujuan pembelajaran bahasa Arab yaitu 
agar siswa daplat berkembang dalam hal; (1) kemampuan mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis secara baik; (2) berbicara secara sederhana tapi 
efektif dalam berbagai konteks untuk menyampaikan informasi, pikiran dan 
perasaan serta menjalin hubungan sosial dalam bentuk kegiatan yang beragam, 
interaktif dan menyenangkan; (3) menafsirkan isi berbagai bentuk jenis teks tulis 
pendek sederhana dalam merespon dalam bentuk kegiatan yang beragam, 
interaktif dan menyenangkan; (4) menulis kreatif meskipun pendek sederhana 
berbagai bentuk teks untuk menyampaikan informasi, mengungkapkan pikiran 
dan perasaan; (5) menghayati dan menghargai karya sastra; dan (6) kemampuan 
untuk berdiskusi dan menganalisis teks secara kritis. 
Sedangkan kemampuan yang diharapkan dikuasai oleh siswa melalui 
program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab mencakup empat aspek 
kecakapan berbahasa dan membangun kesadaran akan terkaitan bahasa dan 
budaya, yaitu: 
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1) Kemahiran mendengarkan (maha>rah al-istima>’); Siswa mampu menafsirkan 
berbagai nuansa makna dalam berbagai teks lisan dengan berbagai variasi 
tujuan komunikasi dan konteks. 
2) Kemahiran berbicara (maha>rah al-kala>m); Siswa mampu mengucapkan 
berbagai nuansa makna dalam berbagai teks lisan dengan berbagai variasi 
tujuan komunikasi dan konteks. 
3) Kemahiran membaca (maha>rah al-qira>’ah); Tujuan utama dalam membaca 
adalah untuk mencari serta memperoleh informasi mengenai cakupan isi, dan 
memahami makna bacaan.  
4) Kemahiran menulis (maha>rah al-kita>bah); Siswa mampu mengungkapkan 
makna secara tertulis sesuai dengan tujuan komunikasinya dengan struktur 
wacana dan fitur-fitur bahasa yang lazim digunakan dalam budaya bahasa 
yang digunakan. Juga untuk mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap dan 
isi pikiran secara jelas dan efektif kepada para pembaca. 
5) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu 
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji 
sumber-sumber ajaran Islam. 
6) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan 
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik 
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam 
keragaman budaya. 
7) Ruang lingkup pelajaran bahasa Arab meliputi tema-tema yang berupa wacana 
lisan dan tulisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang identitas 
diri, kehidupan madrasah, kehidupan keluarga, rumah, hobi, profesi, kegiatan 





Selain kemampuan itu, Norlaila menambahkan keterampilan berbahasa 
secara khusus dengan translating skill dan teaching skill, yaitu keterampilan 
menerjemah dan keterampilan mengajar.
72
 Maka, untuk menguasai kelima 
keterampilan tersebut diperlukan perbendaharaan kosakata yang banyak. Karena 
kurangnya penguasaan kosakata menjadi penyebab sukarnya siswa memahami 
kata-kata dan kalimat yang terdapat dalam berbagai buku bacaan, koran, majalah 
dan sebagainya. Tidak sedikit siswa yang mengeluh hanya karena sukarnya 
mengerti apa yang diucapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
 
C. Kerangka  Konseptual 
 Untuk  mempermudah alur penelitian ini maka dirumuskan dalam bentuk 
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BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian 
deskriptif kualitatif, bermaksud untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu 
fenomena dan kenyataan yang terjadi dengan menjelaskan sejumlah variabel 
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.
1
 Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan-tindakan 
lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah.2 
Berdasarkan masalah dan tujuan yang telah dikemukakan, penelitian ini 
menuntut peneliti untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang ada pada saat ini, sehingga diperoleh 
fakta-fakta dan keterangan-keterangan yang faktual. Oleh karena itu, untuk 
memenuhi tuntutan tersebut digunakan metode deskriptif. Suharsimi Arikunto 
menyatakan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu 
variabel, gejala atau keadaan.
3
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Dalam penelitian ini dikumpulkan data mengenai pengembangan 
pembelajaran terhadap penguasaan kemahiran berbahasa Arab santri dengan 
model program intensif pembelajaran bahasa Arab, sedangkan data tentang 
metode guru mengajarkan bahasa Arab diperoleh dengan melalui observasi 
langsung terhadap proses pengajaran serta wawancara kepada guru bahasa Arab 
dan peserta didik (siswa). Selanjutnya dianalisis untuk melihat korelasi 
penguasaan  berbahasa dengan metode pengajaran dengan hasil program intensif 
dalam penguasaan kemahiran berbahasa bahasa Arab. 
Adapun fokus penelitian adalah pendekatan yang digunakan dalam 
program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab yang ditinjau dari berbagai 
aspek, yaitu kurikulum, rumusan pendekatan, administratif, prosedur 
pelaksanaan, panduan,dan evaluasipraktek di lapangan. Dalam kaitan ini, peneliti 
akan mengidentifikasi segala permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan 
program intensif pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik (santri) Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri Maroangin Kabupaten Enrekang. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
yang beralamat di jalan Poros Enrekang Km. 1 Maroangin Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. Di dalamnya terdapat peserta 
didik (santri), pendidik, tenaga kependidikan, dan sarana prasarana sebagai 
bagian integral serta bahasa Asing (Arab dan Inggris) yang merupakan mata 
pelajaran wajib dalam kurikulum untuk diajarkan kepada peserta didik (santri). 
Sejak awal berdirinya telah menjadikan pengembangan bahasa Asing (bahasa 
Arab dan Inggris) sebagai ciri khas pesantren. Sebagai Pondok Pesantren Modern 
Unggulan di Sulawesi Selatan dipandang sangat representatif untuk dijadikan 




B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan, 
pedagogis, psikologis,  dan filosofis serta linguistik.  
1. Pendekatan pedagogis, yaitu pendekatan yang berpandangan bahwa  manusia 
(peserta didik) adalah makhluk Tuhan yang berada dalam proses pertumbuhan 
dan perkembangan rohani dan jasmani, yang masih memerlukan bimbingan 
dan pengarahan melalui proses pendidikan.
4
 Selain itu, data-data yang 
diperoleh dari sumber-sumber rujukan dan hasil penelitian akan dianalisis 
dengan menggunakan pendekatan pedagogis yang bertujuan menemukan 
keterkaitan data tersebut dengan konsep pendidikan yang ada. Dengan 
pendekatan pedagogis dimaksudkan untuk mencoba mengungkapkan peranan 
program intensif dalam hubungannya dengan kemampuan berbahasa Arab 
santri Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri. 
2. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan digunakan untuk memahami gejala-
gejala kejiwaan dan perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan psikologis dalam penelitian ini diarahkan pada pemantauan sikap 
dan tingkah laku guru dan peserta didik (santri) yang dapat diamati dan 
intensitas mereka serta memperhatikan kemampuan bahasa Arabnya selama 
proses pembelajaran bahasa Arab.  
3. Pendekatan Sosiologis, pendekatan ini dimaksudkan untuk menganalisa dan 
menggambarkan aspek-aspek sosial para santri sebagai suatu komunitas dalam 
kehidupan dan pola pembinaan dalam lingkup Pondok Pesantren dengan 
sistem berasrama maupun dengan para mudabbir (pengurus), guru serta 
pembina  mereka.  
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4. Pendekatan linguistik, pendekatan linguistik penting untuk digunakan dalam 
penelitian ini karena tidak terlepas dari konteks pembelajaran bahasa 
khususnya bahasa Arab. Kemudian pendekatan ini berguna untuk memahami 
hakekat bahasa Arab sebelum melakukan proses pembelajaran bahasa Arab. 
 
C. Sumber Data 
Meskipin penelitian ini berjenis field research, tetapi data yang 
dibutuhkan tidak hanya data dari lapangan, melainkan juga dibutuhkan data 
tertulis yang menjadi landasan teori untuk mendukung data lapangan. Dengan 
begitu maka sumber data adalah: 
1. Data tertulis dikumpulkan melalui pembacaan literatur  atau buku-buku 
ilmiah, makalah, tesis, disertasi, artikel, dan lain sebagainya yang ada 
hubungannya dengan program pembelajaran bahasa Arab. 
2. Data lapangan dikumpulkan melalui penelusuran data riil di lapangan yang 
dapat mendiskripsikan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Dalam penelitian ini, penentuan sumber data tidak menggunakan istilah 
populasi yang ditentukan dengan pengambilan sampel, tetapi yang terpenting 
yaitu bagaimana menetukan informan kunci (key informant). Dalam hal ini, 
penentuan informan sebagai sumber data dilakukan secara purporsive, yaitu 
penentuan sumber data dengan pertimbangan tertentu yaitu, pertimbangan 
bahwa informan tersebut  dianggap paling tahu tentang masalah yang sedang 
diteliti. Pilihan peneliti dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemantapan data yang dikumpulkan, sehingga data berkembang terus. 
Berdasarkan pengertian ini, maka sumber data yang dipilih adalah Direktur  
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri, Kepala MTs, Kepala SMP, Kepala 




Bahasa, Kepala Pengasuhan Santri, Guru mata pelajaran bahasa Arab dan 
perwakilan beberapa santri. 
Selanjutnya, yang menjadi sumber data adalah data-data tertulis yang 
didapatkan dari lapangan yang berupa dokumen yang memberi informasi 
mengenai yang diteliti. Dokumen tersebut berupa data-data tentang; guru mata 
pelajaran bahasa Arab, kurikulum, sarana dan prasarana di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri. Selain itu, sumber data yang tidak kalah pentingnya 
adalah situasi pembelajaran dan penerapan program pembelajaran dalam berbagai  
aktifitas kebahasaan. Situasi tersebut diobservasi langsung oleh peneliti dengan 
ikut berpartisipasi dalam sistem pembelajaran di Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang hendak diperoleh dari penelitian ini ada dua macam 
berdasarkan sumbernya, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
dijaring melalui penelitian lapangan dan dokumen yang sangat erat hubungannya 
dengan masalah penelitian. Sedangkan data skunder diperoleh melalui 
kepustakaan. Sebagai penelitian lapangan (field research), teknik yang akan 
digunakan dalam pengumpulan datanya didasarkan dua jenis data tersebut di 
atas. 
a. Observasi.   
Observasi  merupakan  pengamatan dan pencatatan secara sengaja dan 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Pengamatan dan 
pencatatan ini yang dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau 
berlangsungnya peristiwa, sehingga berada bersama obyek.
5
 Observasi dilakukan 
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dalam bentuk observasi partisipan dan nonpartisipan.  Observasi partisipan 
digunakan untuk meneliti proses pembelajaran bahasa Arab di kelas dan di luar 
kelas. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 




Dalam kegiatan observasi ini, penulis sebagai instrumen kunci terjun 
langsung mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang perlu dicatat dengan 
menggunakan pedoman observasi berupa daftar chek list dan catatan observasi. 
Sedangkan non partisipan peneliti terfokus pada sumber belajar yang menunjang 
kelancaran pembelajaran bahasa Arab. 
b. Wawancara mendalam (in depth interview). 
 Wawancara sering juga disebut dengan kuisioner lisan yaitu suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
cara mengungkapkan daftar pertanyaan kepada informan secara lisan. 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara mendalam (in depth 
interview) yaitu peneliti bebas mngembangkan pertanyaan tentang fokus  
penelitian sedetail-detailnya  kepada informan yang mengetahui atau mempunyai 
informasi tentang fokus yang dibahas. Pertanyaan yang diajukan berusaha untuk  
mengungkap kondisi yang sebenarnya, bagaimana dan mengapa hal itu terjadi.  
Teknik wawancara ini digunakan untuk menemukan data tentang 
permasalahan secara lebih terbuka, pihak responden diminta pendapat dan ide-
idenya, sedangkan peneliti mendengarkan dengan teliti dan mencatat apa yang 
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 Dalam hal ini wawancara bertujuan untuk  
memperoleh data dan penjelasan  secara langsung tentang program intensif dalam 
peningkatan kemampuan bahasa Arab santri Pondok Pesantren Modern Rahmatul 
Asri.  
Dalam pelaksanaan wawancara ini, peneliti melakukannya dalam dua 
bentuk, yaitu: pertama, wawancara secara terstruktur yang dilakukan dengan 
memakai format tertulis yang telah disediakan oleh peneliti berupa uraian-uraian 
pertanyaan berkaitan dengan pokok-pokok permasalahan penelitian, selanjutnya 
diperhadapkan langsung kepada pihak informan; kedua, wawancara tidak 
terstruktur yang dilakukan tanpa format tertulis, melainkan bersifat kondisional  
sesuai kebutuhan data. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui catatan dan 
keterangan tertulis yang sudah berlalu, baik dalam bentuk buku, kebijakan, 
peraturan maupun catatan harian, yang berisi data  dan informasi yang relevan 
dengan masalah yang diteliti. Data yang diperoleh melalui teknik dokumentasi 
inilah yang dikategorikan sebagai data sekunder. Dalam penelitian ini peneliti 
mendokumentasikan berbagai teori dan penjelasan mengenai teori pembelajaran 
dan aplikasinya dalam proses pembelajaran, catatan-catatan, karya ilmiah 
lainnya. Serta mendokumentasikan segala hal yang berkaitan dengan objek 
penelitian.  
Adapaun instrumen yang digunakan dalam teknik dokumentasi ini adalah 
catatan dokumentasi untuk mengarahkan pengambilan data-data yang dianggap 
perlu dan kamera untuk mengambil gambar hal-hal yang dianggap penting. 
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E. Instrumen Penelitian  
Instrumen adalah sarana penelitian untuk mengumpulkan data sebagai 
bahan pengolahan.
8
 Dalam menentukan instrumen harus memperhatiakn faktor 
reliabilitas (keterandalan) dan validitas (kesahihan). Di samping itu instrumen 
juga harus memiliki sifat keterbukaan agar data yang diperoleh dapat lebih baik 
kualitasnya. Dengan demikian suatu penelitian mutlak membutuhkan instrumen 
dalam rangka memperoleh data yang dibutuhkan. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui data dari informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Peneliti merupakan instrumen utama 
dalam penelitian ini,
9
 tetapi untuk mengukur dan mendapatkan data yang relevan 
dengan masalah yang sedang diteliti, peneliti masih memerlukan instrumen yang 
lain. 
Adapun jenis instrumen yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pedoman wawancara 
Sebelum penulis mengadakan  wawancara, maka diperlukan pedoman  
wawancara agar dalam penelitian ini dapat berjalan dengan lancar. Pedoman 
wawancara tersebut berisi sejumlah pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 
responden. 
2. Panduan observasi 
Dalam panduan observasi berisi langkah-langkah yang akan ditempuh penulis 
selama melakukan penelitian. Panduan ini telah disusun sedemikian rupa 
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dalam melakukan penelitian agar memudahkan penulis dalam mengamati dan 
menganalisa bagaimana proses intensif pembelajaran bahasa Arab. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sebagai penelitian 
kualitatif, maka analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 
dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Data yang dianalisis 
berupa kata-kata, kalimat-kalimat, dan atau peristiwa-peristiwa. Proses 
pengolahannya mengikuti teori Miles dan Huberman, seabagiaman dikutip oleh 
Sugiyono bahwa proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu; reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi/penarikan kesimpulan.
10
 
1. Mereduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti marangkum, melihat hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang sudah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah pengumpulan data selanjutnya. Ini dapat dibantu dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu, data yang tidak digunakan akan 
dibuang dan data yang orisinil akan diambil untuk dianalisis. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk keabsahannya. 
Penyajian data akan bisa dilakukan dalam dalam bentuk uraian dengan teks yang 
naratif dan juga dapat berupa grafis, matrik, bagan, dan sejenisnya. Dengan 
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penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasaarkan apa yang telah dipahami. 
3. Verifikasi data (Data Verification) 
Yang dimasksud verifikasi data adalah upaya untuk mendapatkan 
kepastian apakah data tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam 
verifikasi data ini akan di perioritaskan kepada keabsahan sumber data dan 
tingkat objektifitas  serta adanya saling keterkaitan antara data dari sumber yang 
satu dengan sumber yang lainnya, dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. 
Dalam penarikan kesimpulan, penulis membuat kesimpulan-kesimpulan yang 
sifatnya longgar dan terbuka, baik dari hasil wawancara, observasi, maupun 
dokumentasi.  
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji dan mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi data adalah memeriksa kebenaran data yang telah 
diperoleh kepada pihak-pihak yang dapat dipercaya, atau pengecekkan suatu 
sumber melalui sumber lain sampai taraf anggapan bahwa informasi yang di 
dapat sahih atau kredibel. Tujuan triangulasi data adalah untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap apa yang telah ditemukan untuk validitas dan reliabilitas 
data. Triangulasi data dilakukan dengan dua cara yaitu; triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan 
triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas  data dengan cara mengecek data 




wawancara, studi dokumen dan pengamatan.11 Jadi dalam pengujian keabsahan 
data penulis melakukan pengecekkan data dengan menggali informasi dari 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Implementasi Program Intensifikasi Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri  
1. Perencanaan Program Pembelajaran Intensifikasi Bahasa Arab  
Aktifitas pembelajaran bahasa Arab merupakan serangkaian kegiatan 
yang akan berdampak secara signifikan dan maksimal bagi pembentukan dan 
peningkatan kapasitas pebelajar jika dapat dilakukan dilakukan secara simultan, 
berkelanjutan dan integral. Pembelajaran bahasa Arab yang efektif tidak dapat 
dipisahkan dari beberapa hal atau aspek yang melingkupinya. 
Pembelajaran bahasa bahasa Arab bagi santri berkait erat dengan aspek-
aspek pengajarannya itu sendiri yang mencakup pendekatan, metode, dan 
tekhnik-tekniknya. Pendekatan pembelajaran bahasa sebagai aksioma yang 
merupakan serangkaian asumsi hakikat bahasa dan pembelajaran bahasa 
mencakup aspek-aspek keterampilan berbahasa Arab, meliputi; mendengar/ 
menyimak (al-istima>'), bercakap-cakap (al-kala>m), membaca (al-qira>’ah), dan 
menulis (al-kita>bah). Keempat bentuk keterampilan berbahasa ini selanjutnya 
akan membangun metode-metode atau model-model dalam pengajaran bahasa 
Arab.  
Mengingat bahwa dwi bahasa asing (bahasa Arab dan bahasa Inggris) 
merupakan ikon market dari Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri. Maka 
segala upaya dan usaha selalu diupayakan untuk memastikan bahwa 
pembelajaran bahasa terus berjalan dan berkembang. Pondok Pesantren Modern 




merupakan satu dari dua bagian program pengembangan kompetensi berbahasa 
asing yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren ini disamping bahasa Inggris. 
Program ini merupakan model intensifikasi kegiatan belajar mengajar 
bahasa Arab dengan cara tatap muka antara instruktur dan peserta didik di dalam 
atau diluar ruangan, yang menekankan pada aspek psikomotorik (keterampilan), 
kognitif (pengetahuan) dan afektif (sikap) yang dilakukan secara terjadwal dan 
periodik. Adapun tujuan utama dari program ini adalah membangun kemampuan 
peserta didik dalam bahasa Arab untuk melakukan kajian keislaman dan 
membekali peserta didik dengan kemampuan berbahasa Arab lisan maupun 
tulisan dengan baik dan benar. Dengan demikian, maka segala aktivitas yang ada 
dalam program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab ini harus mengarah pada 
pencapaian tujuan tersebut. 
Mengacu pada tujuan tersebut Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
dengan dimotori oleh Pusat Pengembangan Bahasa sebagai penanggungjawab 
bahasa di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri merancang pengembangan 
program pembinaan berbahasa Arab bagi santri/ peserta didik. Hal itu 
dimaksudkan untuk mewujudkan pembekalan pengetahuan bahasa Arab untuk 
setiap mata pelajaran di setiap tingkatan kelas, bekal sebagai peserta didik dalam 
komunikasi sehari-hari dan yang terutama untuk penjaminan mutu lulusan yang 
memiliki kompetensi kebahasaan yang memadai sehingga lebih berkualitas dan 
kompetitif di era globalisasi ini dan juga menjadi acuan untuk melanjutkan 
pembelajaran yang lebih tinggi setelah tamat.  
Program ini adalah program unggulan yang menjadi ciri khas Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri yang umumnya juga ada di setiap pesantren 
dengan program peningkatan dan pengembangan bahasa meskipun dalam 




pesantren dijadikan sebagai subyek, learner center dan problem center. Program 
intensifikasi  merupakan contoh dari yang problem center dimana didalamnya 
bahasa dipelajari berdasar tema-tema tertentu yang dibagi ke dalam banyak 
kelompok tema. Pembelajaran program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab 
ini diberikan kepada seluruh peserta didik dari semua tingkatan dengan 
kemampuan yang variatif. Diberikan dengan materi yang sama, beban yang sama 
dan alokasi waktu yang sama. Tentu dengan metode itu ditemukan banyak 
masalah dan ketimpangan dalam pengajaran dan prosesnya.  
Evaluasi proses dilakukan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan akhir 
proses. Evaluasi proses dilakukan dengan cara melakukan wawancara, observasi 
dan studi dokumentasi tentang implementasi program intensifikasi pembelajaran 
bahasa Arab. Proses diberlakukannya program pembelajaran bahasa Arab dimulai 
dengan membentuk tim untuk melakukan kegiatan observasi pada peserta didik 
Pondok Pesantren. Pembentukan tim pengembang kurikulum intensifikasi 
pembelajaran bahasa Arab bertugas merumuskan, menyusun, menyeminarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar program.  
Tahap perencanaan program merupakan langkah kedua dalam 
menetapkan suatu kebijakan. Perencanaan program yang dilakukan secara 
komprehensif, tentunya akan mencapai sasaran program. Pada tahap perencanaan 
program,  dipersiapkan sumber daya pendukung program pembelajaran bahasa 
Arab. Sumber daya ini diperlukan agar implementasi program pembelajaran 
bahasa Arab dapat terlaksana dengan optimal. Sumber daya pendukung program 
meliputi sumber daya bahan dan manusia. Sumber daya bahan meliputi 
kurikulum dan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan untuk pembelajaran bahasa 
Arab diadopsi dari kurikulum madrasah dan buku yang bersumber dari buku-buku 




membuat bahan ajar tersendiri yang sesuai dengan tingkat kompetensi peserta 
didik. Sumber daya manusia yang digunakan dalam mengimplementasikan 
program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab yaitu guru dan instruktur yang 
diberi tugas tambahan sebagai pembimbing intensifikasi program bahasa Arab 
yang memiliki kompetensi yang sesuai.  
Secara umum kurikulum intensifikasi pembelajaran bahasa Arab ini 
mencakup empat dimensi antara satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Dimensi 
itu adalah sebagai berikut. 
a. Dimensi umum 
Dimensi ini merupakan kurikulum inti yang memberikan keterampilan 
dasar pengetahuan, pemahaman, nilai, dan sikap yang memungkinkan peserta 
didik dapat berfungsi sesuai dengan tuntutan di masyarakat ataupun tantangan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
b. Dimensi diferensiasi 
Dimensi ini berkaitan dengan ciri khas perkembangan peserta didik yang 
mempunyai kemampuan dan kecerdasan luar biasa, yang merupakan program 
khusus dan pilihan terhadap bidang keterampilan bahasa tertentu. peserta didik 
dapat memilih bidang kemampuan berbahasa yang diminatinya untuk dapat 
diketahui lebih luas dan mendalam. 
c. Dimensi non akademis 
Dimensi ini memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar di luar 
kegiatan kelas formal melalui media lain seperti televisi, internet, CD-room, 
wawancara pakar, kunjungan ke museum (rih}lah at-tarwi>h}i>yyah) dan sebagainya. 




Dimensi ini dijabarkan dari lingkugan pesantren. Iklim akademis, sistem 
ganjaran dan hukuman, hubugan antar peserta didik/santri, hubungan santri 
dengan instruktur, antara instruktur dengan orang tua santri. 
 
2. Pelaksanaan Program Pembelajaran Intensifikasi Bahasa Arab 
Aktivitas kebahasaan yang diprogramkan dalam intensifikasi di Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri cukup beragam. Ini dimaksudkan untuk 
memberikan input bahasa yang melimpah bagi para peserta didik, sekaligus 
memberi ruang dan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk 
mempraktekkan bahasa Arab yang dipelajari. Aktivitas kebahasaan ini 
dikendalikan oleh Pusat Pengembangan Bahasa (Central Language Development/ 
Markaz ih}ya>i al-Lugah) terdiri dari para guru (musyrif lugah) yang berfungsi 
sebagai motivator sekaligus pengontrol seluruh kegiatan yang berkaitan dengan 
peningkatan dan pengembangan bahasa Arab dan bahasa Inggris dan melalui 
bagian bahasa (Language Improvement Council/ ةغللا ءايحإ مسق) Organisasi Pelajar 
Rahmatul Asri (OPRA).  
Program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab ini dilaksanakan selama 
12 bulan secara intensif setiap tahun. Berlangsung setelah shalat shubuh, sore 
hari dan malam hari. Dan pada program halaqah al-‘Arabi>yyah dilaksanakan 
selama 12 hari yang berlangsung selama 10 jam setiap hari dan dilaksanakan 
hampir sepenuhnya di luar kelas. 
Program intensifikasi bahasa Arab dalam pelaksanaannya didahului 
dengan tahapan pretest yang dilakukan terhadap semua santri/ peserta didik baru 
kelas satu untuk tingkat SMP/MTs dan kelas empat tingkat SMA/MA. Pretest 
dimaksudkan sebagai pemahaman terhadap input skill dan kemampuan yang 
dimiliki oleh semua santri baru. Pengetahuan terhadap input skill bahasa Arab 




Diantaranya adalah bahwa hasil pretest akan digunakan sebagai dasar dalam 
pengelompokan kelas/kelompok program intensifikasi. Disamping itu, hasil 
pretest akan digunakan sebagai dasar untuk mengetahui perkembangan atau 
peningkatan kemampuan hasil pembelajaran dalam program intensifikasi setelah 
dibandingkan dengan hasil post testnya. 
Pelaksanaan pretest dilakuakn secara serentak, dalam waktu dan hari yang 
sama. Bentuk soal yang dijadikan sebagai standar dalam pelaksanaan pretest 
adalah model soal yang terdiri atas format soal muhadasah, penguasaan kosakata. 
Pretest merupakan langkah awal dalam proses pembelajaran bahasa dalam 
program intensifikasi di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri.  
Dalam kegiatan-kegiatan kebahasaan peserta didik mendapat banyak 
input bahasa berupa kosakata, pola-pola kalimat, ungkapan-ungkapan yang lazim 
digunakan dalam suatu situasi percakapan, dan lain sebagainya. Seluruh peserta 
didik diwajibkan untuk ikut terlibat aktif dalam seluruh kegiatan yang diadakan, 
bila tidak maka dianggap telah melanggar disiplin dan sunnah pondok yang 
berkonsekwensi pada pemberian sanksi yang sepadan.
1
 
Kegiatan intensifikasi pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri melalui beberapa kegiatan yang mendukung dengan 
pendekatan maupun metode yang dirancang sesuai dengan kelas dan tingkat 
penguasan peserta didik terhadap bahasa Arab  di antaranya: Ilqa>’ al-mufrada>t, 
muh}a>das\ah s}aba>h}i>yah, tasyji>‘ al-lugah, program al-usbu>‘ al-‘Arabi>, diskusi 
(muna>qasah) dalam bahasa Arab, tutorial bahasa Arab, pengajian Kitab kuning, 
muha>d}arah, daurah nahwu sharaf,  debat (muja>dalah) bahasa Arab, h}alaqah al-
‘Arabi>yah dan ‘amali>ya>t tadri>s.  
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a. Kegiatan Ilqa>' al-Mufrada>t 
Di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri, pembelajaran bahasa Arab 
di kelas telah memberikan pajanan berupa kosakata dan pola-pola kalimat dalam 
bahasa Arab. Selain itu, guna menunjang percepatan penguasaan bahasa peserta 
didik, agar peserta didik segera dapat menggunakan bahasa Arab atau mampu 
berbicara dalam bahasa Arab maka diprogramkan kegiatan pengayaan kosakata 
yang dilaksanakan di luar jam sekolah. Kegiatan ini disebut dengan ilqa>' al-
mufrada>t. Kegiatan ilqa>' al-mufrada>t di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
merupakan salah satu jenis kegiatan harian yang mesti diikuti oleh peserta didik. 
Kegiatan ini dijadwalkan dua kali dalam sehari semalam, yaitu setelah shalat 
subuh dan sebelum shalat maghrib. Waktu yang digunakan untuk kegiatan ini 
berkisar 20-30 menit. Pelaksanaan kegiatan ini, dikoordinir oleh bagian bahasa 
Organisasi Pelajar Rahmatul Asri (OPRA) dan diawasi oleh musyrif al-lugah. 
Adapun petugas yang memimpin penyajian mufrada>t adalah pengurus 
asrama/kamar (mudabbir) yang berasal dari kelas V/VI, sedangkan peserta didik 




Langkah-langkah penyajian dalam kegiatan ilqa>' al-mufrada>t meniru 
langkah pembelajaran mufrada>t yang dilakukan oleh guru di kelas meskipun tidak 
sama persis. Kegiatan ilqa>' al-mufrada>t diawali dengan mudabbir  mengumpulkan 
semua anggota asrama berdasarkan kelompok kelas. Kemudian berdiri dengan 
memegang papan kosakata kemudian memperdengarkan kata baru dalam bahasa 
Arab dihadapan para peserta didik anggota asrama. Tahap berikutnya mudabbir 
membacakan kata baru itu diikuti/ditirukan oleh peserta didik anggota asrama. 
Pembacaan ini dilakukan beberapa kali sampai diyakini bahwa anggota asrama 
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telah dapat menirukan pelafalan kata itu dengan benar. Kemudian ditanyakan 
apakah ada di antara peserta didik anggota asrama yang sudah mengetahui arti 
kata baru yang telah dibacakan, kalau memang ada, kepadanya diminta untuk 
menyebutkan arti kata tersebut dalam bahasa Indonesia, selanjutnya yang 
bersangkutan diminta memberikan contoh penggunaan kata tersebut dalam 
kalimat sempurna. Bila tidak ada seorang pun di antara anggota asrama yang 
tahu maka mudabbir yang menjelaskan arti kata itu. Langkah berikutnya adalah 
pembacaaan kata baru kembali diulangi dengan menempatkannya dalam kalimat 
sempurna sederhana dengan diikuti oleh anggota asrama. Begitu seterusnya 
untuk kata baru yang kedua dan ketiga.  
Penyajian kosakata oleh mudabbir yang duduk di kelas V/VI memiliki 
beberapa manfaat, baik bagi mudabbir dan juga bagi peserta didik yang lain. Bagi 
mudabbir ini merupakan wadah berlatih untuk memahirkan yang lain dalam 
bahasa Arab, terutama aspek pelafalan kata dan penggunaannya dalam kalimat. 
Sedangkan bagi peserta didik yang lain, penyajian mufrada>t oleh mudabbir 
memberikan nuansa yang berbeda, secara psikologis merasa lebih santai tapi 
tetap harus serius saat mengikuti kegiatan ilqa>' al-mufrada>t. Peserta didik lebih 
berani mengekspresikan diri untuk bertanya, mengemukakan contoh, melafalkan 
kosakata dengan suara keras bahkan dengan berteriak sekalipun.
3
 Kondisi ini 
dapat memberi kesan kuat dalam diri peserta didik untuk menerima kosakata 
yang disajikan. 
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Kelompok kosakata yang diberikan pada saat kegiatan ilqa>' al-mufrada>t 
dibedakan berdasarkan kelas peserta didik. Peserta didik kelas I kelompok 
kosakata yang diberikan mulai dari mengenal benda, orang, dan peristiwa yang 
ada di sekitar asrama dan segala sesuatu yang ada di dalamnya, alat/pakaian yang 
digunakan sehari-hari, kamar mandi, kelas/sekolah, dan sebagainya. Kelas II 
sudah dikombinasikan dengan kata kerja mengenai aktivitas sehari-hari, untuk 
bahasa Arab utamanya contoh dalam kalimat sempurna yang diberikan dengan 
menggunakan fi‘il muda>ri‘ (misalnya أ انأ ةسدلما ىىلإ بهذ لكموي ) dan fi‘il amr (misalnya 
ايبىحاص ، فى باتكلا إرقاةرجلحا ), kelas III ditingkatkan lagi dengan lingkup yang lebih luas. 
Sedangkan bagi kelas IV - VI sudah dalam bentuk ist}ila>ha>t dan asa>li>b. 
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ilqa>' al-
mufrada>t yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
merupakan salah satu upaya tepat dalam rangka percepatan penguasaan 
keterampilan berbahasa Arab para peserta didik yang mencakup empat 
keterampilan yaitu; mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis, hal ini 
sesuai dengan penerapan pembelajaran dengan pendekatan komunikatif  dengan 
model pembelajaran secara langsung. Karena program ini merupakan salah satu 
kegiatan pengembangan kebahasaan yang bersentuhan langsung dengan 
pembelajar itu sendiri yang bersifat kontekstual dengan keseharian mereka, 
sehingga dapat mendukung kesuksesan dalam pembelajaran bahasa Arab secara 
keseluruhan. 
b. Latihan Muh}a>das\ah S{aba>h}i>yah  
Salah satu orientasi pembelajaran bahasa Arab yang sangat diutamakan 
di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri adalah menjadikan peserta didik 
mampu berbicara dalam bahasa Arab yang dipelajari dengan lancar dan 
berterima. Untuk mencapai tujuan tersebut, di samping mengharuskan peserta 




Pesantren Modern Rahmatul Asri melalui program intensifikasi pembelajaran 
bahasa Arab juga mengadakan kegiatan latihan bercakap-cakap dalam bahasa 
Arab bagi para peserta didik. Kegiatan ini menjadi bagian dari disiplin bahasa 
yang mesti diikuti oleh seluruh peserta didik mulai kelas satu hingga kelas lima. 
Meninggalkan kegiatan ini tanpa alasan yang jelas dapat dikenakan sanksi. 
Karena peserta didik dipajankan/disuguhkan dengan berbagai konteks 
percakapan yang biasa berlangsung dalam kehidupannya sehari-hari mereka di 
pesantren, seperti percakapan saat mengantri mandi, di ruang makan, di 
perpusatakaaan, di klinik pengobatan, dan lain-lain. Ini memotivasi peserta didik 
untuk menyusun sendiri urutan percakapan yang ingin dipraktekkan, pada saat 
yang sama ia berdiskusi dengan kawan yang akan menjadi partnernya dalam 
latihan percakapan, sehingga lahir bentuk-bentuk kreatif percakapan yang 
dihasilkan oleh para peserta didik. Bila hal ini terus dikembangkan maka akan 
sangat mendukung percepatan pencapaian keterampilan berbahasa oleh para 
peserta didik.  
Di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri, latihan percakapan 
dilaksanakan dua kali dalam seminggu, yaitu pada hari selasa dan jum’at dengan 
alokasi waktu sekitar 30-45 menit. Karena dilaksanakan pada pagi hari maka 
dinamakan dengan muh}a>das\ah s}aba>hi>yah. Pengaturan untuk muh}a>das\ah 
s}aba>hi>yah didasarkan pada program minggu bahasa yang sedang berjalan. Bila 
berada pada minggu bahasa Arab maka latihan yang dilakukan adalah muh}a>das\ah 
‘Arabi>yah, begitu pula bila berada pada minggu bahasa Inggris maka yang dilatih 
adalah English conversation.4 
Langkah-langkah dalam latihan muh}a>das\ah s}aba>hi>yah adalah sebagai 
berikut: para peserta didik dibariskan bersaf dan dalam posisi saling berhadap-
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hadapan. Pembina muh}a>das\ah s}aba>hi>yah dari bagian bahasa kemudian 
membacakan contoh percakapan dalam tema yang ditetapkan. Pembacaan 
diulangi dengan diikuti oleh seluruh peserta didik peserta muh}a>das\ah s}aba>hi>yah. 
Ini dilakukan minimal dua kali. Kemudian peserta didik yang telah dalam posisi 
berhadap-hadapan diminta untuk melakukan percakapan yang dicontohkan 
dengan teman yang ada di hadapannya. Sedangkan bagian bahasa berkeliling 
untuk mengawasi, menegur peserta didik yang tidak sungguh-sungguh, atau 
membantu peserta didik yang masih kesulitan. Setelah itu peserta didik diminta 
untuk melakukan percakapan yang merupakan pengembangan dari yang 
dicontohkan, artinya peserta didik dapat menambah dan meluaskan tema 
percakapan sesuai dengan kemampuannya. Menjelang akhir sesi, beberapa 
peserta didik secara berpasangan untuk mendemonstrasikan percakapan sesuai 
dengan tema pada saat itu di hadapan seluruh peserta didik. Kegiatan muh}a>das\ah 
s}aba>hi>yah ditutup dengan nasehat/motivasi dari bagian bahasa atau musyrif al-
lugah agar peserta didik terus berlatih menggunakan bahasa resmi. 
Ada banyak teknik dan model dalam latihan percakapan yang bisa 
dikembangkan di lembaga pendidikan, baik dalam kegiatan kurikuler maupun 
ekstra-kurikuler. Teknik dan model biasanya didasarkan pada suatu pendekatan 
atau metode tertentu. Metode audiolingual, misalnya, menekankan perlunya 
peserta didik menghafal suatu model percakapan, sebelum masuk ke percakapan 
bebas. Sedangkan, pada metode komunikatif, menekankan pada pemahaman 
model percakapan. muh}a>das\ah s}aba>hi>yah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 
ini tampaknya didasarkan pada metode audiolingual. Peserta didik di awal 
kegiatan diminta untuk menghafalkan model percakapan yang ditentukan, 








Latihan muh}a>das\ah s}aba>hi>yah  ini sudah merupakan langkah yang tepat 
dalam upaya pengembangan keterampilan peserta didik berbahasa Arab terutama 
pada aspek mendengarkan, berbicara dan membaca. Dengan kegiatan ini peserta 
didik dibiasakan untuk aktif berlatih menggunakan bahasa Arab yang dipelajari. 
Dan kesempatan mempraktekkan bahasa Arab itu tidak hanya terbatas saat 
mengikuti latihan muh}a>das\ah s}aba>hi>yah, namun juga dalam keseluruhan 
percakapan yang dilakukannya sehari-hari di lingkungan pesantren.  
c. Kegiatan Tasyji>‘ al-Lugah  
Pembinaan dan pengembangan keterampilan berbahasa di Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri dilakukan secara berkesinambungan. Dalam 
pelaksanaannya dimungkinkan muncul rasa malas, bosan, menurunnya motivasi 
dan semangat pada diri peserta didik untuk mengikuti secara aktif kegiatan-
kegiatan dari program intensifikasi kebahasaan yang dilansungkan di lingkungan 
pesantren. Beranjak dari keadaan tersebut, maka musyrif al-lugah melalui bagian 
bahasa Organisasi Pelajar Rahmatul Asri (OPRA) melaksanakan kegiatan tasyji>‘ 
al-lugah. Kegiatan tasyji>‘ al-lugah adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk 
menumbuhkan, menjaga, dan melestarikan motivasi dan semangat dalam diri 
peserta didik agar bersungguh-sungguh dalam mempelajari dan menggunakan 
bahasa Arab yang ditetapkan oleh pesantren.
6
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Kegiatan tasyji>‘ al-lugah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri merupakan upaya memunculkan energi yang dapat 
menggerakkan peserta didik berpandangan positif terhadap bahasa yang 
dipelajari. Energi ini akan melahirkan sikap dan tindakan proaktif peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan dan peningkatan kecakapan 
berbahasa Arab.  
Untuk membangkitkan motivasi instrumental peserta didik dalam 
belajar bahasa Arab, kegiatan tasyji>‘ al-lugah paling tidak dapat diorientasikan 
pada pencapaian dua hal, yakni: pertama, menanamkan keyakinan serta 
menambah wawasan peserta didik bahwa bahasa Arab adalah salah satu dari 
sepuluh bahasa dunia yang paling banyak digunakan; dan kedua, menanamkan 
kesadaran bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab tidak hanya untuk memahami 
teks-teks agama saja, namun juga sebagai alat komunikasi, baik secara lisan 
maupun tulisan, sehingga mereka dapat masuk dan berinteraksi di dalam 
lingkungan masyarakat pengguna bahasa Arab.  
Jadi kegiatan tasyji>‘ al-lugah merupakan wadah yang tepat untuk 
membangkitkan motivasi integratif dan motivasi instrumental pada diri peserta 
didik. Dengan wawasan yang luas tentang kedudukan dan fungsi bahasa Arab, 
baik untuk kepentingan agama atau kepentingan di luar agama, yang 
dikemukakan dalam tasyji>‘ al-lugah, maka para peserta didik akan memiliki 
alasan yang kuat mengapa mereka belajar bahasa Arab. 
d. Program al-Usbu>‘ al-‘Arabi>  
Agar peserta didik memiliki penguasaan yang berimbang antara bahasa 
Arab, pondok pesantren membuat program yang mengatur penggunaan kedua 
bahasa yang dikenal dengan sebutan al-usbu>‘ al-‘Arabi> untuk minggu bahasa 




Pada al-usbu>‘ al-‘Arabi> peserta didik diharuskan menggunakan bahasa Arab 
dalam percakapan sehari-hari yang dilakukan, sedangkan pada English week 
dengan bahasa Inggris. Ini juga berlaku pada kegiatan ilqa>' mufrada>t, pada al-
usbu>‘ al-‘Arabi>  kosakata yang diberikan berbahasa Arab, sedangkan pada 
English week kosakata berbahasa Inggris. Segala bentuk pengumuman, 
pemberitahuan, baik secara lisan lewat pengeras suara atau tulisan di papan 
pengumuman juga menyesuaikan dengan minggu bahasa yang sedang berjalan. 
Kegiatan apel pagi juga menggunakan bahasa Arab pada al-usbu>‘ al-‘Arabi>  dan 
menggunakan bahasa Inggris pada English week. Begitupun dengan kegiatan 
muh}a>das\ah.7 
Ketetapan pembagian waktu penggunaan bahasa lewat program al-usbu>‘ al-
‘Arabi> dan English week ini sangat positif untuk menumbuhkan sikap dan 
pandangan yang berimbang pada diri peserta didik. Peserta didik tidak 
menempatkan bahasa Arab lebih tinggi dari bahasa Inggris begitu pun 
sebaliknya. Pembagian waktu ini juga memberikan ruang dan kesempatan bagi 
peserta didik untuk mengalami langsung suasana penggunaan bahasa dalam 
situasi yang alamiah. Selain itu kemahiran berbahasa, baik Arab atau Inggris 
dapat berkembang secara bersamaan.  
Namun, dalam kenyataannya hal seperti ini belum bisa direalisasikan. 
Karena peraturan pembagian waktu ini belum dilaksanakan secara tegas. Secara 
umum peserta didik lebih cenderung menggunakan bahasa Arab dibanding 
bahasa Inggris. Ini bisa jadi juga merupakan implikasi dari kebijakan kurikulum 
yang digunakan di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri yang memberikan 
porsi lebih besar untuk pembelajaran bahasa Arab. Juga, karena anggapan secara 
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umum di masyarakat yang mendudukkan pesantren sebagai lembaga pendidikan 
yang menfokuskan perhatian pada pendalaman agama Islam maka bahasa Arab 
harus di kedepankan dari bahasa lainnya. 
Dengan demikian Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri masih 
memiliki pekerjaan besar untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki 
penguasaan secara berimbang dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris. Karena 
kedua bahasa ini mempunyai peran dan kedudukan yang penting bagi peserta 
didik untuk kehidupannya saat ini dan akan datang. 
e. Diskusi (muna>qasyah) bahasa Arab 
Kegiatan lain yang juga merupakan upaya menciptakan bahasa yang 
berkualitas di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri melauli program 
intensifikasi bahasa adalah diskusi. Kegiatan ini diselenggarakan sebagai bagian 
dari proses pembelajaran guna melatih keterampilan bertanya, mengemukakan 
pendapat, menguatkan dan membantah suatu pandangan, dan menghargai 
perbedaan. Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri memprogramkan secara 
khusus kegiatan diskusi yang dilaksanakan sekali dalam seminggu. Kegiatan ini 
diperuntukan bagi peserta didik yang duduk di kelas IV-VI pada jenjang 
pendidikan MA/SMA. Kegiatan diskusi ini dilaksanakan pada malam Jum’at. 
bersamaan dengan pelaksanaan latihan muh}a>d}arah bagi peserta didik yang lain. 
Sedangkan tema yang diangkat dalam diskusi berupa hal-hal yang bersifat umum 
dan populer, baik yang terjadi di tengah-tengah masyarakat maupun yang terjadi 
di lingkungan pesantren. Kegiatan diskusi ini diberi nama kajian ilmiah santri.
8
 
Dalam kegiatan diskusi ini peserta didik berlatih untuk menyampaikan 
ide, bertanya, menyetujui, membantah, dan menerima perbedaan pendapat dan 
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pandangan tentang seusatu hal, termasuk di dalamnya berlatih untuk 
menyimpulkan hasil diskusi dalam bahasa Arab di bawah bimbingan guru 
(musyrif). 
Model diskusi yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri ada dua macam, yaitu: diskusi kelompok dan diskusi dua 
kelompok berhadapan. Pada diskusi kelompok para peserta didik dikelompokkan 
dalam beberapa kelompok beranggotakan 5-10 peserta didik. Pada setiap 
kelompok ditentukan ketua, peneliti, dan pelapor. Setiap kelompok 
mendiskusikan topik yang berbeda-beda atau yang sama tapi dari sudut yang 
berbeda dalam waktu seminggu.
9
 Pada pertemuan diskusi berikutnya, wakil dari 
kelompok (pelapor) melaporkan hasil diskusi kelompoknya di hadapan seluruh 
kawan-kawannya, dan siap (pelapor dibantu kawan-kawan satu kelompoknya) 
untuk menjawab pertanyaan atau sanggahan. Sedangkan pada diskusi dua 
kelompok berhadapan pembina menetapkan satu masalah dalam bentuk 
pernyataan, misalnya: 
 مزلا يرغ دهعلما بلاطل ىسمر سابل لامعتسا 
Kemudian guru membagi para peserta didik dalam dua kelompok. 
Kelompok pertama bersikap mendukung pernyataan dan kelompok kedua 
menentang pernyataan. Seorang peserta didik ditunjuk sebagai moderator dan 
mengatur jalannya diskusi, setiap kelompok diberi kesempatan yang sama untuk 
menyatakan alasan dan argumentasinya, juga memastikan seluruh peserta diskusi 
dapat terlibat dan tidak didominasi oleh beberapa orang peserta didik saja. 
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Kegiatan diskusi ini mendorong peserta didik terlibat aktif secara lebih 
bermakna. Situasi dalam kegiatan diskusi merupakan lingkungan dengar dan 
lingkungan bicara dalam bahasa Arab bagi para peserta didik. Dalam kegiatan 
diskusi ujaran yang diproduksi oleh para peserta didik berlangsung secara 
alamiah. Peserta didik mendengar banyak input bahasa dari sesamanya, dan itu 
akan mengembangkan kemahiran berbahasa Arab mereka ke arah yang lebih baik 
yang terfokus pada empat keterampilan bahasa. 
f. Tutorial (Bimbingan bahasa Arab) 
Pembelajaran tutorial atau dirasa>h id}a>fi>yah adalah pembelajaran 
tambahan di luar jam sekolah. Materi-materi pembelajaran difokuskan pada 
penguasaan bahasa Arab baik lisan maupun tulisan (mendengar, berbicara, 
membaca dan menulis). Kegiatan ini juga berfungsi untuk pengawasan kegiatan 
berbahasa Arab sehari-hari. Kurikulum bahasa Arab yang digunakan pada 
pembelajaran tutorial adalah kurikulum lokal yang disusun berdasarkan 
kebutuhan peserta didik dengan pendekatan empat keterampilan sekaligus 
dengan metode pembelajaran eklektik.
10
  
Kegiatan pelatihan bahasa dilakukan secara terjadwal yaitu seminggu 
dua kali. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang bersifat wajib bagi santri kelas I 
hingga III MTs/ SMP. Para peserta didik yang mengikuti kegiatan ini dibagi 
dalam beberapa kelompok kecil yang berjumlah antara 25 hingga 30 santri. 
Kelompok-kelompok ini dibimbing khusus oleh santri-santri kelas V dan kelas VI 
dengan pengawasan musyrif  bahasa. Kegiatan ini berlangsung setiap hari kamis 
pukul 16.00-17.30 dengan penekanan utama kemampuan berbicara/komunikatif 
dalam bahasa Arab. 
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g. Pengajian kitab Kuning (ثارتلا باتك). 
Pengajian kitab ini dilaksanakan integral dengan pondok pesantren. Pada 
kegiatan ini dibiasakan metode membaca ( ءارقلا ةقيرطة ) dengan mengadopsi model 
pembelajaran bandongan. Peserta didik dilatih untuk membaca teks-teks 
berbahasa Arab dan memahaminya. Adapun tujuan yang ingin dicapai pada 
program ini yaitu terfokus pada tiga kemampuan; mendengar, berbicara dan 
membaca, walaupun tidak dipungkiri bahwa kemahirah menulis terkadang 
menjadi salah satu hal yang dibutuhkan.  
Yang dimaksud dengan metode badongan sendiri adalah metode yang 
telah lama digunakan oleh kalangan pondok pesantren salaf yang diwariskan 
kepada pembelajaran pondok pesantren pada era modern saat ini. Metode ini 
sendiri disebut juga teacher center, di mana guru memiliki peranan sangat 
penting dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didiknya. Dalam 
metode badongan ini Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri dimaksudkan 
sebagai pembelajaran yang bersifat umum, tanpa membeda-bedakan kualitas 
tingkat kecerdasan peserta didik. Karena tujuan utamanya adalah memberikan 
efek pembiasaan kepada peserta didik untuk sesering mungkin berinteraksi 
dengan bacaan-bacaan berbahasa Arab, sekaligus mengartikannya lewat makna 
berbahasa Indonesia. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari setelah shalat magrib 
hingga menjelang shalat isya yang diikuti oleh seluruh santri dan santriwati yang 
dibagi menurut tingkatan kelas.
11
  
Dan bagi santri dan santriwati yang mengikuti program takhas}s}us} sistem 
pembelajarannya dengan menggunakan model pembelajaran salaf yang berupa 
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, muh}a>faz}ah dan musyawarah, dengan kata lain menganut 
pembelajaran pondok salaf pada umumnya, tetapi pembelajarannya juga 
mengalami modifikasi yaitu dengan menggunakan sistem pembelajaran santri 
aktif. Metode pembelajaran sorogan merupakan media pembelajaran yang 
bersifat privat, yaitu santri membaca kitab dan guru menyimak sekaligus 
membenarkan bacaannya. Di mana tujuan utama diadakannya metode sorogan ini 




Adapun metode muh}a>faz}ah, di mana santri dituntut untuk mengahafalkan 
naz}om atau kaidah-kaidah pembelajaran bahasa Arab, atau yang biasa disebut 
dengan nahwu shorof dan hadis-hadis pilihan. Naz}om yang dihafalkan meliputi 
Jurumiyah, Imriti, dan Alfiyah serta hadis Arba‘i>n an-Nawawi dan Mukhta>r al-
Ah}a>di>s\. Sedangkan pembelajaran dengan metode musyawarah, diperuntukan bagi 
santri-santri yang sudah mahir dan cepat dalam menangkap pelajaran. Model 
pembelajaran musyawarah wajib diikuti oleh semua peserta didik program 
takhas}s}us} terutama pada persiapan peserta didik untuk lomba Musabaqah 
Qiraatil Kutub (MQK) demi meningkatkan kemampuannya dalam membaca dan 
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Sorogan (santri membaca dan mengulas pelajaran langsung di hadapan kyai/ustadz) dan 
bandongan (santri menyimak dan memaknai kitab sesuai makna yang dibacakan kyai/ustadz). 
13
Mursidin, Kepala Kepesantrenan, wawancara oleh penulis di Maroangin, 27 November 
2017. 
14
MQK adalah lomba khusus baca kitab kuning antar pondok pesantren mulai dari 
tingkat kabupaten, provinsi dan nasional sedang lomba menghafal hadis hanya diadakan oleh 
Kedutaan Saudi Arabiah setiap tahun dengan jumlah hafalan 500 hadis. Cep Kurnia, Kepala 
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Sumber, dokumen Kepala Kepesantrena Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
ةرمنلا مويلا باتكلا عوضوم ملعلما\سردلما كراشلما ناكلما 
1 JUMAT 




AKHLAK LIL BANAT 
USTD. ASMARY MUIS 
1 SMP/MTS PUTRI 
A 
KANTIN PUTRI 1 
USTD. DZULFADILAH SAID 




UST. H. AMIR MUSTHAFAH 2 & 3 SMP/MTS PI MASJID PUTRI 
TA'LIM MUTA'ALLIM 
UST. SALAHUDDIN 













UST. IKBAL MARDIN 
MENGAJI AL-QUR'AN 
USTD. NURFITRIANI EKA S 
1 SMP/MTS PUTRI KELAS SMP/MTS 
USTD. HAFSYAH 
TAFSIR JALALAIN 
USTD. HASNI HADIS 2 & 3 SMP/MTS PI MASJID PUTRI 
FATHUL QARIB 
UST. CEP KURNIA 
2 & 3 SMP/MTS 
PA 
MASJID PUTRA 






KELAS SMA/MA UST. IKBAL MARDIN 
USTD. HAFSYAH 




TAFSIR JALALAIN UST. MUH. FIHRIS KHALIK 





UST. AMIR MUSTHAFAH SMA & MA PA/PI PERPUSTAKAAN 
4 SENIN 





USTD. ASMARY MUIS 
1 SMP/MTS PUTRI 
A 
KANTIN PUTRI 1 
USTD. DZULFADILAH SAID 
1 SMP/MTS PUTRI 
B 
BARUGA 2 
WASHAYA AL ABA  UST. MURSIDIN 2 & 3 SMP/MTS PI MASJID PUTRI 
ARBA'IN ANNAWAWI UST. ANDI IKBAL MALIK 
2 & 3 SMP/MTS 
PA 
MASJID PUTRA 







UST. IKBAL MARDIN 
MENGAJI AL-QUR'AN 
USTD. NURFITRIANI EKA S 
1 SMP/MTS PUTRI KELAS SMP/MTS 
USTD. HAFSYAH 
ARBA'IN ANNAWAWI UST. ANDI IKBAL MALIK 2 & 3 SMP/MTS PI MASJID PUTRI 
WASHAYA AL ABA  UST. MURSIDIN 
2 & 3 SMP/MTS 
PA 
MASJID PUTRA 
FATHUL MU'IN USTD. HASNI HADIS SMA & MA PA/PI PERPUSTAKAAN 
6 RABU 





USTD. ASMARY MUIS 
1 SMP/MTS PUTRI 
A 
KANTIN PUTRI 1 
USTD. DZULFADILAH SAID 
1 SMP/MTS PUTRI 
B 
BARUGA 2 
TA'LIM MUTA'ALLIM UST. SALAHUDDIN 2 & 3 SMP/MTS PI MASJID PUTRI 
TANWIRUL QULUB UST. AMIR MUSTHAFAH 
2 & 3 SMP/MTS 
PA 
MASJID PUTRA 





Salah satu kegiatan yang diorientasikan pada pengembangan 
keterampilan berbahasa adalah latihan pidato. Program ini memberi pengalaman 
kepada peserta didik pembelajaran keterampilan berbahasa secara terpadu. 
Karena, peserta didik menggunakan proses-proses yang saling berkaitan antara 
keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan mendengar. Latihan pidato ini 
dikenal dengan istilah muh}a>d}arah.16  
Dalam kaitan dengan pembelajaran bahasa Arab, latihan muh}a>d}arah ini 
juga dapat dipandang sebagai wadah penerapan dari apa yang dipelajari peserta 
didik dalam berbagai disiplin ilmu. Dari materi mata pelajaran rumpun dira>sah 
Isla>mi>yah bisa dijadikan sebagai tema, kosakata-kosa kata yang dipelajari dari 
pelajaran tamri>n al-lugah sebagai dasar dalam penelitian naskah pidato, dan 
penerapan dari keterampilan menulis dalam pelajaran al-insya>’al-‘Arabi>. Dalam 
kegiatan ini peserta didik mendapati lingkungan dengar. Hal ini dialami saat di 
antara mereka sedang menyampaikan pidato, peserta yang lain coba menyimak 
dan memahami isi pidato yang disampaikan, serta mencatat poin-poin penting 
dari pidato tersebut. Peserta didik juga menemui lingkungan bicara dalam 
kegiatan ini. Kondisi ini dialami saat ia ditunjuk sebagai pembicara atau diminta 
untuk menyampaikan istinba>t}/kesimpulan dari apa yang telah disampaikan oleh 
rekannya yang menjadi pembicara.
17
 
Dengan demikian, kegiatan latihan muh}a>d}arah di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri merupakan usaha pencapaian keterampilan berbahasa 
                                                          
16Muh}a>d}arah adalah kegiatan rutin yang dilaksanakan para peserta didik, yang terjadwal 
3 kali dalam seminggu. Dalam kegiatan ini peserta didik dilaltih kemampuan berpidato dengan 
menggunakan bahasa Arab, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.  
17
Muh. Siing, Kepala Lembaga Pendidikan dan Pengajaran, wawancara oleh penulis di 





dengan  mengintegrasikan lingkungan dengar, lingkungan bicara, dan lingkungan 
pandang. Dari kegiatan ini para peserta didik bisa mendapatkan input bahasa, 
seperti kosakata/ungkapan tentang susunan acara, kata-kata pembuka dan 
penutup saat menyampaikan pidato, dan kosakata/ungkapan lain yang sering 
didengarnya saat mengikuti kegiatan muh}a>d}arah. Situasi ini telah memberikan 
konstribusi dalam pengembangan dan peningkatan keterampilan berbahasa para 
peserta didik. 
i. Pelatihan Tata Bahasa Arab (فرصلاو وحنلا ةيبيردتلا تارود) 
Pelatihan ini merupakan kegiatan rutin dalam rangka pemantapan 
materi-materi tata bahasa sederhana yang dihubungkan dengan penggalian para 
peserta didik terhadap kata atau kalimat yang biasa digunakan sehari-hari. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
18
 
1) Penyiapan bacaan ringan yang mengandung kalimat atau ungkapan untuk 
contoh yang akan dijadikan pembahasan berkaitan dengan suatu topik 
gramatika.  
2) Pemahaman terhadap bacaan ringan dengan berbahasa Arab sederhana. 
3) Pembahasan kalimat atau ungkapan contoh dari segi gramatikanya. 
4) Penyimpulan dan penyusunan kaidah tatabahasa untuk contoh yang telah 
dipersiapkan. 
5) Pelatihan sebagai repetisi dengan membuat contoh lain sesuai kaidah 
yang dihasilkan. 
Lima langkah tersebut disusun demikian ringkas untuk memudahkan 
ingatan. Masing-masing langkah berdasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran 
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Sistem pembelajaran pelatihan ini dianjurkan untuk dipergunakan metode istinba>t} 
(metode induktif), yaitu mulai dengan beberapa contoh (ams\ilah) kemudian sampai mendapatkan 
kaidah (ta‘ri>f) atau peserta didik dengan bimbingan guru menarik kesimpulan sendiri kaidah-




bahasa. Pada langkah pertama maka contoh yang dipersiapkan bukan kalimat 
lepas, tetapi kalimat yang berkaitan dengan pemahaman lainnya sehingga mudah 
untuk diingat, seperti dalam sebuah cerita. Langkah kedua merupakan kegiatan 
memahami dan atau menguraikan maksud contoh dengan bahasa Arab sederhana. 
Langkah ketiga mendiskusikan bentuk kata dari segala seginya sampai dengan 
i’rabnya. Langkah keempat berusaha membuat kaidah tata bahasa bersama-sama 
dan selanjutnya disempurnakan sesuai dengan kaidah yang sudah ada. Langkah 
terakhir adalah upaya agar diperoleh keterampilan berbahasa dengan cara mene-
rapkan kaidah tersebut pada percakapan tertentu atau dengan menunjukkan 
kalimat yang sepadan dalam teks-teks bahasa Arab. Demikian pembelajaran 
tatabahasa diselipkan pada pemahaman terhadap bacaan, yang berarti 
pembelajaran tatabahasa itu sudah didahului dengan belajar kosa kata dan setelah 
bisa bercakap-cakap meskipun dengan sederhana.
19
  
Kegiatan ini bertujuan untuk menghilangkan kesan materi nahw-shorf 
yang selama dianggap susah, agar menguasai keterampilan membaca, menulis 
dan tarjamah, menguasai qowa>‘id merupakan syarat utama untuk menguasai tiga 
keterampilan tersebut. 
j. Debat bahasa Arab (Muja>dalah) 
Kegiatan pelatihan debat dilakukan secara terjadwal yaitu seminggu 2 
kali, kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok bahasa 
yang dibentuk khusus sebagai kelompok debat bahasa.
20
 Para peserta didik yang 
bermaksud mengikuti kegiatan ini mendaftarkan diri dan diseleksi oleh tim 
pelatih debat bagian bahasa yang khusus dibentuk untuk menangani kegiatan ini. 
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Amir Musthafah, Direktur Pondok, wawancara oleh penulis di Maroangin, 27 
November 2017. 
20
Tim debat bahasa Arab hanya terkhusus bagi santri kelas IV hingga kelas VI. 





Tim pelatih debat bahasa Arab terdiri dari guru-guru bahasa Arab dan alumni 
yang mempunyai kemampuan dalam debat. 
Model pelaksanaan debat bahasa Arab di Pondok Pesntren Modern 
Rahmatul Asri mengacu pada model debat bahasa Inggris, yaitu Australian 
Parliamentary Style. Dengan mengadopsi model tersebut maka pelaksanaan 
debat berlangsung antara dua tim yang masing-masing terdiri dari 3 orang 
anggota dan 2 orang juri sebagai tim penilai dari musyrif lugah. Kedua tim ini 
diberi nama Affirmative (positif/ ّاااا) dan Negative (Negatif/ ّبىلس). Masing-
masing anggota dari setiap tim diberi posisi sebagai pembicara pertama, kedua 
dan ketiga. Setiap tim selalu diberikan waktu tiga puluh menit untuk 
mempersiapkan diri menjelang suatu debat. 
Pembicara affirmative pertama memperkenalkan mosi  (حاترقا) dan 
mendefinisikan istilah-istilah penting dari mosi tersebut. Tim Negative tidak 
hanya berusaha membantah mosi, tetapi harus membangun suatu argumen untuk 
melawan Affirmative. Pembicara kedua dari masing-masing tim harus 
meneruskan perihal mereka dengan cara membangun diatas kerangka landasan 
yang sudah diberikan oleh pembicara pertama. Pembicara ketiga dari masing-
masing tim memiliki tugas utama untuk membantah argumen  dan poin-poin 
yang diangkat oleh tim lawan mereka.  
Pelaksanaan kegiatan debat merupakan salah satu upaya pengembangan 
kemahiran berbahasa yang mencakup semua aspek penguasaan keterampilan 
berbahasa Arab peserta didik yang mencakup empat keterampilan yaitu; 
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis, dimana hal ini sesuai dengan 
penerapan pembelajaran dengan pendekatan komunikatif. Karena program ini 
merupakan salah satu kegiatan pengembangan kebahasaan yang bersentuhan 




keseharian mereka, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 
bahasa Arab secara keseluruhan. 
 
k. H{alaqah al-‘Arabi>yah 
Kegiatan ini bernama H{alaqah al-‘Arabi>yah.21 Kegiatan ini dirancang 
untuk mengisolasi peserta didik agar berada dalam suatu lingkungan yang selalu 
berbahasa Arab. Dalam pelaksanaannya para peserta didik secara berkelompok 
hidup secara bersama-sama dalam kawasan khusus. Dalam waktu kurang lebih 12 
hari dengan jadwal pembelajaran yang telah terencana dengan baik dan 
instruktur/pembina khusus yang telah terlatih baik dari guru, alumni maupun 
kerja sama dengan lembaga pendidikan yang mengembangkan bahasa Arab. 
Peserta didik dilatih dalam suatu kegiatan untuk mengaplikasikan kemampuan 
berbahasa Arab, khususnya kemampuan bercakap-cakap (muh}a>das\ah), berpidato, 
diskusi dan menyimak (istima>‘) serta menulis dalam bahasa Arab.   
Adapun materi pembelajaran dalam h}alaqah al-‘Arabi>yah mencakup 
semua materi-materi pembelajaran bahasa Arab dan cabang-cabangnya, seperti: 
tamri>n al-lugah/al-lugah al-‘Arabi>yah, insya>’ wal al tarjamah, al-muh}a>das\ah, al-
mah}fu>z}a>t, al-mut}a>la‘ah, khitabah, munaqasyah, al-s}arf, al-nah}w, al-khat} al-
‘Arabi>, dan al-imla>'’. Semua materi tersebut diformat menjadi suatu model 
pembelajaran yang efektif, aktif, dan menyenangkan dengan tujuan utama adalah 
pemerolehan maha>ra>t al-lugawi>yah.22 
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Di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri diistilahkan dengan Perkampungan 
Bahasa Arab 
22





l. ‘Amali>yat al-Tadri>s 
‘Amali>yat al-tadri>s  adalah suatu kegiatan yang khusus diperuntukkan 
bagi peserta didik yang duduk di kelas VI
23
 dan merupakan bagian dari prasyarat 
penyelesaian studi di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri. Oleh karena itu, 
kegiatan ini wajib diikuti dan ditempuh oleh seluruh peserta didik kelas VI tanpa 
terkecuali.
24
 Kegiatan ‘Amali>yat al-tadri>s ini merupakan program rutin yang 
dilaksanakan sekali dalam satu tahun pelajaran. Dalam kegiatan ‘Amali>yat al-
tadri>s ini peserta didik kelas VI dituntut untuk mampu mengajar dan 




Dalam perspektif pembentukan karakter, kegiatan ‘Amali>yat al-tadri>s  
ini dapat dipandang sebagai bentuk penugasan yang bermakna bagi peserta didik. 
Kegiatan ini menyediakan pengalaman berharga yang mendorong peserta didik 
bertanggung jawab dalam membuat rancangan, melaksanakan proses, dan 
melakukan penilaian. Kegiatan ini merangsang sisi kreativitas peserta didik 
dalam membangun pola tindak, khususnya dalam mengajar, yang di pandangnya 
paling baik dan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, sehingga mendorong 
peserta didik berfikir secara produktif. Dalam konteks pembelajaran bahasa, 
kegiatan ‘Amali>yat al-tadri>s, dapat dipandang sebagai upaya menyediakan 
kesempatan dan pengalaman membuktikan sendiri penguasaan bahasa dan 
keterampilan berbahasa yang telah dikuasai oleh peserta didik selama menjalani 
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Untuk kelas V program ini telah diterapkan dalam dars al-id}a>fi> atau pelajaran sore. 
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Mursidin, Kepala Kepesantrenan, wawancara oleh penulis di Maroangin, 27 November 
2017. 
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Mata pelajaran yang dipraktik-ajarkan oleh santri kelas VI adalah kelompok mata 
pelajaran bahasa Arab, bahasa Inggris, pada jenjang pendidikan MTs dan SMP meliputi: 
Muh}a>das\ah, al-imla>',  al-mut}a>la‘ah, al-nah}w, al-s}arf,  mah}fu>z}a>t, bahasa Inggris, dan grammar. 




pendidikan di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri sampai saat pelaksanaan 
kegiatan ‘Amali>yat al-tadri>s.  
Kegiatan ini diorientasikan pada profesi tertentu yang nantinya akan 
digeluti oleh peserta didik. Peserta didik akan beroleh pengalaman yang 
bermakna dengan model ini karena ia melakukan langsung pekerjaan seorang 
profesional (learning by doing). Sebelum mereka terjun untuk melaksanakan 
‘Amali>yat al-tadri>s terlebih dahulu mereka mengikuti pembekalan dan 
pengarahan tentang tata cara mengajar yang disampaikan oleh guru-guru senior 
yang sekaligus ditunjuk sebagai guru pamong (فرشلما) bagi peserta.26 
Dengan demikian, kegiatan ‘Amali>yat al-tadri>s ini bisa dianggap sebagai 
substansi dari upaya penerapan dengan penerapan learning by doing dalam 
pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri. Dalam 
‘Amali>yat al-tadri>s  ini hampir seluruhnya metode pembelajaran menggunakan 
metode-metode yang selaras dan mengaplikasikan pendekatan komunikatif dan 
interaktif. Karena semua materi pembelajaran dari kegiatan ini adalah penerapan 
dan pencapaian empat keterampilan berbahasa Arab. Adapaun materi-materi 
yang diajarkan adalah mut}a>la‘ah, nah}w, s}orf, mah}fu>z}a>t, muh}a>das \ah, dan imla>’, 
yang dalam pembelajarannya meramu empat keterampilan sekaligus. 
Kegiatan ini menjadi landasan refleksi dan evaluasi oleh peserta didik 
sendiri dan juga Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri sebagai lembaga 
tentang sejauh mana keterampilan berbahasa peserta didik telah dicapai oleh 
seorang peserta didik. Kegiatan ini menjadi sangat penting karena di antara 
peserta didik yang akan menamatkan pendidikannya di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri ada yang akan langsung menekuni profesi sebagai guru, 
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baik di pesantren, lembaga-lembaga kursus, privat atupun di lembaga-lembaga 
pendidikan Islam lainnya yang membutuhkan tenaga mereka. Situasi ini telah 
mendorong lembaga ini untuk terus melakukan pengembangan dan peningkatan 
kualitas keterampilan bahasa Arab. 
Tabel 2 
Alokasi waktu pelaksanaan program intensifikasi bahasa Arab 
No Program Waktu Keterangan 
1 Ilqa>' al-Mufrada>t Harian Setiap pagi dan sore 
2 Muh}a>das\ah S{aba>h}i>yah Mingguan Setiap selasa dan jum’at 
3 Tasyji>‘ al-Lugah Bulanan Setiap 3 bulan 
4 al-Usbu>‘ al-‘Arabi> Mingguan Setiap pekan ke 2 dan ke 4 
5 Diskusi (muna>qasyah) bahasa Arab Mingguan Kamis malam 
6 Tutorial/dirasa>h id}a>fi>yah Harian Setiap kamis 
7 Kajian kitab kuning (Turas) Harian Antara maghrib dan Isya 
8 Muh}a>d}arah Mingguan Jum’at, sabtu dan selasa 
9 Daurah Nahwu Sharaf  Bulanan Setiap akhir bulan 
10 Debat bahasa Arab (Muja>dalah) Mingguan Sabtu dan ahad 
11 H{alaqah al-‘Arabi>yah Semester Setiap akhir semester 
12 ‘Amali>yat al-Tadri>s Tahunan  Awal semester genap 
 
B. Kemahiran Berbahasa Arab Santri Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri  
1. Kemahiran berbahasa melalui kegiatan pembelajaran bahasa Arab 
Pencapaian target pemerolehan kemahiran berbahasa Arab pada suatu 
lembaga pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain: sistem atau 
program yang ditawarkan, biasanya termuat dalam kurikulum; keadaan guru 




Faktor-faktor ini dipandang dapat mempengaruhi orientasi dan pemerolehan 
bahasa Arab dan menentukan pula kualitas keterampilan berbahasa yang dicapai 
oleh peserta didik. 
Beranjak dari hal di atas, peneliti akan membahas beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap pencapaian kemahiran berbahasa Arab di Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri, yaitu: tenaga pendidik, kurikulum yang 
dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri dan pengelolaannya, 
metode pembelajaran, serta sarana prasarana penunjang kegiatan pembelajaran 
bahasa, meliputi: laboratorium bahasa, laboratorium komputer, dan perpustakaan 
serta penerapan lingkungan bahasa. 
a. Tenaga Pendidik 
Pemerolehan bahasa Arab yang berkualitas pada suatu lembaga 
pendidikan membutuhkan ketersediaan sumber daya manusia dengan jumlah 
yang memadai dan memiliki kompetensi komunikatif dalam bahasa Arab yang 
diajarkan, baik lisan maupun tulisan. Sumber daya manusia ini diharapkan akan 
dapat menjadi model penggunaan bahasa Arab sekaligus penggerak aktivitas 
kebahasaan yang diselenggarakan oleh lembaga. Di antara para aktor dan petugas 
pelaksana pendidikan itu yang paling utama dan sangat menentukan adalah guru. 
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, guru bahasa Arablah yang bertugas 
menerapkan strategi yang tepat untuk menerapkan metode belajar bahasa Arab 
yang menarik, menyenangkan, dan berkualitas, sehingga potensi berbahasa Arab 
peserta didik dapat berkembang secara optimal. Paling tidak di lingkungan kelas 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Hal ini tampaknya menjadi perhatian Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri. Pada tahun pelajaran 2017-2018 sebanyak 83 guru yang terlibat 






 Sehingga, dilihat dari aspek kebutuhan akan guru, 
Pesantren ini boleh dikatakan tidak ada kendala. Sejumlah guru yang disebutkan 
di atas berinteraksi dengan para peserta didik setiap hari, baik saat proses belajar 
mengajar di kelas, maupun dalam keseluruhan aktivitas yang diprogramkan di 
luar kelas di lingkungan pesantren.
28
 
Jadi, selain mengajar, sebagian guru juga terlibat atau dilibatkan dalam 
menjalankan dinamika pondok, seperti mengelola lembaga dan unit-unit usaha 
pondok, membimbing dan mengawasi aktivitas peserta didik di asrama, sebagai 
pembina bahasa Arab, klub bahasa Arab, kegiatan muha>d}arah, gerakan pramuka, 
olah raga, seni, bela diri, marching band, dan lain sebagainya. Sehingga seluruh 
kegiatan peserta didik dapat terarah secara optimal menuju pencapaian tujuan 
yang ditetapkan. Kehadiran guru dalam setiap kegiatan yang diikuti dan 
dilakukan oleh peserta didik menjadi kekuatan dasar terciptanya kemampuan 
berbahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri.
29
 
Guru bahasa Arab sebagai pemberi masukan berarti peserta didik 
mendapatkan input bahasa dari apa yang diajarkan oleh guru bahasa Arab. 
Misalnya peserta didik yang biasanya hanya bisa menjawab dengan لله دملحاو يربخ انأ 
saat ditanya tentang keadaannya ( ؟كلاح فيك), mendapati data baru dari 
percakapan yang didengarnya dari guru bahasa Arab bahwa untuk pertanyaan itu 
ada banyak ungkapan lain yang bisa digunakan yang lebih sesuai dengan konteks 
situasi yang terjadi, seperti: 
،ِنُّسَحَِتب ُرُعْشَأ ،َسَْأَبلا ،َكُرُكْشَأ ُزاَْتُمُ ،ٍلاَح ِنَسْحَأ فِ ،مَار ُي اَم ِنَسْحَأ ىَلَع   ،ِللهُدْمَلحْاَو ِتَِّحِص ُنَّسَحَت َت
 َكِلذ ُر ْ يَغَو ،ةَرَارَح  ِدْنِع ،لاَعُس  ِدْنِع.
30 
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Adapun guru bahasa Arab sebagai model dalam menggunakan bahasa 
Arab berarti guru bahasa Arab adalah seseorang yang memiliki kemampuan 
menghasilkan ujaran yang berkualitas. Ujaran berkualitas itu ditandai, antara 
lain: dengan kelancaran dan kefasihan, ketepatan pelafalan, kegramatikalan 
bahasa, di samping juga kebermaknaan dan keberterimaan ujaran itu di 
lingkungan aslinya, atau paling tidak mendekati itu. Sedangkan sebagai pemberi 
balikan guru bahasa Arab mampu menanggapi tuturan dan tulisan yang 
disampaikan oleh peserta didik. Salah satu jenis umpan balik adalah pembetulan 
pada hal-hal yang sangat penting dan diperlukan, yang lainnya adalah persetujuan 
atau umpan balik positif.  
Pada tahun pelajaran 2017-2018, 18 guru yang terlibat dalam 
pembelajaran mata pelajaran dalam rumpun bahasa Arab dengan kualifikasi 
akademik S1 dan S2 serta S3 dan berlatar belakang pendidikan pesantren. Jadi, 
dari sisi kualifikasi akademik seperti yang dikehendaki dalam PP No. 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, keadaan guru yang mengasuh mata 
pelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri sudah 




Di samping faktor keberadaan guru bahasa Arab yang berkompeten, 
memiliki kecakapan komunikatif dan keterampilan mengajar, kurikulum yang 
digunakan merupakan faktor yang juga berperan dalam mewarnai kemampuan  
berbahasa Arab yang diinginkan. Berikut ini akan dibahas tentang kurikulum 
intra-kurikuler dan kurikulum ekstra-kurikuler yang dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri. 
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1) Kurikulum intra-kurikuler 
Pada bagian ini akan dibahas tentang kurikulum intra-kurikuler, 
muatan/isi kurikulum, dan alokasi jam yang ditetapkan untuk rumpun mata 
pelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri. Adapun yang 
dimaksud dengan kurikulum intra-kurikuler di sini adalah sekumpulan mata 
pelajaran yang harus diikuti oleh peserta didik dan diajarkan pada jam sekolah. 
Pengelolaan kurikulum intra-kurikuler di Pondok Pesantren Modern Rahmatul 
Asri dilakukan oleh lembaga Kepesantrenan dan lembaga Pendidikan dan 
Pengajaran. 
Kurikulum intra-kurikuler yang digunakan di Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri merupakan perpaduan antara kurikulum Pondok Pesantren 
Modern Darussalam Gontor yang disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan di 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri, kurikulum Kementerian Agama dan 
kurikulum Departemen Pendidikan Nasional pun dijadikan sebagai acuan.
32
 
Dari pemetaan muatan/isi kurikulum intra-kurikuler di atas tergambar 
bahwa Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri tampaknya berupaya untuk 
memadukan antara sistem terpadu (integrated system/ ةدحولا ةيرظن) dan sistem 
terpisah (separated system/ عورفلا ةيرظن).33 Pada mata pelajaran rumpun bahasa 
Arab, misalnya, dibagi dalam beberapa materi pelajaran yang memang 
merupakan cabang-cabang dari bahasa Arab, seperti: tamri>n al-lugah/al-lugah al-
‘Arabi>yah, insya >’ wal al tarjamah, al-muh}a>das\ah, al-mah}fu>z}a>t, al-mut}a>la‘ah, al-
s}arf, al-nah}w, al-bala>gah, tari>kh al-Isla>m, tafsi>r, al-khat} al-‘Arabi>, dan al-imla>'.34  
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Hal lain yang masih terkait erat dengan pemerolehan kamahiran 
berbahasa Arab, terutama lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri, dan dalam hubungannya dengan kurikulum intra-kurikuler adalah 
dimasukkannya pembelajaran kitab kuning dalam pembelajaran formal. Secara 
umum kitab-kitab yang di maksud berbicara tentang hadis, fiqih, akhlak, tata 
bahasa dan tafsir. Berdasarkan materi-materi yang dipilih, didapati bahwa 
pembelajaran kitab-kitab tersebut kepada para peserta didik tidak dimaksudkan 
agar peserta didik membaca dan menguasai secara keseluruhan isi kandungan 
kitab, seperti yang biasa diterapkan di Pesantren Salafiyah (Tradisional).
35
  
Namun, bertujuan untuk mengenalkan dan melatih peserta didik 
membaca, memahami, dan mendiskusikan beberapa bagian dari isi kitab, untuk 
kemudian bila ia ingin memperdalamnya setelah ia menamatkan pendidikan dari 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri, ia akan dapat melakukannya sendiri 
karena telah dibekali dengan penguasaan bahasa Arab dan pengalaman belajar 
kitab kuning saat belajar di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri.
36
 Jadi, 
orientasi pembelajaran kitab-kitab di atas adalah guna mendukung 
pengembangan dan peningkatan keterampilan berbahasa Arab para peserta didik. 
2) Kurikulum Ekstra-Kurikuler 
Bagian yang tidak kalah penting dalam pemerolehan keterampilan bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri adalah penyelenggaraan 
kegiatan ekstra-kurikuler yang cukup beragam. Kegiatan ekstra-kurikuler di 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri meliputi seluruh kegiatan yang 
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dilaksanakan di luar jam sekolah. Kegiatan itu ada yang merupakan kegiatan 
wajib, artinya seluruh peserta didik mesti mengikutinya tanpa terkecuali, dan ada 
pula yang bersifat pilihan, disesuaikan dengan bakat dan minat peserta didik. 
Adapun kegiatan ekstra-kurikuler di Pondok Pesantren Modern Rahmatul 
Asri dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk kegiatan harian, mingguan, bulanan, 
dan tahunan. kelompok kegiatan secara umum dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Jadwal kegiatan harian 
No. Pukul Kegiatan 
1 04.00-05.30 Bangun pagi, jama’ah shubuh, tadarus al-Qur'an 
2 05.30-06.00 Ilqa>' al-mufrada>t 
3 06.00-07.00 Mandi, sarapan, persiapan ke sekolah 
4 07.00-12.30 Proses Belajar Mengajar 
5 12.30-14.00 Jama’ah duhur,  makan siang, istirahat 
6 14.00-15.15 Kelas Takhas}s}us}/Darsul Id}a>fi> 
7 15.15-15.45 Jama’ah Ashar, tadarus al-Qur'an 
8 15.45-17.30 Olahraga, aktivitas luar sekolah, kursus-kursus 
9 17.30-18.00 Mandi, Ilqa>' al-mufrada>t 
10 18.00-19.30 Jama’ah maghrib, Pengajian Kitab Kuning 
11 19.30-19.45 Jama’ah isyâ' 
12 19.45- 20.30 Makan Malam 
13 20.30-21.45 Belajar malam 
14 21.45-22.00 Meeting, persiapan tidur malam 
15 22.00-04.00 Istirahat (tidur) 




Dari tabel di atas tampak bahwa pembinaan bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri sudah dimulai sejak peserta didik dibangunkan 
dari tidur pada pukul 04.00 wita. Peserta didik menemukan lingkungan pandang, 
lingkungan dengar, lingkungan bicara, dan lingkungan baca, baik secara terpisah 
atau secara bersamaan dalam kegiatan yang diikuti.  
Lingkungan-lingkungan bahasa Arab seperti yang tertera dalam tabel di 
atas; seperti saat membaca al-Qur'an, mengikuti pemberian kosakata, 
perbincangan di saat mengantri mandi dan di ruang makan, proses belajar 
mengajar di kelas yang menggunakan pengantar bahasa Arab, perbincangan saat 
melakukan aktivitas luar kelas di sore hari, dan situasi percakapan atau diskusi 
yang dilakukan dalam kegiatan belajar di malam hari, bahkan sebelum tidur pun 
mereka masih harus kembali mengikuti Ilqa>' al-mufrada>t saat meeting.37 Semua 
situasi itu bisa menjadi lingkungan bahasa Arab informal yang dengannya peserta 
didik beroleh input dan terlibat dalam interaksi yang bermakna dalam bahasa 
Arab. 
Selanjutnya, kelompok kegiatan mingguan secara umum dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 4. Jadwal kegiatan mingguan 
No. Hari Kegiatan 
1 Sabtu 
Latihan Debat Pukul 16.00-17.30. Latihan 
muh}a>d}arah (bahasa Indonesia) pukul 20.30-21.45 
wita. bagi kelas I s/d IV dibawah bimbingan kelas 
VI. Sedangkan kelas V mengadakan diskusi dalam 
Kelompok Ilmiah Santri. 
2 Ahad 
Latihan Debat pukul 16.00-17.30. Pagi sampai 
menjelang shalat Ashar tidak ada perubahan dari 
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No. Hari Kegiatan 
jadwal harian.  
3 Senin 
Apel pagi. Latihan muh}a>d}arah (bahasa Arab) pukul 
20.30-21.45 wita. bagi kelas I s/d IV dibawah 
bimbingan kelas VI. Sedangkan kelas V mengadakan 
diskusi dalam Kelompok Ilmiah Santri. 
4 Selasa 
Pagi hari setelah shubuh, pemberian kosakata bahasa 
Arab atau bahasa Inggris (sesuai dengan minggu 
bahasa yang ditetapkan) dilanjutkan dengan 
muh}a>das\ah s}aba>h}i>yah 
5 Rabu 
Pagi sampai menjelang Ashar tidak ada perubahan 
dari jadwal harian. Selepas Ashar, pukul 15.30-16.30 
wita. kegiatan tasyji>‘ al-lugah wa is}la>h} al-akht}a>' . 
6 Kamis 
Latihan muh}a>d}arah (bahasa Inggris) pukul 20.30-
21.45 wib. bagi kelas I s/d IV dibawah bimbingan 
kelas VI. Sedangkan kelas V mengadakan diskusi 
dalam Kelompok Ilmiah Santri. 
7 Jum’at 
Setelah jam’ah Shubuh, latihan muh}a>das\ah, senam 
masal dan olahraga, kemudian dilanjutkan dengan 
tanz}i>ful ‘a>m. Selanjutnya kegiatan/acara bebas 
sampai menjelang shalat Maghrib, diselingi dengan 
pelaksaan shalat Jum’at dan jama’ah Ashar. 
Sumber: Lembaga Pengasuhan Santri PPM Rahmatul Asri periode 2017-2018. 
Dari tabel kegiatan mingguan, dapat dikatakan bahwa setiap hari dalam 
seminggu peserta didik akan selalu menjumpai kegiatan-kegiatan yang langsung 
mendukung proses belajar bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul 
Asri. Seperti kegiatan apel pagi sabtu yang menggunakan bahasa Arab atau 
bahasa Inggris dan latihan muh}a>d}arah dan diskusi bahasa Arab, Selasa 
muh>a>das\ah s}aba>h}i>yah,  rabu ada tasyji>’ al-lugah wa is}la>h} al-akht}a>’, kamis ada 
muh}a>d}arah dan diskusi dalam bahasa Inggris, dan Jum’at muh}a>das\ah s}aba>hi>yah.38 
Jadi, dari program kegiatan ekstra-kurikuler mingguan juga didapati beberapa 
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kegiatan yang memberikan konstribusi terhadap pemerolehan kemampuan  
bahasa Arab. 
Kurikulum ekstra-kurikuler yang dilaksanakan setiap bulannya juga 
beragam, sesuai dengan jenis kegiatan yang diikuti dan dipilih oleh setiap peserta 
didik. Untuk pengembangan dan peningkatan penguasaan bahasa Arab peserta 
didik ada beberapa kegiatan yang rutin dilaksanakan, salah satunya adalah ujian 
mufrada>t bagi seluruh peserta didik. Kegiatan ini jelas bermanfaat terutama 
untuk mengukur sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap kosakata yang 
telah diberikan pada kegiatan ilqa>’ al-mufrada>t dalam satu bulan terakhir.  
Adapun kegiatan h{alaqah al-‘Arabi>yah39 ataupun Up Grading 
dilaksanakan setiap akhir semester. Dan kegiatan tahunan yang sangat penting 
adalah penyelenggaraan pekan orientasi yang bertujuan mengenalkan kepada 
peserta didik kehidupan dan kegiatan di pesantren secara menyeluruh. Dalam 
pekan orientasi itu juga ditampilkan dan diperlombakan berbagai kegiatan 
ekstra-kurikuler yang ada di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri, antara 
lain adalah: pekan olahraga dan seni (Porseni),
40
 pekan pengenalan kampus,
41
 
matrikulasi bahasa Arab dan Inggris, panggung gembira santri, dan pentas seni. 
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Dengan demikian, kurikulum ekstra-kurikuler yang dikembangkan di 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dalam mendukung pemerolehan keterampilan berbahasa Arab. Secara umum 
kegiatan-kegiatan tersebut merupakan lingkungan bahasa Arab informal bagi 
peserta didik. Peserta didik mendapatkan input bahasa yang melimpah dari 
keterlibatannya dalam kegiatan-kegiatan yang diprogramkan. Input bahasa yang 
diperoleh menginternal dalam diri peserta didik secara bawah sadar dan 
digunakannya dalam aktivitas berbahasa di lingkungan pesantren sehari-hari. 
c. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran menempati posisi yang cukup penting dalam upaya 
pemerolehan keterampilan berbahasa Arab di suatu lembaga, terutama di 
lingkungan bahasa Arab formal. Lingkungan bahasa Arab yang diorientasikan 
pada penguasaan keterampilan komunikatif meniscayakan metode yang sesuai 
untuk mewujudkan hal itu. Ketepatan dalam memilih dan menggunakan suatu 
metode akan menentukan kualitas kemampuan bahasa Arab yang berkualitas dan 
akan mengantarkan peserta didik untuk memiliki penguasaan bahasa Arab yang 
baik pula. 
Di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri, pembelajaran bahasa Arab 
mengutamakan penggunaan metode langsung (direct method/ ةرشابلما ةقيرطلا) pada 
tahap permulaan. Metode ini juga diterapkan pada seluruh materi dalam rumpun 
mata pelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris, serta mata pelajaran dira>sah 
Isla>mi>yah.42 Metode langsung ini dikategorikan sebagai salah satu metode lama. 
Walaupun metode memiliki beberapa kelemahan dalam penerapannya, 
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diantaranya terlalu mengedepankan keterampilan berbicara sehingga 
keterampilan lain terkesan diabaikan dan  tidak dibolehkannya penggunaan 
tarjamah ke dalam bahasa pertama bisa berakibat terbuangnya waktu untuk 
menjelaskan makna suatu kata abstrak dan kemungkinan terjadinya kesalahan 
persepsi dan penafsiran pada diri peserta didik sangat besar. 
d. Sarana Prasarana 
Ketersediaan sarana prasarana penunjang merupakan faktor penting dalam 
pemerolehan maha>ra>t al-lugawi>yah bahasa Arab. Pada bagian ini akan dibahas 
sarana prasarana penunjang yang berpengaruh dalam pemerolehan kemampuan 
berbahasa Arab di PPM Rahmatul Asri, meliputi: laboratorium bahasa, 
laboratorium komputer dan perpustakaan. 
a) Laboratorium Bahasa 
Lingkungan Pesantren merupakan laboratorium bahasa alami bagi para 
peserta didik. Di Pesantren dididik selama 24 jam berada di tengah-tengah 
komunitas berbahasa Arab yang ditetapkan dan terlibat secara aktif di dalamnya. 
Ketika mengikuti pembelajaran di kelas mereka dihadapkan dengan bahasa 
pengantar dalam bahasa Arab. Saat di luar jam sekolah, mereka diwajibkan pula 
untuk berkomunikasi sesama mereka dengan menggunakan bahasa Arab, seperti: 
saat di ruang makan, saat berolah raga di lapangan, saat di kamar/asrama, saat 
sedang menunggu antrian untuk mandi, dan di semua tempat dan dalam semua 
kegiatan yang diikuti mereka dituntut menggunakan bahasa Arab sebagai media 
mengungkapkan pikiran, perasaan, pendapat di antara mereka. 
Menyadari hal tersebut, Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
kemudian melengkapi sarana penunjang pembelajaran dan pengembangan bahasa 
Arab di lingkungannya dengan menghadirkan atau mendirikan laboratorium 




asli dan alamiah penggunaan bahasa dapat dihadirkan di hadapan para peserta 
didik. Sehingga peserta didik bisa mendapat input bahasa yang bermakna dan 
sedikit demi sedikit dapat memperbaiki penggunaan bahasa Arab dalam struktur 
bahasa pertamanya. 
Guru bahasa Arab biasanya memanfaatkan perangkat yang ada di 
laboratorium utamanya untuk pembelajaran keterampilan menyimak yang 
dikombinasikan dengan keterampilan berbicara, menulis, maupun membaca. 
Sasaran yang ingin dicapai dengan penggunaan laboratorium bahasa adalah agar 
peserta didik dapat mendengar, melihat, mengamati, dan memahami bagaimana 
penutur asli menggunakan bahasa Arab itu dalam berbagai situasi yang berbeda-
beda.
43
 Dengan sasaran demikian diharapkan peserta didik mampu meniru model 
yang dipajankan oleh penutur asli. Dengan kata lain, peserta didik dapat secara 
langsung mengambil referensi asli, dan bukan referensi kedua dan seterusnya 
yang cenderung berbeda dalam banyak hal.  
Untuk mengenalkan aspek budaya dalam bahasa Arab yang dipelajari, 
para guru juga memanfaatkan laboratorium bahasa sebagai tempat belajar bagi 
peserta didik. Langkah yang dilakukan dengan menayangkan dua kali (atau 
secukupnya) sebuah episode berdurasi singkat, seperti mengenai ucapan salam 
saat bertemu dan saat berpisah, menanyakan keadaan, dan sebagainya dengan 
VCD Player.  
Laboratorium bahasa memberikan variasi dalam proses pembelajaran 
bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri. Proses pembelajaran 
yang terus menerus dilakukan di kelas dapat menumbuhkan kebosanan pada diri 
peserta didik dan pada akhirnya dikhawatirkan dapat melahirkan sikap antipati 
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terhadap bahasa Arab yang dipelajari.
44
 Oleh karena itu, peserta didik dibawa ke 
laboratorium bahasa untuk mendapatkan suasana belajar yang berbeda, lebih 
menarik, dan lebih menantang. Karena dengan adanya laboratorium bahasa guru 
bahasa Arab dapat membawa peserta didik menyaksikan tayangan film, iklan, 
mendengarkan percakapan, lagu, dan berita dalam bahasa Arab yang dipelajari, 
dan lain-lain. 
Dengan demikian, masih banyak yang harus dilakukan oleh Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri, khususnya guru bahasa Arab, untuk 
mengoptimalkan pengaruh laboratorium bahasa terhadap pemerolehan 
keterampilan berbahasa. Langkah ini bisa dimulai dengan pelatihan intensifikasi 
pengoperasian peralatan laboratorium bahasa, penguasaan terhadap bahan/materi 
yang disediakan di laboratorium bahasa, membentuk kelompok kerja guru mata 
pelajaran bahasa Arab guna menyusun silabus pembelajaran di laboratorium 
bahasa yang sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan. 
b) Laboratorium Komputer  
Pembelajaran bahasa Arab berbasis komputer sudah bukan hal baru lagi 
untuk saat sekarang ini. Untuk memaksimalkan pemerolehan bahasa Arab yang 
berkualitas, pemanfaatan media komputer dalam proses pembelajaran bahasa 
sudah harus mendapat perhatian serius, terutama bagi lembaga-lembaga yang 
memang memiliki kemampuan untuk itu. Pengalaman pembelajaran bahasa Arab 
dengan cara konvensional di ruang kelas lambat laun akan ditinggalkan dan 
berganti pada pemanfaatan perangkat teknologi yang berbasis komputer, yang 
bisa dilakukan di mana saja. Tantangan ini seyogyanya memacu para guru bahasa 
Arab untuk terus meningkatkan kualitas dirinya. Terutama menyangkut 
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penguasaan terhadap teknologi komputer yang terus berkembang. Keterampilan 
guru bahasa Arab dalam mengelola pembelajaran berbasis komputer akan 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab yang diikuti oleh peserta didik. 
Secara kelembagaan Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri terus 
berusaha tetap konsisten untuk meningkatkan kualitas kegiatan pendidikan dan 
pengajaran yang diselenggarakan. Hal ini ditunjukkan dengan berusaha selalu 
menyelaraskan proses penyelenggaraan seluruh aktivitas pendidikan yang 
dilaksanakan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Teknologi yang 
saat ini juga sudah merambah dunia pendidikan adalah teknologi komputer. 
Untuk itu, Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri secara bertahap juga 
melengkapi fasilitas penunjang pembelajaran di lingkungannya dengan fasilitas 
laboratorium komputer dan internet (wifi), baik untuk kepentingan pembelajaran 
itu sendiri atau untuk kebutuhan pengelolaan administrasi kelembagaan.
45
 
Keberadaan laboratorium komputer menjadi salah satu basis pembelajaran 
berbasis teknologi. Laboratorium komputer dalam pengembangan model 
pembelajaran dengan metode audio visual mampu melayani keragaman 
kebutuhan belajar para peserta didik. Bagi peserta didik yang telah menguasai 
suatu materi peserta didik dapat ditugaskan untuk memperkaya dan 
mengembangkan pemahamannya melalui perangkat belajar dengan komputer 
yang tersedia atau menelusurinya lebih jauh di dunia internet. Begitu pula 
dengan peserta didik yang belum menguasai materi pelajaran dengan baik. 
Laboratorium komputer dapat digunakan untuk melakukan remedial/perbaikan 
belajar baik secara mandiri maupun dalam kelompok kecil.  
Pembahasan di atas, menunjukkan bahwa fasilitas laboratorium komputer 
dan internet (wifi) yang dimiliki Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri telah 
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mewarnai pengembangan  pembelajaran dengan pendekatan komunikatif, 
meskipun masih belum optimal. Keterbatasan kemampuan guru bahasa Arab dan 
waktu pemanfaatan fasilitas laboratorium komputer dan internet masih menjadi 
kendala utama. Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri masih perlu mencari 
rumusan yang tepat untuk mengoptimalkan peran laboratorium komputer dan 
internet (wifi) ini guna peningkatan kemahiran berbahasa Arab peserta didik.  
c) Perpustakaan  
Perpustakaan merupakan kelengkapan fasilitas yang juga memiliki peran 
yang tak kalah penting dalam pemerolehan keterampilan bahasa Arab. 
Perpustakaan merupakan lingkungan pandang-baca bagi peserta didik. 
Lingkungan ini akan memberikan input bahasa yang luas bagi peserta didik 
melalui aktivitas melihat dan membaca. Dalam hal ini, perpustakaan 
menyediakan berbagai sumber bahan cetakan berupa buku buku, majalah/jurnal 
ilmiah, peta, surat kabar, kliping koran dan majalah, novel, ensiklopedia, kamus, 
dan lain sebagainya.  
Keberadaan perpustakaan saat ini merupakan bagian tak terpisahkan dari 
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan. Hampir di setiap sekolah dari 
sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi dapat dijumpai perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan pusat kegiatan akademis. Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri sudah memiliki fasilitas perpustakaan sebagai salah satu sarana 
penunjang pendidikan sejak tahun 1999. Guru bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri juga sudah memanfaatkan perpustakaan ini sebagai 
sumber dan media pembelajaran bagi peserta didik. Saat ini perpustakaan Pondok 




bahan pustaka berbahasa Arab seperti Maktabah al-Kubro, kaset, audio/video, 




e. Penciptaan Lingkungan Bahasa di Pondok Pesantren Modern Rahmatul 
Asri 
Penciptaan lingkungan bahasa di suatu lembaga pendidikan bukan sesuatu 
yang mudah. Menciptakan lingkungan bahasa, di samping harus didukung oleh 
faktor-faktor kesungguhan penuh pengelola kelembagaan, membutuhkan pula 
usaha yang sungguh-sungguh, kesabaran, ketelatenan, konsistensi, dan waktu 
yang panjang. Namun, meskipun tidak mudah, dalam banyak penelitian didapati 
bahwa penciptaan lingkungan bahasa terbukti mendukung keberhasilan peserta 
didik menguasai bahasa Arab yang diajarkan. Penciptaan lingkungan bahasa 
semakin mendapat perhatian dan berperan penting saat ini dengan 
dikembangkannya model pembelajaran dengan pendekatan komunikatif yang 
menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif dan dilaksanakan dengan 
aktivititas yang beragam, menarik, dan menantang.  
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri, sebagaimana disebutkan di 
atas, menetapkan bahwa bahasa Arab dan bahasa Inggris merupakan bahasa 
resmi di lingkungan pesantren. Penggunaan kedua bahasa ini dalam interaksi dan 
komunikasi sehari-hari adalah bagian dari disiplin dan sunnah pondok. Kewajiban 
menggunakan kedua bahasa resmi diatur dalam Tata Tertib Dasar Santri Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri. Disiplin berbahasa resmi menjadi salah satu 
pilar dalam penciptaan lingkungan bahasa. 
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Disiplin merupakan bagian yang penting dalam mendukung keberhasilan 
proses pembelajaran bahasa. Dalam penciptaan lingkungan bahasa disiplin 
menjadi faktor pendorong dalam pengembangan keterampilan berbahasa para 
peserta didik. Penerapan disiplin merupakan wujud upaya membangun 
lingkungan psikologis dari strategi penciptaan lingkungan bahasa. Disiplin dalam 
pengertian ini merupakan model disiplin yang diproses menjadi bagian dari 
kualitas kesadaran, pikiran, dan naluri yang dijadikan pedoman bagi peserta didik 




Penerapan disiplin berbahasa di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
dilakukan secara bertahap dan berjenjang. Bagi peserta didik tamatan SD/MI 
yang baru masuk di kelas I, mulai diwajibkan berbahasa Arab setelah bulan 
keenam kehadirannya di pesantren.
48
 Kebijakan ini dilakukan karena para peserta 
didik tersebut masih dalam masa penyesuaian dengan kehidupan di lingkungan 
pesantren. Selama enam bulan pertama mereka mendapat toleransi untuk 
berbahasa Indonesia. Dalam masa itu pula mereka dibekali melalui proses belajar 
mengajar di kelas dan aktivitas kebahasaan di asrama/kamar, pemberian kosakata 
dan penggunaannya dalam kalimat secara fungsional untuk kepentingan 
berkomunikasi dalam bahasa Arab secara lisan. Sejak hari pertama mereka 
memperoleh kosakata dalam bahasa Arab mereka harus sudah membiasakan 
untuk menggunakan kosakata tersebut dalam percakapan yang dilakukan. 
Sehingga pada saat masa toleransi bagi mereka berakhir, mereka dapat langsung 
bercakap-cakap dalam bahasa Arab meskipun masih sangat sederhana.  
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Pelaksanaan disiplin bahasa di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
disertai dengan kegiatan mah}kama>h al-lugah. Mah}kama>h al-lugah adalah proses 
persidangan bagi peserta didik yang telah melakukan pelanggaran atas aturan 
berbahasa resmi pesantren atau disiplin bahasa lainnya. Pelaksana mah}kama>h al-
lugah dilakukan secara berjenjang. Mulai mah}kama>h al-lugah tingkat rendah oleh 
mudabbir bagian bahasa di asrama, mah}kama>h al-lugah tingkat menengah oleh 
bagian bahasa Organisasi Pelajar Rahmatul Asri (OPRA), dan mah}kama>h al-
lugah tingkat tinggi oleh musyrif al-lugah.49 
Pentahapan pelaksanaan mah}kama>h al-lugah dalam penanganan 
pelanggaran disiplin bahasa seperti di atas bernilai pendidikan, dan menjadi 
bagian penting guna penciptaan lingkungan bahasa. Pentahapan itu memupuk 
semangat saling mengingatkan antar sesama peserta didik yang sedang menuntut 
ilmu sejak dari lingkungan mikro (kamar/asrama) sampai ke lingkungan makro 
(pondok pesantren). Hal ini merupakan bentuk pelibatan peserta didik terhadap 
proses menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 
keterampilan berbahasanya, sebagaimana yang dijumpai dalam prinsip-prinsip 
pembelajaran bahasa Arab.  
Penerapan disiplin berkonsekwensi pada pemberian sanksi bagi yang 
melakukan pelanggaran terhadap aturan disiplin yang ditetapkan. Pelanggaran 
disiplin bahasa di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri bagi peserta didik 
tingkat MTs/SMP dikelompokkan menjadi tiga tingkatan, yaitu pelanggaran 
ringan, pelanggaran sedang, dan pelanggaran berat. Pelanggaran ringan meliputi, 
antara lain: berbicara dalam bahasa Indonesia, mangkir dari kegiatan ilqa>' al-
mufrada>t, muh}a>das\ah s}aba>h}i>yah, dan tasyji>‘ al-lugah tanpa izin. Bagi para 
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pelanggar diberikan pembinaan dan bila dipandang perlu diberikan sanksi yang 
mendidik berupa masuk mah}kama>h al-lugah, membuat insya>', menjadi mata-mata 
(ja>su>s), atau hukuman fisik ringan.50 
Pelanggaran sedang seperti: tidak memenuhi panggilan persidangan 
bahasa tanpa izin, tidak menyerahkan slip ja>su>s, dan telah tiga kali melakukan 
pelanggaran ringan. Bagi pelanggar dikenakan jenis sanksi yang sama dengan 
pelanggaran ringan tapi lebih berat, membuat insya>' satu halaman kertas ukuran 
folio, dan membaca surat pernyataan pelanggaran di hadapan seluruh peserta 
didik. Sedangkan pelanggaran berat seperti: berbicara dengan bahasa daerah, atau 
dengan kata-kata kotor, telah tiga kali melakukan pelanggaran sedang, tidak 
mengikuti ujian mufrada>t, kehilangan kartu pelanggaran, serta merendahkan 
personil bagian bahasa dan kegiatan kebahasaan yang dijalankannya. Para 
pelanggar dapat dikenakan jenis sanksi seperti disebutkan dalam pelanggaran 
ringan dan sedang, tentunya lebih berat, juga di botak, diberdirikan di tempat 
umum, mengenakan pamflet dan rompi pelanggar (jilbab khusus bagi santriwati), 
dan terakhir diserahkan ke lembaga Pengasuhan Santri.
51
 Ketentuan sanksi 
pelanggaran di atas dikenakan bagi pelanggar yang duduk di jenjang pendidikan 
MTs/SMP, di mana pelaksanaan persidangan dan pemberian sanksi dilakukan 
oleh bagian bahasa OPRA dengan pengawasan dari musyrif al-lugah. 
Untuk pelanggaran disiplin bahasa oleh peserta didik yang duduk di 
jenjang pendidikan MA/SMA memiliki mekanisme pembinaan tersendiri. 
Pelaksanaan mah}kamah dilakukan langsung oleh musyrif al-lugah. Sanksi yang 
diberikan diarahkan kepada pengembangan keterampilan berbahasa seperti: 
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membuat karangan dalam bahasa Arab, menerjemahkan suatu teks, baik dari 
bahasa Arab ke bahasa Indonesia atau sebaliknya, menyalin ulang ayat-ayat al-
Qur’an dalam lembaran kertas hingga mencapai sepuluh halaman dan menghafal 
ayat-ayat atau surat tertentu. Jenis karangan yang dibuat dan banyak 
kata/halaman yang dibuat, teks yang diterjemah, serta ayat-ayat dan surat yang 
dijadikan sebagai konsekwensi dari pelanggaran disiplin bahasa itu ditentukan 
oleh musyrif al-lugah. Di samping itu, kepada pelanggar juga diberikan sanksi 
yang menyentuh aspek psikologis, seperti meminta tanda tangan dari seorang 
atau beberapa orang guru yang ditetapkan dengan membawa sejenis surat 
pengakuan telah melakukan pelanggaran, harus menemukan seorang pelanggar 
lain di antara kawan-kawannya di jenjang pendidikan yang sama, mengenakan 
pakaian khusus pelanggar (papan nama/kerudung) dalam jangka waktu tertentu, 
dan diberdirikan di depan Kantor Pusat dimana keberadaannya dapat disaksikan 
oleh santri yang lain.
52
 Dari penetapan sanksi di atas, dijumpai bahwa 
pelanggaran disiplin bahasa diarahkan untuk pengembangan penguasaan bahasa 
dan membangun kesadaran pada diri peserta didik melalui sanksi psikologis dan 
sanksi lingkungan. 
 
2. Penguasaan kemahiran berbahasa Arab  
Berikut ini peneliti akan menguraikan tentang pembahasan pelaksanaan 
intensifikasi pembelajaran bahasa Arab yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti 
dari hasil pengamatan, hasil wawancara kepada peserta didik dan kajian dokumen 
yang ada. Dalam mempelajari bahasa Arab, dikenal ada empat kemahiran yang 
harus dikuasai oleh peserta didik, yakni keterampilan menyimak (عامتسلاا), 
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keterampilan berbicara (ملاكلا), keterampilan membaca (ةءارقلا) dan keterampilan 
menulis (ةباتكلا). 
a) Kemahiran Menyimak (عامتسلاا ةراهم) 
Banyak kalangan berpendapat bahwa keterampilan menyimak tidak perlu 
dilatih secara khusus, karena ia akan tumbuh dengan sendirinya sebagaimana 
halnya belajar berjalan dan berbicara pada masa balita. Ia juga merupakan 
kegiatan yang menyertai kegiatan lainnya. Menyimak merupakan bagian dari 
membaca, karena menyimak berfungsi untuk memahami antara si pembicara dan 
pendengar.  
Kemahiran menyimak dapat dicapai dengan latihan-latihan 
mendengarkan perbedaan bunyi, unsur kata dengan unsur kata lainnya dengan 
makha>rij al-h}urf  yang benar, baik langsung dari penutur aslinya maupun melalui 
rekaman atau semacamnya. Dalam melatih kemahiran menyimak hendaknya 
dilakukan secara berulang-ulang, sehingga peserta didik dapat membedakan 
unsur fonem kata-kata yang hampir sama. Penyajian pelajaran menyimak biasa 
dengan lisan, akan tetapi sebaiknya memakai alat bantu seperti tape recorder 
untuk meringankan kelelahan guru dan menghindarkan kesalahan pengucapan.   
Dalam penelitian ini aspek kemahiran berbahasa pertama yang ingin 
dilihat adalah menyimak. Untuk mengetahui besarnya minat peserta didik 
menyimak dalam pelajaran bahasa Arab, peneliti telah mewawancari beberapa 
santri.  
Sesuai dengan pengamatan dan wawancara peneliti, dapat disimpulkan 
dari 50 informan rata-rata menjawab bahwa minat mereka sangat tinggi dalam 
menyimak pelajaran bahasa Arab. Namun, hal ini kurang relevan dengan hasil 
pengamatan peneliti, besarnya minat belajar bahasa Arab pada aspek istima>‘  




pengamatan peneliti ini dapat didukung dari kemampuan daya tanggap peserta 
didik dalam menerima pelajaran ketika guru menerangkan pelajaran dengan 
menggunakan bahasa Arab masih kurang.  
Dalam program ilqa>’ mufrada>t peneliti melakukan uji coba atau tes 
kemampuan dalam menyimak dengan memilih salah satu judul dalam pelajaran 
mut}a>la’ah yaitu بئذلاو ىعارلا (penggembala dan serigala) untuk dibacakan kepada 
mereka.
53
 Kemudian peneliti meminta mereka untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah disediakan dengan jawaban dari naskah bacaan yang 
mereka dengarkan sebelumnya dan menuliskan kembali beberapa kosakata 
tertentu yang ada dalam naskah. Dari hasil pengamatan penulis berdasarkan hasil 
yang diperoleh melalui jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada bahwa 
kemampuan menyimak peserta didik belum maksimal.  
Dalam praktek pada pelajaran kelas sore hari juga tampak bahwa 
kemampuan menyimak terbilang sangat baik ketika peserta didik harus 
membahasakan kembali beberapa pertanyaan berdasarkan materi istima>‘ yang 
disampaikan. Hal berpengaruh pada kemampuan peserta didik dalam berbicara. 
Karena antara kemampuan mendengar dan berbicara adalah satu hal yang tak 
dapat dipisahkan. Jadi keterampilan reseptif peserta didik sangat baik walaupun 
hal itu hanya terdapat pada beberapa di antara mereka. Ini karena kemampuan 
antara minat dan kemampuan menyimak kurang seimbang.  
Tidak seimbangnya antara minat mendengar dan kemampuan menyimak 
peserta didik, menurut pengamatan peneliti, itu dikarenakan kurangnya 
pengulangan dan penekanan pada kalimat-kalimat tertentu yang dilakukan guru. 
Guru masih kurang memberikan perhatian kepada peserta didik yang belum 
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memahami isi bacaan yang diperdengarkannya kepada peserta didik. Menurut 
salah satu informan dalam penelitian ini, bahwa guru terkadang terlalu terburu-
buru dalam membaca dan menjelaskan isi bacaan tanpa memperhatikan kondisi 
peserta didik dan juga cepat berpindah ke materi selanjutnya karena hanya 
bertanya pada satu atau dua orang dari peserta didik.
54
  
Menurut peneliti, hal ini tentu sudah menyalahi salah satu prinsip dari 
pembelajaran bahasa Arab itu sendiri yaitu prinsip berjenjang (al-tadarruj) yaitu 
bahwa apa yang diajarkan sebelumnya akan berkesinambungan dengan apa yang 
akan diajarkan selanjutnya. Guru seharusnya memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mendengar struktur kalimat secara berulang kali dan agar 
meminta mereka mengulangnya berulang kali pula serta guru agar tidak terkecoh 
dengan jawaban bersama. Jadi, guru harus menjaga agar peserta didik dapat 
memahami suatu pokok bahasan dan tahu memakainya sebelum pindah ke pokok 
bahasan selanjutnya. 
b) Kemahiran berbicara (ملاكلا ةراهم) 
Yang dimaksud dengan kegiatan berbicara (ملاكلا) adalah mengucapkan 
suara-suara bahasa Arab dengan benar menurut pakar bahasa itu. Keterampilan 
berbicara dapat terwujud setelah keterampilan menyimak dan mengucapkan 
kosa-kata bahasa Arab. Keterampilan ini dapat berupa percakapan, diskusi, cerita 
atau pidato. 
Latihan-latihan yang diberikan untuk menguasai kemahiran berbicara, 
salah satunya adalah merupakan praktek dari apa yang didengar secara pasif 
dalam latihan menyimak. Tanpa latihan-latihan lisan secara intensifikasi, sulit 
mencapai suatu penguasaan bahasa Arab secara sempurna. Seorang guru 
                                                          
54





sebaiknya sering memberi latihan pengucapan bunyi bahasa untuk memperoleh 
kemahiran pengucapan yang baik. Latihan tersebut dapat ditempuh dengan 
berbagai macam latihan ucapan, antara lain dengan menggunakan reading 
method(ةءارقلا ةقيرط) dan mendengar dan mengulang. Teknik ini merupakan teknik 
latihan yang dilakukan dengan membaca secara nyaring, sedangkan teknik 
mendengar dan mengulang menirukan tentang apa yang telah didengar oleh 
peserta didik. Latihan mendengar dan mengulang dapat dilakukan di kelas untuk 
menirukan penutur asli (ىلصلأا قطان) secara langsung. Jika penutur asli tidak ada, 
rekaman kaset yang disediakan di laboratorium bahasa dapat dijadikan sebagai 
pengganti. 
Oleh karena itu, keberadaan laboratorium bahasa sangat berperan dalam 
teknik ini, karena guru tidak terlalu terbebani dalam pengucapan dan rekaman 
kaset sebagai pengganti dari penutur asli bisa dilakukan berulang-ulang tanpa 
membebani guru dalam mengucapkannya, juga dapat menghilangkan rasa jenuh 
peserta didik serta menumbuhkan semangat berlajar mereka. 
Untuk mengetahui minat peserta didik dalam bercakap/berkomunikasi 
dengan bahasa Arab peneliti telah melakukan wawancara dan pengamatan selama 
proses penelitian. Hal yang dilakukan peneliti dengan melakukan tes langsung 
kepada peserta didik yaitu dengan cara menyiapkan sebuah gambar dengan latar 
situasi tertentu dan membagikannya kepada mereka. Lalu peneliti meminta 
mereka untuk membuat suatu percakapan singkat sesuai dengan gambar yang 
mereka lihat.  
Memperhatikan hasil tes yang ada, dapat diketahui bahwa peserta didik 
yang memperoleh nilai dengan kategori istimewa lebih banyak dari peserta didik 
yang memperoleh nilai tinggi (jayyid jiddan), bahkan tidak terdapat peserta didik 




berkesimpulan bahwa untuk kemahiran berbicara peserta didik tingkat 
penguasaannya sangat baik. 
Sesuai dengan hasil pengamatan dan keikutsertaan peneliti dalam proses 
belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas, dapat disimpulkan responden 
rata-rata menjawab bahwa minat peserta didik sangat tinggi dalam bercakap 
bahasa Arab. Kemampuan mereka dalam mengaplikasikan bahasa Arab sebagai 
bahasa sehari-hari tampak jelas dalam setiap aktivitas.  
Hal ini didukung dengan kondisi peserta didik yang mempergunakan 
bahasa Arab di dalam kelas maupun di luar kelas juga tinggi. Besarnya minat 
peserta didik dalam berbicara dengan menggunakan bahasa Arab sebanding 
dengan keinginan dan sistem pembelajaran yang secara umum menggunakan 
metode langsung ( ةرشابلما ةقيرط) yang mana proses pembelajaran di kelas guru 
menggunakan pengantar dengan bahasa Arab. Sedangkan di luar kelas (aktivitas 
sehari-hari) didukung oleh program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab dan 
tata tertib bahasa maupun pengawasan langsung oleh pengurus bahasa maupun 
musyrif lugah. Namun, peneliti perlu memberikan penekanan bahwa kemampuan 
peserta didik dalam berbicara atau membahasakan kembali apa yang diterima dan 
dipahami dari materi pembelajaran masih kurang terutama pada materi mut }a>la‘ah 
dan mah}fu>za>t. 
c) Kemahiran Membaca (ةءارقلا ةراهم) 
Membaca (ةءارقلا) adalah kegiatan yang meliputi pola berfikir, menilai, 
menganalisis dan memecahkan masalah. Dengan membaca, setiap individu dapat 
mempelajari dan berinteraksi dalam dunia di luar dirinya. Kehidupan manusia 
tidak hanya dapat dikomunikasikan melalui media lisan semata, namun kadang 
memerlukan mesin tertulis, apalagi bila dikaitkan dengan keinginan untuk 




Membaca adalah melihat dan memahami isi dari apa yang tertulis 
dengan mengucapkan dalam hati atau mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. 
Membaca mencakup kemahiran yang mencakup; pertama, mengenal simbol-
simbol tertulis. Kemampuan yang harus dikembangkan dalam diri peserta didik 
adalah kemahiran mengenal simbol-simbol tertulis yang mencakup pemguasaan 
huruf Arab yang terdiri atas huruf syamsi>yah dan qamari>yah dengan tanda baca 
d}ammah, fathah, kasrah dan tanwi>n; kedua, memahami isi bacaan. Kemahiran 
membaca sangat tergantung pada pemahaman isi atau arti yang dibaca. Itu 
berarti, kemahiran membaca sangat bergantung pada penguasaan gramatika 
bahasa Arab yang meliputi nah}w dan sorf. Karena itu, dapat dikatakan bahwa 
kemahiran membaca buku dengan teks berbahasa Arab dapat diperoleh setelah 
memahami, bukan membaca untuk memahami.  
Pelajaran bahasa Arab untuk tingkat pemula sebaiknya diberi tanda 
baca/harakat terlebih dahulu, sedangkan untuk tingkat lanjutan tidak lagi diberi 
harakat, kecuali jika ada tanda-tanda yang baru dikenal. Dalam proses 
pembelajaran bahasa Arab, guru harus mengajarkan dan mengembangkan 
pemahaman peserta didik terhadap arti atau isi bacaan, di antaranya guru 
membekali peserta didik  dengan perbendaharaan kosakata yang cukup. 
Pada latihan kemahiran membaca, guru juga harus mulai mengerjakan 
dan mengembangkan peserta didik terhadap arti atau isi yang dibacanya dalam 
bahasa Arab sehingga peserta didik merasa mudah dan senang terhadap pelajaran 
tersebut. Sesuai dengan wawancara peneliti, dapat disimpulkan dari informan 
bahwa rata-rata menjawab minat peserta didik sangat besar dalam membaca. 
Akan tetapi, dari hasil pengamatan peneliti, kemahiran peserta didik dalam 




didik terhadap kemampuan membaca kitab yang berbahasa Arab dengan lancar 
dan fasih.  
Untuk mempekuat data yang diperoleh maka peneliti melakukan tes 
langsung juga kepada peserta didik dengan cara, peneliti membagikan naskah 
berbahasa Arab yang dilengkapi dengan beberapa pertanyaan tentang naskah 
bacaan yang dimaksud. Kemudian peneliti meminta mereka membaca naskah 
dengan seksama lalu menjawab pertanyaan yang sudah disediakan.  
Memperhatikan hasil tes yang dilakukan dapat diketahui bahwa peserta 
didik yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi lebih banyak dari peserta 
didik yang memperoleh nilai sangat tinggi (istimewa), bahkan terdapat beberapa 
peserta didik yang memperoleh nilai sedang. Dengan melihat fenomena ini 
peneliti berkesimpulan bahwa untuk kemahiran membaca peserta didik tingkat 
penguasaannya cukup baik. 
Kemampuan peserta didik dalam membaca kitab berbahasa Arab masih 
terbilang kurang, malahan ada sebagian peserta didik yang merasa sangat berat 
bila mendapat tugas dari guru untuk membaca kitab kuning dan untuk 
menghindari tugas tersebut mereka mengatakan tidak bisa. Tetapi hal tersebut 
peneliti tidak jumpai dalam pembelajaran dalam kelas yang menggunakan buku 
bahasa Arab dengan kurikulum Nasional, karena materi pembelajaran bahasa 
Arab dengan menggunakan kurikulum Nasional baik dari terbitan Dinas 
Pendidikan Nasional maupun terbitan Kementerian Agama tidak sesulit materi 
dengan menggunakan  kurikulum Kepesantrenan. 
 
d) Kemahiran Menulis (ةباتكلا ةراهم) 
Ada dua terminologi untuk memberi nama keterampilan menulis dalam 




menjadi dua macam yaitu mengarang terstruktur ( هجولما ءاشنلاا) dan mengarang 
bebas ( رلحا ءاشنلاا). Al-Insya>’ al-muwajjah termasuk dalam kategori mengarang 
yang terendah, hal tersebut karena ia mencakup kegiatan mengarang yang 
dimulai dari merangkai huruf, kemudian kata dan kalimat, serta jenis-jenis 
lainnya yang lebih kompleks. Sedangkan al-insya>’ al-h{urr menempati posisi 
tertinggi karena tidak terdapatnya sekat gramatikal dalam menulis dengan satu 
asumsi bahwa yang biasa menulisnya adalah orang yang telah menguasai dalam 
permasalahan struktur bahasa Arab. 
Kemahiran menulis mencakup tiga hal, yaitu membentuk alfabet, 
mengeja dan menyatakan pikiran atau perasaan melalui tulisan atau disebut juga 
dengan insya>’ (mengarang). 
1) Kemahiran membentuk alfabet 
Seorang pengajar harus selalu mengingat ada sesuatu hal yang mutlak 
baginya agar dapat mengajarkan huruf-huruf Arab secara benar dan sesuai dengan 
kaidah-kaidah yang berlaku dalam rangka membina kemahiran membentuk 
alfabet atau yang dikenal dengan istilah khat}. Kemudian langkah-langkah yang 
tepat dan cepat untuk mengajarkan alfabet Arab merupakan kewajiban guru 
untuk menentukan cara-cara yang praktis dan efisien. 
2) Kemahiran mengeja 
Ejaan adalah kaidah-kaidah atau cara mengambarkan bunyi-bunyi (kata 
atau kalimat) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) dan penggunaan tanda baca. 
Mengeja berarti melafalkan atau menyebutkan huruf-huruf satu persatu. Dengan 







3) Kemahiran mengarang 
Kemahiran mengekspresikan pikiran dan perasaan di tingkat pemula 
dapat diwujudkan melalui teknik mengarang terbimbing (insya>’ al-muwajjah) 
yang secara berangsur-angsur kemudian dikembangkan menjadi teknik 
mengarang bebas (insya>’ al-hurr). Bentuk mengarang terbimbing yang paling 
sederhana adalah menyalin yang kemudian menjadi upaya memodifikasi kalimat.  
Untuk mengetahui kemahiran menulis peserta didik dalam pelajaran bahasa 
Arab, peneliti telah melakukan wawancara dan pengamatan langsung dalam 
proses pembelajaran, bahwa dapat disimpulkan dari rata-rata informan menjawab 
bahwa minat peserta didik cukup tinggi dalam menulis pelajaran bahasa Arab. 
Hal ini didukung oleh pengamatan peneliti di kelas, guru memberikan 
latihan atau tugas menulis di papan tulis, kemudian peserta didik satu persatu 
naik ke depan papan tulis untuk menjawab pertanyaan, ataupun mereka 
mengerjakan latihan tersebut di buku tamri>na>t mereka. Juga berdasarkan hasil tes 
langsung yang dilakukan peneliti kepada peserta didik dengan cara, peneliti 
membagikan beberapa potongan gambar yang berurutan kepada mereka. 
Kemudian meminta mereka untuk menyusun suatu cerita singkat sesuai dengan 
urutan-urutan gambar yang ada pada mereka.  
Memperhatikan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa peserta didik 
yang memperoleh nilai dengan kategori istimewa lebih banyak dari peserta didik 
yang memperoleh nilai tinggi (jayyid), bahkan tidak terdapat peserta didik yang 
memperoleh nilai rendah. Dengan melihat fenomena di atas peneliti 
berkesimpulan bahwa untuk kemahiran membaca peserta didik tingkat 
penguasaannya relatif tinggi dibanding dengan kategori nilai lainnya. 
Kemampuan peserta didik juga didukung dengan adanya pemberian tugas 




jam pelajaran sekolah. Besarnya minat peserta didik dalam menulis bahasa Arab, 
sebanding dengan kemampuan yang dimilikinya, karena guru lebih kreatif dalam 
aspek kebahasaan yang satu ini. Di samping memberikan tugas di kelas guru juga 
memberikan latihan untuk dikerjakan di luar kelas. Hal didukung pengamatan 
peneliti ketika peserta didik mampu membuat struktur kalimat yang baik pada 
saat pemberian kosakata maupun dalam ujian mufrada>t bulanan dari bagian 
bahasa. 
Dengan demikian, pada akhirnya peneliti setelah mencermati secara 
seksama seluruh hasil tes peserta didik terhadap empat jenis kemahiran 
berbahasa Arab sebagaimana disebutkan di atas, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan akhir dari penelitian ini dengan menyatakan bahwa rerata 
penguasaan peserta didik Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri terhadap 
kemahiran berbahasa Arab adalah cukup tinggi. 
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Intensifikasi di Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri 
1. Faktor Pendukung Program Intensifikasi di Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri 
Program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab di pesantren ini terbukti 
mampu mempengaruhi kemahiran berbahasa Arab peserta didik. Dari data hasil 
penelusuran melalui wawancara dan observasi partisipatif, peneliti 
menyimpulkan bahwa program intensifikasi  bahasa Arab menunjukkan adanya 
peningkatan pada setiap pelaksanaannya. Seperti yang sudah dipaparkan dimuka, 
bahwa program intensifikasi yang dilaksankan di Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri mampu meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik. 




terjadi peningkatan, meskipun ada beberapa juga yang menurun. Tetapi 
mayoritas menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut 
diantaranya dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung yang dapat disimpulkan 
oleh peneliti sebagai berikut: 
a. Adanya komitmen yang menjadikan Pondok Pesantren Modern Rahmatul 
Asri sebagai lembaga rujukan pembinaan bahasa Asing yang disertai 
panduan atau arahan yang cukup menunjang keberhasilan dalam proses 
pelaksanaan program. Acuan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan. Sikap istiqo>mah dan gi>rah al-
Arabi>yyah yang tercermin dari perilaku pimpinan dan para pembina, yang 
selalu memotivasi peserta didik untuk meningkatkan penguasaan bahasa 
Arab khususnya dalam melaksanakan misi dan idealisme Pondok. 
Pencapaian target kemahiran berbahasa tentu memerlukan sumber daya 
manusia yang memiliki sikap konsisten dan komitmen yang kuat oleh 
pimpinan dan para penggerak yang berkecimpung di dalamnya. Sebab 
konsistensi dapat mempertahankan tujuan tersebut sesuai dengan visi misi 




b. Disiplin pelaksanaan program dengan pengawasan dan penguatan yang tepat. 
Tujuan pembelajaran berbahasa untuk memperoleh hasil yang efektif dan 
maksimal tentu haruslah ditunjang pula dengan disiplin yang baik. Disiplin 
dalam pelaksanaan program berlaku bagi seluruh komponen yang terlibat 
dalam kegiatan ini baik pembimbing (musyrif lugah), instruktur maupun 
peserta program. Karena aturan atau disiplin dapat mengajarkan untuk bisa 
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Dewan guru/pembina yang tergabung dalam Central Language 
Development (Markaz ih}ya>i al-Lugah) yang menangani langsung program 
intensifikasi pembelajaran bahasa Arab senantiasa memperhatikan aturan 
yang sesuai dan tepat untuk diterapkan pada peserta didik guna membantu 
kelancaran program intensifikasi. Instruktur kegiatan yang membantu dewan 
guru dalam penerapan disiplin program senantiasa mengawasi peserta didik 
dengan ketat. Dan ketidak hadiran pada tiap program intensifikasi 
merupakan pelanggaran aturan dan sunnah pondok. Pengawasan dan 
penguatan (reinforcement) yang tepat dari dewan guru dan instruktur bahasa 
merupakan salah satu faktor mengapa program yang diterapkan di pesantren 
ini berhasil memahirkan peserta didik dalam menyimak, berbicara, membaca 
dan menulis bahasa Arab. Stimulus yang diberikan oleh instruktur kepada 
peserta didik dalam menciptakan lingkungan bahasa yang kemudian direspon 
oleh siswa dengan tertib menggunakan bahasa Arab dalam percakapan 
sehari-hari ternyata tidak dilepaskan tanpa pengawasan begitu saja.
57
  
c. Adanya materi pembelajaran dan buku pendamping yang dijadikan sebagai 
bahan dalam pelaksanaan pembelajaran. Materi ajar tersebut disusun dengan 
mengikuti kerangka pikir pembelajaran bahasa Arab bagi non pembicara 
berbahasa Arab dengan tema-tema yang tematik dan kondisional. Sehingga 
keberadaannya sangat membantu bagi proses pembelajaran pembelajaran. 
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 Muh. Fihris Khalik, Kepala Lembaga Litbang, wawancara oleh penulis di Maroangin, 





Materi pembelajaran (muqarrar) yang dijadikan acuan dalam pembelajaran 
bahasa Arab pada program intensifikasi ini didesain secara komunikatif, 
aplikatif dan update serta merangkum beberapa bentuk kosakata, percakapan 
dan bacaan yang relevan bagi pembelajar pemula maupun yang telah 
memiliki dasar bahasa Arab. Materi tersebut dilengkapi dengan terjemahan 
pada setiap ungkapan secara utuh. Peserta didik yang belajar pada program 
ini diharapkan mampu memahami setiap bentuk percakapan dan bacaan  
dalam materi tersebut baik antara peserta didik dengan pembina/instruktur 
maupun antar sesama peserta didik.
58
  
d. Pembina (Musyrif lugoh)/Instruktur merupakan salah satu komponen dalam 
proses pembelajaran dan sangat berperan penting dalam menggali dan 
membentuk watak kepribadian, serta sumber daya peserta didik. Seorang 
pembina professional senantiasa mengamati, mencermati, dan mengetahui 
kepribadian peserta didiknya, sehingga mampu memberikan pendidikan dan 
pembinaan sesuai cara dan minat masing-masing peserta didik. 
Di antara pembina yang termasuk dalam satuan pembina pada 
program intensifikasi adalah para guru bahasa Arab Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri dan instruktur alumni dari UIN (IAIN) Alauddin 
Makassar, UMI Makassar, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, LIPIA Jakarta 
dan Universitas Al Azhar Mesir. Tentu para pembina tersebut tidak 
diragukan lagi kemampuan mereka berkaitan dengan bahasa Arab dan 
metodologi pembinaannya. Keikutsertaan para pembina tersebut tentu 
mendukung proses program intensifikasi pembelajaran bahasa Arab dengan 
baik.  Selain pembina/instruktur dari kalangan guru, terdapat pula beberapa 
pembina/instruktur yang masih menjalani program pendidikan dari beberapa 
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2. Faktor Penghambat Program Intensifikasi di Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri 
Faktor-faktor yang dapat berpengaruh dan mendukung penguasaan 
kemahiran berbahasa Arab, seperti dijelaskan di atas, memang banyak. Meskipun 
demikian, dalam pelaksanaan program intensifikasi bahasa Arab yang dilakukan 
di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri, ada beberapa hal yang menuntut 
untuk diantisipasi oleh pengelola bahasa Arab dan juga oleh pengajar. Diantara 
permasalahan yang dapat menjadi kendala dan penghambat dalam program 
intensifikasi berdasarkan data yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Masih kurang maksimalnya penggunaan media elektronik dan audio visual 
sebagai media pembelajaran. Sehingga pembelajaran yang dilakaukan di 
dalam kelas cenderung monoton, kurang variatif dan kurang senada dengan 
prinsip pembelajaran yang praktis, aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menarik.
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 Sarana penunjang ini bertujuan agar peserta didik; (a) mampu 
mendengar tayangan video dengan baik,(b) mampu mengapresiasikan 
tayangan video secara lisan dengan baik, (c) mampu berkomentar tentang 
acara video secara lisan dengan tepat, (d) mampu menuliskan kembali inti 
pada acara tayangan video dengar benar, (e) mampu menulis materi tayangan 
video secara imla>’(dikte) dengan benar dan tepat. Dari sarana penunjang ini 
peserta didik akan mendapatkan pengayaan materi baik berupa rekaman 
diskusi, rekaman pidato (al-khita>bah), rekaman khutbah, dan lain-lain. 
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b. Kurangnya dukungan fasilitas pembelajaran yang representatif, seperti 
laboratorium yang multi audio visual berbahasa Arab. Fasilitas belajar yang 
tersedia dengan jumlah memadai di suatu lembaga pendidikan memiliki 
pengaruh terhadap keberlangsungan proses belajar-mengajar. Tanpa ada 
fasilitas belajar yang tersedia dalam jumlah yang memadai di lembaga 




Dari hasil pengamatan peneliti dan wawancara dengan peserta didik dan 
pembina bahasa, bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri adalah buku bahasa Arab 
untuk program intensifikasi bahasa Arab, benda-benda yang ada di kelas dan 
sekitarnya, dan gambar. Menurut Andi Ikbal Malik, kesulitan yang dihadapi 
dalam media pembelajaran terutama adalah tidak difungsikannya secara 
maksimal laboratorium bahasa. Salah satu alasan yang mendasar tidak 
berfungsinya laboaratorium bahasa adalah media dan peralatan yang ada 
sudah tidak sesuai dengan kondisi tutuntan pembelajaran karena alat yang ada 
tidak pernah diperbarui disebabkan anggaran yang terbatas dan membutuhkan 
dana yang besar.
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 Adanya sarana penunjang ini bertujuan agar peserta didik: 
(a) mampu mendengar percakapan dan ungkapan bahasa Arab dengan benar, 
(b) mampu menuliskan kembali inti materi bahasa Arab dengan sempurna. 
Dari sarana penunjang ini peserta didik akan mendapatkan pengayaan materi 
baik berupa rekaman kitab berbahasa Arab, rekaman pidato/khutbah Arab, 
rekaman muhadasah, rekaman lagu Arab (nasyid berbahasa Arab). 
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c. Adanya Guru luar yang mengajar di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri. 
Sistem kurikulum yang berlaku adalah perpaduan kurikulum Kepesantrenan, 
Kementerian Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama. Oleh karena itu, 
pesantren senantiasa bekerjasama dengan sekolah-sekolah umum yang berada 
disekitarnya baik itu Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah 
Menengah Atas (SMA) untuk memperbantukan guru-guru sekolah tersebut 
agar mengajarkan pelajaran-pelajaran umum di Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri. Keberadaan guru-guru luar mengajar di pesantren selain 
sangat membantu akan kompetensi peserta didik pada mata pelajaran umum, 
juga memiliki sisi negatif ketika meninjau dari sisi bahasa Arab, karena para 
guru tersebut tidak bisa berkomunikasi bahasa Arab bersama peserta didik.
63
 
Ketidakmampuan guru-guru luar pesantren berbahasa Arab di luar kelas 
ketika berkomunikasi dengan peserta didik menggunakan bahasa Indonesia, 
dengan ini akan membuat peserta didik terlena dengan berbahasa Indonesia 
dan melupakan akan adanya disiplin berbahasa yang mewajibkan seluruh 
peserta didik berbahasa Arab. Untuk mengatasi masalah kebahasaan dengan 
adanya guru luar yang belum mampu berbahasa Arab pihak pesantren 
berusaha dan mendorong alumni-alumni pesantren yang mempunyai gi>rah 
atau minat untuk mendalami pelajaran umum agar melanjutkan pendidikan 
mereka pada bidang tersebut. Selain dari hal tersebut diatas Ust. Amir 
Musthafah menjelaskan pula bahwa pihak pesantren berusaha memaksimalkan 
tenaga guru yang ada dengan memberikan kursus bahasa Arab kepada guru 
luar agar bisa sedikit demi sedikit mengetahui bahasa Arab dan 
menggunakannya ketika berbicara dengan peserta didik. Harapan pihak 
pesantren dengan masalah guru mata pelajaran umum ini sepanjang 
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pengetahuan peneliti sampai sekarang belum dapat teratasi. Padahal 
pencapaian kemahiran berbahasa terutama kemampuan berbicara akan 
berjalan dengan baik jika seluruh komponen yang berkaitan dengan 
kebahasaan dapat bekerja bersama.
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Dari penelitian yang dilakukan di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu:  
1. Proses interaksi belajar mengajar bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri melalui program intensifikasi pembelajaran 
bahasa Arab berlangsung lebih menekankan pada penggunaan metode 
langsung (tari>qah muba>syarah), namun penggunaan metode ini bersifat 
fleksibel dengan kata lain, pembina/musyrif lugah dapat menggunakan 
metode lainnya, sesuai dengan kondisi yang dihadapainya di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Penerapan metode tersebut harus senantiasa 
mempertimbangkan relevansinya dengan tujuan dan materi serta media 
yang digunakan. Berusaha kreatif dan inovatif, selalu memberikan 
pembelajaran yang bersifat menyenangkan, santai, peserta didik jauh dari 
perasaan tertekan. Pembina bahasa memberikan dorongan dan pujian agar 
peserta senantiasa mempertahankan semangat, kemauan, minat dan usaha 
serta perhatian mereka untuk belajar bahasa Arab terutama bagi pemula 
dan tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar bahasa Arab. 
2. Penguasaan kemahiran berbahasa Arab tidak ditentukan semata-mata oleh 
kurikulum yang digunakan tetapi juga oleh beberapa faktor pendukung, 
seperti kemampuan tenaga pendidik, kurikulum, metode pembinaan, 
sarana dan prasarana, dan pendukung lainnya. Program intensifikasi 
pembelajaran bahasa Arab terbukti mampu dalam meningkatkan 
penguasaan kemahiran berbahasa Arab bagi peserta didik Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri. Konstribusi program intensifikasi 




berbahasa Arab bagi santri sangat besar. Hal ini disebabkan sistem yang 
digunakan di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri sangat mudah 
dipahami dan dipraktekan. Pesantren ini tidak terpaku kepada 
pembelajaran formal saja, tetapi menyediakan pembelajaran-pembelajaran 
alternatif demi menunjang kemampuan santri dalam berbahasa sekaligus 
membaca dan memahami kitab kuning (literatur berbahasa Arab). 
3. Perlu ketersediaan sumber belajar dan media pembelajaran yang 
memungkinkan adanya akselerasi dalam upaya pemerolehan bahasa yang 
dituntut agar lebih cepat, efektif dan efisien. Hal ini menjadi hal yang 
penting karena keadaan peserta yang memiliki kecenderungan dan 
motivasi yang berbeda-beda, baik ditinjau dari kemampuan dasar bahasa 
Arab mereka maupun kemampuan penerimaan mereka terhadap 
pengetahuan dan keterampilan bahasa Arab. Sehingga target pemerolehan 
keterampilan berbahasa dapat terwujud dan keheterogenan peserta didik 
dapat diatasi dengan menggunakan multimedia dan berbagai sumber 
belajar. Begitu pula ketersediaan sarana yang mendukung pembelajaran, 
seperti laboartorium bahasa yang multi media, tempat yang nyaman dan 
kondusif untuk melangsungkan pembelajaran tentu akan lebih 
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran daripada belajar bersama 










B. Implikasi Peneltian 
Berdasarkan kesimpulan sebagaimana dikemukakan di atas maka peneliti 
menyarankan beberapa hal berikut:  
1. Meskipun peneliti menemukan bahwa tingkat penguasaan kemahiran 
berbahasa Arab terbilang tinggi, namun penelitian ini disarankan untuk 
ditindaklanjuti, dalam arti bahwa dipandang perlu dan penting untuk 
penelitian lanjutan dengan maksud mengetahui tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap ilmu-ilmu kebahasaan yang bersifat teoritis seperti 
qawa>‘id (nahwu/sharaf) dan kaidah penulisan (imla>’). Hal ini karena tidak 
menutup kemungkinan penguasaan seseorang terhadap kemahiran 
berbahasa tidak berbanding lurus dengan penguasaannya terhadap kaidah-
kaidah kebahasaan tersebut.  
2. Peneliti menyarankan kepada pihak yang berorientasi kepada 
pengembangan dan pengajaran bahasa Arab agar melakukan penelitian 
mengenai tingkat efektifitas program intensfikasi pembelajaran bahasa 
Arab pada masa-masa yang akan datang, sebab bisa jadi dengan adanya 
perkembangan teknologi pengajaran dan semakin berkembangnya 
metode-metode pembelajaran kebahasaan maka hasil penelitian ini dapat 
berubah. Terutama membuat peta potensi spesifikasi keilmuan setiap 
pembina bahasa. Karena, meskipun sama-sama lulusan kependidikan 
berbasis bahasa Arab, setiap individu berbeda kecenderungan 
keilmuannya dan adanya formulasi materi yang bersifat gradasi setiap 
tingkatan/kelas. 
3. Dewan guru yang tergabung dalam Central Language Development 
(Markazi> ih}ya>i al-Lugah) yang menangani langsung program intensifikasi 




mendatangkan penutur asli ke dalam kelas dalam satu tema kegiatan atau 
peserta didik diajak belajar di luar kompleks pondok pesantren untuk 
bertemu dengan turis asing di tempat-tempat wisata seperti museum 
untuk memperoleh pengalaman langsung berkomunikasi dengan penutur 
asli dan untuk mengurangi kejenuhan yang menyergap peserta didik 
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A. Fokus Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana pelaksanaan program intensifikasi bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri? 
3. Bagaimana muatan materi (kurikulum) yang diajarkan dalam program 
intensifikasi ini? 
4. Bagaimana strategi pelaksanaan program intensifikasi bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri? 
5. Apa saja faktor pendukung dan kendala-kendala yang menjadi faktor 
penghambat pelaksanaan program  intensifikasi ini? 
 
B. Daftar Pertanyaan Wawancara Pimpinan dan Pembina/Guru Bahasa Arab 
(Informan) 
1. Kurikulum apa yang dipakai Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri 
dalam pembelajaran bahasa Arab? 
2. Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa resmi di Pondok Pesantren 
Modern Rahmatul Asri yang memiliki tujuan kemahiran berbahasa yang 
meliputi kemahiran menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Tujuan 
mana yang ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa apakah salah satunya 
atau keempat keterampilan tersebut? 
3. Bagaimana tanggapan bapak mengenai pelaksanaan program intensifikasi 
bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri? 
4. Bagaimana respon santri dalam pembelajaran dengan menggunakan 
program intensifikasi tersebut? (mudah memahami materi, termotivasi 
belajar, santri aktif, senang atau sebaliknya). 
5. Bagaimana model pengembangan pembelajaran bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Modern Rahmatul Asri? 
6. Upaya-upaya apa yang dilakukan pembina/guru bahasa untuk mengelola 
pembelajaran khususnya pada program intensifikasi pembelajaran bahasa 
Arab? 
7. Upaya-upaya apa yang akan dilakukan oleh Pondok Pesantren Modern 
Rahmatul Asri untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta 
didik (santri) atau meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa arab? 
  
8. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pencapaian 
kemahiran berbahasa di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri? 
9. Bagaimana aplikasi penerapan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari 
santri di Pondok Pesantren Modern Rahmatul Asri? 
 
C. Wawancara Kepada Peserta Didik 
1. Kendala-kendala apa yang anda hadapi dalam belajar bahasa Arab? 
2. Apakah alokasi waktu untuk jam pelajaran bahasa Arab cukup untuk 
menyelesaikan materi? 
3. Bagaimana pendapat saudara tetang program pelaksanaan intensifikasi 
pembelajaran bahasa Arab? Jelaskan (mudah difahami, memberikan 
motivasi belajar, efektif, sulit, atau sebaliknya). 
4. Bagaimana penyajian materi guru pembelajaran bahasa Arab di kelas? 
5. Bagaimana pendapat saudara tentang bentuk materi bahasa Arab yang 
disampaikan oleh guru/pembina bahasa (tema-kisah-ungkapan bebas, 
percakapan/dialog, menulis) jelaskan! 
6. Bagaimana tahapan-tahapan materi bahasa Arab tersebut (dari kongret ke 
abstrak atau dari yang mudah ke yang sulit atau lebih sulit)? Jelaskan! 
7. Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Arab, metode apa saja yang digunakan dan bagaimana langkah-langkah 
pelaksanaannya dan media yang digunakan, jelaskan! 
8. Apakah anda mampu bercakap-cakap dengan bahasa Arab? 
9. Bagaimana tanggapan anda dengan program pengembangan bahasa di 
luar jam pelajaran terutama pada program intensifikasi pembelajaran 
bahasa Arab? 
10. Bagaimana dampak kegiatan program pengembangan bahasa terhadap 





















































Suasana intensifikasi bahasa Arab materi muhadasah  

























Suasana intensifikasi bahasa Arab materi latihan pidato  
 
Suasana intensifikasi bahasa Arab materi pemberian mufradat  
 




















































Suasana pembelajaran di Laboratorium Bahasa 
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